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ABSTRAK

Amalia Septian Pandani. 037117075. Pengaruh “Pengaruh Penerapan
Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Subtema 1 Kekayaan
Sumber Energi di Indonesia“. Pendekatan yang diambil adalah
eksperimen quasi desain dua grup di Sekolah Dasar Negeri 2 Cikidang
Kecamatan Cikidang Kabupaten Sukabumi yang terdiri dari 66 Siswa,
penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh “Pengaruh
Penerapan Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Subtema 1
Kekayaan Sumber Energi di Indonesia. Hal ini terlihat dari N-Gain pada
kelompok kelas eksperimen sebesar 71, sedangkan kelompok kelas
kontrol mendapatkan nilai N-Gain sebesar 47. Ketuntasan hasil belajar
yang diperoleh kelompok eksperimen sebesar 100% sedangkan pada
kelompok kelas kontrol sebesar 88%. Serta hasil pengujian hipotesis
bahwa Hp ditolak dan H, diterima karena thiwung (6,9204) > tiaper (1,9966).
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa penelitian memiliki pengaruh positif
dan signifikan antara “Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar Subtema 1 Kekayaan Sumber Energi di
Indonesia”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan baru mengenai penerapan model pembelajaran yang

inovatif dapat meningkatkan hasil belajar.

Kata Kunci : Hasil belajar, Discovery Learning.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal sebagai
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Belajar merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik untuk memproses satu informasi guna

memperdalam dan mempertajam kemampuan yang dimilikinya.

Pembelajaran adalah suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua
aspek yaitu Pertama, belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan
oleh peserta didik dan mengajar berorientasi pada apa yang harus
dilakukan oleh pendidik sebagai pemberi pelajaran. Kedua, aspek ini akan
berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi
interaksi antara pendidik dengan peserta didik di saat pembelajaran
sedang berlangsung. Dari kegiatan di sekolah dapat memberikan bekal
yang baik dalam mempersiapkan peserta didik agar mampu
melaksanakan tugasnya di dalam masyarakat saat ini maupun yang akan

datang.

Kualitas hasil belajar di sekolah menuntut adanya pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang berkualitas. Pendidik dituntut untuk memiliki
tiga kemampuan pokok vyaitu kemampuan merencanakan kegiatan
pembelajaran, mengelola pembelajaran dan mengevaluasi kegiatan

pembelajaran. Dengan dipenuhinya ketiga kemampuan tersebut maka



pembelajaran yang dilaksanakan menjadi berkualitas dan akan

menghasilkan hasil belajar yang berkualitas.

Kualitas adalah daya ukur baik dan buruknya kemampuan
seseorang dalam suatu bidang tertentu. Hasil belajar adalah keberhasilan
yang diperoleh peserta didik baik dalam aspek sikap, pengetahuan
ataupun keterampilan dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas.
Hasil belajar juga disebut kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar yang berkualitas yaitu
kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melakukan kegiatan
belajar yang dapat di ukur melalui mutu kecakapan para peserta didik.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di Sekolah Dasar Negeri 2
Cikidang menunjukan hasil belajar peserta didik kelas IV masih rendah.
Karena sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Peserta didik yang sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) pada kelas IV-A yaitu 13 orang (38,24%) yang sudah
memenuhi KKM sedangkan yang belum memenuhi KKM vyaitu 21 orang
(61,76%) dari 34 peserta didik. Dan pada kelas IV-B yaitu 12 orang
(35,29%) yang sudah memenuhi KKM sedangkan yang belum memenuhi
KKM vyaitu 22 orang (64,71%) dari 34 peserta didik. Untuk mencapai nilai
KKM yang ditentukan oleh sekolah peserta didik harus mencapai nilai 70
untuk semua mata pelajaran.

Penyebab rendahnya hasil belajar tersebut yaitu (1) Pendidik

kesulitan dalam menentukan model yang akan diterapkan karena



kurangnya pengetahuan pendidik dalam menerapkan model pembelajaran
dalam proses belajar sehingga hasil belajar peserta didik kurang baik. (2)
Pendidik kurang menerapkan model pembelajaran yang bervariasi karena
dalam menerapkan model pembelajaran pendidik harus menerapkan
model yang menarik perhatian peserta didik dan bervariasi (3) Peserta
didik kurang tertarik dalam proses pembelajaran, karena proses
pembelajaran tidak menarik sehingga hasil belajar peserta didik kurang
baik (4) Peserta didik kurang maksimal dalam mencapai hasil belajar yaitu
Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM), karena pembelajaran kurang efektif
dan kurangnya pemahaman pada peserta didik, sehingga hasil belajarnya
kurang baik (5) Peserta didik kurang memperhatikan penjelasan yang di
berikan oleh pendidik karena model yang di terapkan oleh pendidik terlalu
monoton sehingga peserta didik merasa dalam pembelajaran tersebut
tidak menarik.

Salah satu strategi yang dapat dilakukan dengan penerapan model
pembelajaran yakni model discovery learning. Model discovery learning
merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan peserta didik. Penerapan model discovery learning ini
bertujuan agar peserta didik menemukan beberapa konsep materi
pelajaran yang sebelumnya tidak diketahui oleh peserta didik .

Kelebihan dari penerapan model discovery learning yaitu peserta
didik memahami materi pembelajaran dengan baik, karena dapat

menjalani proses penemuan hasil sendiri, sehingga hasil belajarnya



meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, di atas ditemukan bahwa
model discovery learning dapat mempengaruhi dan meningkatkan hasil
belajar akhir, namun model pembelajaran yang dilakukan pendidik hanya
satu, tanpa sesuai dengan materi yang dipelajari peserta didik juga
menjadi pusat permasalahan. Berdasarkan uraian permasalahan di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Penerapan Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Subtema 1

Kekayaan Sumber Energi di Indonesia.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas
maka dapat diidentifikasi adanya beberapa masalah sebagai berikut:

1. Pendidik kesulitan dalam menentukan model yang akan
diterapkan.

2. Pendidik kurang menerapkan model pembelajaran  yang
bervariasi.

3. Peserta didik kurang tertarik dalam proses pembelajaran.

4. Peserta didik kurang maksimal dalam mencapai hasil belajar yaitu
Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM).

5. Peserta didik kurang memperhatikan penjelasan yang di berikan
oleh pendidik.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan berbagai permasalahan yang muncul, dalam hal ini
perlu adanya pembatasan masalah yang akan diteliti yaitu pada:

1. Model yang digunakan adalah model discovery learning.

2. Fokus pembelajaran pada materi kosakata baku dan kalimat
efektif dalam bentuk teks tulis mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas IV.

3. Fokus pembelajaran pada materi sumber energi, perubahan
bentuk energi, dan sumber energi alternatif mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) kelas IV.

4. Fokus pembelajaran pada materi kesejahteraan masyarakat dari



tingkat kota/ kabupaten sampai tingkat provinsi mata pelajaran
llImu Pengetahuan Sosial (IPS).

5. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan saintifik.

6. Subjek penelitian akan dilakukan terhadap peserta didik dikelas 1V
Sekolah Dasar Negeri 2 Cikidang.

7. Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia dan llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah 70.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas,
maka perumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
Apakah terdapat Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar Subtema 1 Kekayaan Sumber Energi di

Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Cikidang?

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan meliputi
kegunaan praktis dan teoritis.
1. Kegunaan Praktis
a. Kegunaan bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan
dan wawasan mengenai hubungan lingkungan peserta didik supaya
proses pembelajaran berjalan efektif dan efesien sesuai dengan

karakteristik peserta didik sehingga hasil belajar peserta didik



meningkat dari sebelumnya.
. Kegunaan bagi Peserta didik

Peserta didik diharapkan menjadi lebih aktif dan lebih
meningkatkan hasil belajar dalam proses pembelajaran.
. Kegunaan bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi lembaga pendidikan yaitu meningkatkan proses pembelajaran
yang berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di Sekolah
Dasar Negeri 2 Cikidang Kecamatan Cikidang Kabupaten
Sukabumi.
. Kegunaan Teorltis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
solusi kepada pendidik, terutama pendidik untuk mengatasi
masalah pengaruh penerapan model discovery learning terhadap
hasil belajar subtema 1 kekayaan sumber energi di Indonesia

variabel terikat pada peserta didik.



BAB I

KAJIAN TEORITIK

A.Kajian Teoritik

1. Hasil Belajar

a.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar ditandai dengan perubahan yang didapatkan
setelah adanya usaha. Keberhasilan peserta didik dapat terlihat
pada hasil belajarnya secara keseluruhan baik yang menyangkut
segi kognitif, afektif dan psikomotor, sehingga tingkat intelektual
setiap peserta didik dapat terukur dengan hasil yang diraih.

Hasil belajar dapat menghasilkan prestasi belajar
seseorang, seperti yang diungkapkan oleh Aisyah,dkk (2017:3)
hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman yang diperoleh dan
menghasilkan prestasi belajar dari siswa secara keseluruhan dan
hal tersebut terjadi karena adanya perubahan perilaku setelah
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan.

Tidak hanya perilaku,akan tetapi belajar juga merupakan
suatu kemampuan peserta didik dalam menguasai kebiasaannya.
Seperti yang diungkapkan oleh Mubarok & Sulistyo (2014:217) hasil
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa melalui tes
kognitif setelah kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui sejauh

mana kemampuan siswa dalam menyerap materi pelajaran.



Tidak jauh berbeda dengan pendapat Susanto (2013:5)
hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Senada dengan yang diungkapkan sebelumnya, Maharani
& Hardini (2017:551) berpendapat hasil belajar merupakan hasil
yang diperoleh siswa dari suatu interaksi yang berupa perubahan
tingkah laku yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Setiap pembelajaran selalu melalui sebuah proses yang
akan ditempuh oleh setiap peserta didik. Seperti yang diungkapkan
Windiyani,dkk (2018:93) menjelaskan hasil belajar merupakan
suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa, setelah menyelesaikan
kegiatan pembelajaran melalui tes yang berupa perubahan pada
tingkah laku dan pola pikir peserta didik, yang mencakup pada
aspek kognitif,aspek afektif, dan aspek psikomotorik.

Jenis — jenis Hasil Belajar

Hasil belajar memiliki berbagai jenis. Menurut Nuriyah
(2014:81) mengemukakan bahwa hasil belajar sebagaimana telah
dijelaskan di atas meliputi ke dalam ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

Tidak jauh berbeda dengan yang diungkapkan oleh Lestari

(2014:118) bahwa hasil belajar merupakan pola-pola perubahan
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tingkah laku seseorang yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor setelah menempuh kegiatan belajar mengajar.

Selanjutnya menurut Susanto (2013:6) bahwa hasil belajar
sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi pemahaman konsep
(aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap
peserta didik (aspek afektif). Pemahaman konsep diartikan sebagai
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang
dipelajari. Keterampilan proses merupakan keterampilan yang
mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan
sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih
tinggi dalam diri individu peserta didik. Sikap tidak hanya
merupakan aspek mental semata, melainkan mencakup pula aspek
respon fisik. Jadi, sikap ini harus ada kekompakan antara mental

dan fisik secara serempak.

Senada dengan pendapat sebelumnya, menurut Usman
yang dikutip oleh Jihad dan haris (2012:6) menyatakan bahwa hasil
belajar yang dicapai oleh peserta didik sangat erat kaitannya
dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru
sebelumnya yang dikelompokkan kedalam tiga kategori, yakni

domain kognitif, afektif, dan psikomotor.
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1) Domain Kognitif

a)

b)

d)

Pengetahuan (knowledge). Jenjang yang paling rendah dalam
kemampuan kognitif meliputi pengingatan tentang hal-hal yang
bersifat khusus atau universal, mengetahui metode dan proses,
pengingatan terhadap suatu pola, struktur dan seting.
Pemahaman (comprehension). Jenjang setingkat di atas
pengetahuan ini akan meliputi penerimaan dalam komunkasi
secara akurat, menempatkan hasil komunikasi dalam bentuk
penyajian yang berbeda, mereorganisasikannya secara singkat
tanpa merubah pengertian dan dapat mengeksplorasikan.
Aplikasi atau penggunaan prinsip atau metode pada situasi
yang baru. Kata-kata yang dapat dipakai antara lain:
interpretasikan, terapkan, laksanakan, gunakan,
demonstrasikan, praktekan, ilustrasikan, operasikan, jadwalkan,
sketsa, kerjakan.

Analisa. Jenjang yang keempat ini akan menyangkut terutama
kemampuan anak dalam memisah-misah (breakdown) terhadap
suatu materi menjadi bagian-bagian yang membentuknya,
mendeteksi hubungan di antara bagian-bagian itu dan cara
materi itu diorganisir.

Sintesa. Jenjang yang sudah satu tingkat lebih sulit dari analisa

ini adalah meliputi anak untuk menaruhkan/menempatkan
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bagian-bagian atau elemen satu/ bersama sehingga
membentuk suatu keseluruhan yang koheren.

Evaluasi. Jenjang ini adalah yang paling atas atau yang
dianggap paling sulit dalam kemampuan pengetahuan anak
didik. Di sini akan meliputi kemampuan anak didk dalam
pengambilan keputusan atau dalam menyatakan pendapat
tentang nilai sesuatu tujuan, idea, pekerjaan, pemecahan
masalah, metoda, materi dan lain-lain. Dalam pengambilan
keputusan ataupun dalam menyatakan pendapat, termasuk
juga kriteria yang dipergunakan, sehingga menjadi akurat dan

menjadi standard penilaian/penghargaan.

2) Domain Kemampuan Sikap (affective)

a)

b)

Menerima atau memperhatikan. Jenjang pertama ini akan
meliputi sifat sensitif terhadap adanya eksistensi suatu
penomena tertentu atau suatu stimulus dan kesadaran yang
merupakan perilaku kognitif.

Merespon. Dalam jenjang ini anak didik dilibatkan secara puas
dalam suatu objek tertentu, penomena atau suatu kegiatan
sehingga ia akan mencari-cari dan menambah kepuasan dari
bekerja dengannya atau terlibat di dalamnya.

Penghargaan. Pada level ini perilaku anak didik adalah

konsisten dan stabil, tidak hanya persetujuan terhadap suatu
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nilai tetapi juga pemilihan terhadapnya dan keterkaitannya pada
suatu pandangan atau ide tertentu.

Mengorganisasikan. Dalam jenjang ini anak didik membentuk
suatu sistem nilai yang dapat menuntun perilaku. Ini meliputi
konsep konseptualisasi dan mengorganisasikan.

Mempribadi (mewatak). Pada tingkat terakhir sudah ada
internalisasi, nilai-nilai telah mendapatkan tempat pada diri
individu, di oerganisir ke dalam suatu sistem yang bersifat

internal, memiliki kontrol perilaku.

3) Ranah Psikomotorik

a)

b)

Menirukan. Apabila ditunjukkan kepada anak didik suatu action
yang dapat diamati (observable), maka ia akan mulai membuat
suatu tiruan terhadap action itu sampai pada tingkat sistem
otot-ototnya dan dituntun oleh dorongan kata hati untuk
menirukan.

Manipulasi. Pada tingkat in anak didik dapat menampilkan
suatu action seperti yang diajarkan dan juga tidak hanya pada
seperti yang diamati, dia mulai membedakan antara satu set
action dengan yang lain, menjadi mampu memilih action yang
diperlukan dan mulai memiliki keterampilan dalam

memanipulasi.
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c) Keseksamaan (precision). Ini meliputi kemampuan anak didik
dalam penampilan yang telah sampai pada tingkat perbaikan
yang lebih tinggi dalam mereproduksi suatu kegiatan tertentu.

d) Artikulasi (articulation). Yang utama disini anak didik telah dapat
mengkoordinasikan srentetan action dengan menetapkan
urutan/sikuen secra tepat di antara action yang berbeda-beda.

e) Naturalisasi. Tingkat terakhir dari kemampuan psikomotorik
adalah apabila anak telah dapat melakukan secara alami atau
satu action atau sejumlah action yang urut.

Menurut Slameto (2015:5) jenis-jenis belajar terdapat
beberapa bagian diantaranya belajar bagian, wawasan,
diskriminatif, global/keseluruhan, insidental, instrumental,
intensional, laten, mental, produktif, dan verbal. Adapun

penjelasannya sebagai berikut

1) Belajar bagian (part learning, fractioned learning) ada umumnya
belajar bagian dilakukan oleh seseorang bila ia dihadapkan
pada materi belajar yang bersifat luas atau ekstensif, misalnya
mempelajari sajak ataupun gerakan-gerakan motoris seperti
bermain silat.

2) Belajar dengan wawasan (learning by insight) Wawasan
barangkali merupakan kreasi dari “rencana penyelesaian” (meta
program) yang mengontrol rencana-rencana subordinasi lain

(pola tingkah laku) yang telah terbentuk.
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6)

8)

9
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Belajar diskriminatif (discriminatif learning) diartikan sebagai
suatu usaha untuk memilih beberapa sifat situasi/stimulus dan
kemudian menjadikannya sebagai pedoman dalam bertingkah
laku.

Belajar global/keselruhan (global whole learning) disini bahan
pelajaran dipelajari secara keseluruhan berulang sampai
pelajar menguasainya; lawan dari belajar bagian.

Belajar insidental (incidental learning) dibandingkan dengan
belajar intensional, jumlah frekuensi materi belajar yan
diperlihatkan tidak memegang peranan penting prestasi individu
menurun dengan meningkatnya motivasi.

Belajar instrumental (instrumental learning). Pada reaksi-reaksi
seseorang siswa yang diperlihatkan diikuti oleh tanda-tanda
yang mengarah pada siswa tersebut apakah akan mendapat
hadiah,hukuman, berhasil atau gagal.

Belajar intensional (intentional learning). Belajar dalam arah
tujuan, merupakan lawan dari belajar insidental, yang akan
dibahas lebih luas pada bagian berikut.

Belajar laten (laten learning). Perubahan-perubahan tingkah
laku yang terlihat tidak terjadi secara segera, oleh karena itu
disebut laten. Dalam penelitian mengenai ingatan, belajar laten
ini diakui memang ada yaitu dalam bentuk belajar insidental.

Belajar mental (mental learning). Belajar dengan cara
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melakukan observasi dari tingkah laku orang lain,

membayangkan gerakan-gerakan orang lain.
10) Belajar produktif (productive learning). Belajar dengan transfer

yang maksimum.
11) Belajar verbal (verbal learning). Belajar mengenai materi verbal

dengan melalui latihan dan ingatan.
Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar tentunya memiliki tujuan, seperti yang
diungkapkan oleh Kurniawan,dkk (2017) tujuan pendidikan
direncanakan untuk dapat dicapai dalam proses belajar mengajar.
Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada
peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar
bersifat aktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan
pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung
kepada tujuan pendidikannya. Tercapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang diraih oleh siswa.
Tingginya hasil belajar siswa dapat menyatakan bahwa siswa telah
menguasai setiap materi pembelajaran yang diberikan. Hasil belajar
merupakan peneriman informasi dalam proses belajar, dimana
dalam mencapai hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh faktor intern
dan faktor ekstern.
Selanjutnya, menurut Sudjana yang dikutip oleh Majid

(2015:28) mengemukakan bahwa tujuan hasil belajar yaitu:
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3)
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Mendeskripsikan kecakapan belajar para peserta didik
sehingga dapat mengetahui kelebihan dan kekurangannya
dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang
ditempuhnya. Dengan mendeskripsikan kecakapan tersebut
dapat diketahui pula posisi kemampuan peserta didik
dibandingkan dengan peserta didik lainnya.

Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah
tingkah laku para peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang
diharapkan.

Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan
perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan
dan pengajaran serta strategi pelaksanaannya.

Memberikan pertanggungjawaban dari pihak sekolah kepada
pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak yang dimaksud
meliputi pemerintah, masyarakat dan para orang tua peserta
didik.

Berbeda dengan Suwardi,dkk (2014:301) menjelaskan

tujuan hasil belajar yaitu untuk mengetahui sampai dimana

pencapaian peserta didik terhadap bahan pengajaran setelah

mengalami suatu kegiatan belajar.

Dalam hal ini, tujuan belajar juga diharapkan mampu

mengevaluasi kemauan yang di miliki peserta didik yang dapat
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mencakup dalam beberapa aspek yaitu aspek kognitif, aspek
afektif, dan aspek psikomotorik. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat menurut Afandi, dkk (2013:6) tujuan hasil belajar yaitu
mengevaluasi kemauan yang dimiliki oleh siswa-siswa yang
mencakup aspek kognitif, aspek afekif, dan aspek psikomotorik
pada mata pelajaran disekilah dasar setelah melalui proses belajar

menggunakan metode pembelajaran.

Menurut Jihad dan haris (2012:15) mengemukakan bahwa
tujuan belajar merupakan sejumlah hasil belajar yang menunjukkan
bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya
meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru,

yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa.

Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari
dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang
berasal dari luar peserta didik yang belajar (faktor eksternal).

Faktor peserta didik itu sendiri dan lingkungannya juga
dapat mempengaruhi hasil belajar seperti yang diungkapkan
Kurniawan,dkk (2017:157) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah
faktor yang berasal dari dalam diri seseorang sedangkan faktor

ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Slameto (2015:54) faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua
golongan, vyaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern
merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.

Faktor peserta didik itu sendiri dan lingkungannya juga
dapat mempengaruhi hasil belajar, seperti yang diungkapkan
Hapnita,dkk (2018:2175) bahwa ada beberapa faktor yang dapat
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar diantaranya faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya faktor
jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Faktor eksternal
yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah faktor keluarga,
faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

Senada dengan yang diungkapkan oleh Saputra,dkk
(2018:26) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Faktor Intern (dalam diri siswa)
a) Faktor jasmaniah, yaitu: faktor kesehatan dan cacat tubuh.
b) Faktor psikologis, yaitu: intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan.
c) Faktor kelelahan, yaitu: kelelahan jasmani dan kelelahan
rohani.

2) Faktor ekstern (faktor luar diri siswa)
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a) Faktor keluarga, yaitu: cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang
kebudayaan.

b) Faktor sekolah, yaitu: metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

c) Faktor masyarakat, yaitu: kegiatan siswa dalam masyarakat,
massa media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

Susanto (2013:15) bahwa faktor - faktor yang dapat

mempengaruhi hasil belajar peserta didik sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Kecerdasan anak kemampuan inteligensi seseorang sangat
mempengaruhi terhadap cepat dan lambatnya penerimaan
informasi serta terpecahkan atau tidaknya suatu masalah.
Kesiapan/kematangan adalah tingkat perkembangan dimana
individu atau organ-organ sudah berfungsi sebagaimana
mestinya.

Bakat anak yang dimaksud dengan bakat adalah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan
pada masa yang akan datang.

Kemauan belajar. Salah satu tugas guru yang kerap sukar

dilaksanakan ialah membuat anak menjadi mau belajar atau
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7

8)

9)
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menjadi giat untuk belajar.

Minat. Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu.

Model penyajian materi pelajaran. Keberhasilan peserta didik
dalam belajar tergantung pula pada model penyajian materi.
Pribadi dan sikap guru peserta didik, begitu juga manusia pada
umumnya dalam melakukan belajar tidak hanya melalui becaan
atau melalui guru saja, tetapi bias juga melalui contoh- contoh
yang baik dari sikap, tingkah laku, dan perbuatan.

Suasana pengajaran. Faktor lain yang dapat menentukan
keberhasilan peserta didik dalam belajar adalah suasana
pengajaran.

Kopetensi guru. Guru yang professional memiliki kemampuan-

kemampuan tertentu.

10) Masyarakat. Dalam masyarakat terdapat berbagai macam

tingkah laku manusia dan berbagai macam latar belakang

pendidikan.

Subtema 1 Kekayaan Sumber Energi di Indonesia

Subtema 1 Kekayaan Sumber Energi di Indonesia terdapat

dalam tema sembilan Kayanya Negeriku yang pada kelas IV

Sekolah Dasar. Tema sembilan Kayanya Negeriku terdapat tiga

subtema, yaitu: 1) Kekayaan Sumber Energi Di Indonesia, 2)
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Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia, 3) Pelestarian
Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia.

Dari ketiga subtema yang terdapat dalam tema sembilan
Kayanya Negeriku. Peneliti memilih subtema satu yaitu Kekayaan
Sumber Energi Di Indonesia yang terdiri dari enam pembelajaran,
dan peneliti memilih pembelajaran ke-satu untuk kajian peneliti
yang terdapat tiga mata pelajaran, mata pelajaran yang terdapat
pada pembelajaran ke-satu mencakup mata pelajaran Bahasa
Indonesia, IPA, dan IPS.

Pada subtema 1 Kekayaan Sumber Energi di Indonesia
terdapat materi keunikan suatu sumber energi yang menjelaskan
bahwa setiap daerah memiliki kekayaannya tersebut.

Tujuan dari pembelajaran pada subtema 1 Kekayaan

Sumber Energi di Indonesia yaitu:

a. Peserta didik memahami hubungan manusia dengan
lingkungan dengan penuh kepedulian.

b. Peserta didik dapat memahami hubungan manusia dengan
lingkungan sengan penuh tanggung jawab.

c. Peserta didik dapat mengenal lingkungan alam dengan penuh
kepedulian.

d. Peserta didik memahami siklus hidup beberapa hewan dengan

penuh rasa kepedulian.
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e. Peserta didik mengetahui salah satu contoh sumber energi
yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari dengan
penuh kepedulian.

f. Peserta didik mengetahui keterkaitan antara sumber daya air
dengan energi listrik dengan penuh tanggung jawab.

Berdasarkan kajian teori di atas maka dapat disintesiskan

bahwa hasil belajar subtema 1 Kekayaan Sumber Energi di

Indonesia adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku siswa

yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik, yang sesuai prinsip dan jenis dapat di pengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal, yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman siswa pada subtema 1 kekayaan
sumber energi di Indonesia yang mengacu pada muatan pelajaran
Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS).
2. Model Discovery Learning

a. Pengertian Discovery Learning

Discovery Learning adalah suatu model untuk
mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan
sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan
lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Seperti
yang diungkapkan oleh Maharani & Hardini (2017:552) bahwa

model discovery learning merupakan suatu proses pembelajaran
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yang penyampaian materinya yang diberikan tidak lengkap
terhadap siswa. karena disini siswa dituntut untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran untuk menemukan sendiri suatu konsep

ataupun prinsip yang belum dipahami atau belum dimengerti siswa.

Selanjutnya menurut Yuliana (2018:22) bahwa model
discovery learning merupakan proses pembelajaran yang tidak
diberikan keseluruhan melainkan melibatkan siswa untuk
mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan

untuk pemecahan masalah.

Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Astuti (2015:12)
model discovery learning merupakan suatu cara mengajar yang
melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar
pendapat, dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba

sendiri, agar anak dapat belajar sendiri.

Menurut Kristin & Rahayu (2016:89) mengemukakan
bahwa model discovery learning merupakan suatu model
pembelajaran melalui penemuan. Model ini menekankan
pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap
suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam

proses pembelajaran.

Selanjutnya menurut Patandung (2017:10) bahwa model

discovery learning merupakan komponen dari suatu bagian praktek
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pengajaran, yaitu suatu jenis mengajar meliputi metode-metode
yang dirancang untuk meningkatkan rentangan keaktifan siswa
yang lebih besar, berorientasi kepada proses, mengarahkan pada
diri sendiri, mencari dan refleksi yang sering muncul sebagai

kegiatan belajar.

Langkah — Langkah Discovery Learning

Model discovery learning menurut Istiana,dkk (2015:67)
mengemukakan bahwa langkah-langkah yang dilakukan dalam
discovery learning yaitu 1) stimulation, 2) problem statement, 3)
data collections, 4) data processing, 5) verification, dan 6)

generalization.

Selanjutnya menurut Sari,dkk (2017:2017) bahwa langkah-
langkah dalam discovery learning dibagi menjadi enam tahapan
yaitu stimulasi/pemberian rangsangan, identifikasi masalah,
pengumpulan  data, pengolahan data, verifikasi, dan

generalisasi/kesimpulan.

Senada dengan sebelumnya Astuti (2015:21) bahwa
langkah-langkah model discovery learning yaitu a) Stimulation
(stimulasi/ pem-berian rangsangan), b) Problem statement
(pernyataan/ identifikasi masalah), c) Data collection

(Pengumpulan Data), d) Data Processing (Pengolahan Data), e)
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Verification (Pembuktian), f) Generalization (menarik kesimpulan/

generalisasi).

Menurut Setianingrum & Wardani (2018:6) mengemukakan
bahwa langkah — langkah discovery learning yaitu stimulasi,
identifikasi masalah, merumuskan masalah, pengumpulan data,

pengolahan data, pembuktian, dan membuat kesimpulan.

Hal tersebut diperkuat oleh Salmi (2019:6) bahwa langkah-
langkah pembelajaran dengan model discovery learning yaitu (1)
Memberikan stimulus kepada peserta didik, (2) Mengidentifikasi
permasalahan yang relevan dengan bahan pelajaran, merumuskan
masalah kemudian menentukan jawaban sementara (hipotesis),
(3) Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok untuk
melakukan diskusi, (4) Memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan
pengumpulan data, kemudian mengolahnya untuk membuktikan
jawaban sementara (hipotesis), (5) Mengarahkan peserta didik
untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatannya, (6)
Mengarahkan peserta didik untuk mengomunikasikan hasil

temuannya.
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Kelebihan Discovery Learning

Berdasarkan fakta dan hasil pengamatan, penerapan
pendekatan discovery learning dalam pembelajaran memiliki

kelebihan.

Terdapat kelebihan model discovery learning salah satunya
menurut Salmi (2019:6) bahwa kelebihan dari model discovery
learning, yaitu dapat melatih peserta didik belajar secara mandiri,
melatih kemampuan bernalar peserta didik, serta melibatkan
peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk
menemukan sendiri dan memecahkan masalah tanpa bantuan

orang lain.

Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Fitri & Derlina
(2015:94) bahwa kelebihan dari model discovery learning ini
membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif,
pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan
ampuh karena menguatkan ingatan, menimbulkan rasa senang
pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil,
metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan
sesuai dengan kecepatannya sendiri, kemungkinan siswa belajar

dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.



28

Selanjutnya menurut Yuliana (2018:23) mengemukakan
bahwa kelebihan pada model discovery learning sebagai berikut 1)
Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif, 2) Model ini
memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai
dengan kecepatannya sendiri, 3) Meningkatkan tingkat
penghargaan pada siswa, karena unsur berdiskusi, 4) Mampu
menimbulkan perasaan senang dan bahagia karena siswa berhasil
melakukan penelitian, dan 5) Membantu siswa menghilangkan
skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah pada kebenaran yang

final dan tertentu atau pasti.

Kelebihan model discovery learning senada dengan
Sulfemi & Yuliana (2019:27) bahwa kelebihan model discovery
learning (penemuan) yaitu a) Membantu peserta didik untuk
mengembangkan kesiapan, serta penguasaaan ketrampilan dalam
proses kognitif. b) Peserta didik memperoleh pengetahuan secara
individual sehingga dapat di mengerti dan mengendap dalam
pikirannya, c) Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar
peserta didik agar belajar lebih giat lagi, d) Memberikan peluang
untuk maju dan berkembang sesuai dengan kemampuan dan minat
masing-masing, dan e) Memperkuat dan menambah kepercayaan

pada diri sendiri dengan proses menemukan sendiri, karena



29

pembelajaran berpusat pda peserta didik dengan peran guru

sangat terbatas.

Menurut Qodariyah & Hendriana (2015:245)
mengemukakan bahwa beberapa kelebihan model discovery
learning di antaranya (1) meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah, (2) meningkatkan motivasi belajar siswa,
(3) Mendorong Kketerlibatan siswa belajar aktif berpikir dan
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir, (4)
Menimbulkan rasa puas pada siswa yang kemudian mendorong
ingin  melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya
meningkat, (5) Siswa dapat mentransfer pengetahuannya ke

berbagai konteks, (6) melatih siswa belajar mandiri.

Kelemahan Discovery Learning

Berdasarkan fakta dan hasil pengamatan, penerapan
pendekatan discovery learning dalam pembelajaran memiliki
kelemahan. Kelemahan model discovery learning menurut Sari,dkk
(2017:117) mengemukakan bahwa kelemahan dalam model
discovery learning yaitu dalam pelaksanaannya memakan waktu
yang cukup banyak dan jika kurang terpimpin atau terarah dapat
menjurus kepada kekacauan dan kekaburan atas materi yang

dipelajari.
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Selanjutnya menurut Salmi (2019:16) bahwa kekurangan
dari model discovery learning yaitu menyita banyak waktu karena
mengubah cara belajar yang biasa digunakan, namun kekurangan
tersebut dapat diminimalisir dengan merencanakan kegiatan
pembelajaran secara terstruktur, memfasilitasi peserta didik dalam
kegiatan penemuan, serta mengonstruksi pengetahuan awal

peserta didik agar pembelajaran dapat berjalan optimal.

Berbeda dengan yang dingkapkan oleh Fitri & Derlina
(2015:94) bahwa model discovery learning juga memiliki
kelemahan, yaitu metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada
kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi siswa yang kurang pandai,
akan mengalami kesulitan abstrak atau berfikir atau
mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis
atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi,
Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak,
karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka

menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

Menurut Mutmainna & Ferawati (2015:48) mengemukakan
bahwa kelemahan model discovery learning yaitu 1) Pada siswa
harus ada kesiapan dan kematangan mental, memiliki keberanian
dan keinginan yang kuat untuk mengetahui keadaan sekitarnya

dengan baik. 2) Bila kelas terlalu besar penggunaan metode ini
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akan kurang efektif. 3) Membutuhkan waktu yang relatif lama

dibandingkan dengan metode belajar menerima.

Senada dengan Qodariyah & Hendriana (2015:245)
mengemukakan bahwa beberapa kelemahan model discovery
learning di antaranya a) Guru merasa gagal mendeteksi masalah
dan adanya kesalah fahaman antara guru dengan siswa, b)
Menyita waktu banyak, mengubah kebiasaan mengajar yang
semula sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator,
dan pembimbing siswa dalam belajar, c) Menyita pekerjaan guru, d)
Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan, dan e) Tidak

berlaku untuk semua topik.

Dari pembahasan diatas dapat disintesiskan model
discovery learning yaitu model yang menekankan pada perolehan
mendapatkan informasi, pengetahuan, dan pendalaman suatu
konsep peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan

secara sistematis, kritis, logis, analisis, dan ilmiah.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuan oleh Kristin dan
Rahayu (2016). Dengan judul Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar IPS Pada
Siswa Kelas 4 SD Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

penggunaan model discovery learning terhadap hasil belajar IPS kelas
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4 SD Negeri Koripan 01. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (Quasi Experimental Design). Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Koripan 01 sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas 4 SD Negeri Koripan 04 sebagai kelas
kontrol. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan tes untuk
mengukur hasil belajar IPS. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data, disimpulkan bahwa penggunaan model discovery learning
berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 4 SD Negeri
Koripan 01. Hal ini ditunjukkan dengan hasil t hitung pada independent
sample t test yang telah dilakukan setelah treatment diperoleh
signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), karena signifikansi 2-
tailed pada independent sample t test lebih kecil dari 0,05 maka Ho

ditolak dan H1 diterima.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuan oleh Windiyani,dkk
(2020). Dengan berjudul Pengaruh Penerapan Model Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. Penerapan model
pembelajaran merupakan salah satu faktor penting keberhasilan
pembelajaran. Guru sudah seharusnya dapat memaksimalkan
penerapan model pembelajaran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dan peningkatan hasil belajar dengan perlakuan
model pembelajaran discovery learning pada materi statistika kelas IV
SD Negeri Ciapus 02 Bogor. Metode yang digunakan quasi

eksperimen, dengan memberikan perlakuan pada salah satu kelas.
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Prosedur pengumpulan data yaitu melalui tes berupa soal pretest dan
posttest. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji t.
Hasil pada penelitian ini  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran discovery learning sebesar 34,29
persen dilihat dari perbandingan ketuntasan hasil belajar antara model
discovery learning 88,57 persen dan model pembelajaran konvensional
54,28 persen. Hal tersebut juga ditunjukkan oleh hasil thing Sebesar
2,1126 lebih besar dari tiapel Sebesar 1,9959, maka Hp ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri Ciapus 02

Bogor.

Berdasarkan uraian dari kedua penelitian yang relevan di atas,
memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti di
SD Negeri 2 Cikidang pada siswa kelas IV, antara lain penelitian
bertujuan meningkatkan pengaruh penerapan model discovery learning
terhadap hasil belajar subtema 1 kekayan sumber energi di Indonesia.

.Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoritik di atas dapat disusun kerangka
berpikir pengaruh penerapan hasil belajar subtema 1 kekayaan sumber
energi menggunakan model discovery learning pada pembelajaran ke-
satu di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Cikidang Kecamatan Cikidang

Kabupaten Sukabumi Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021.
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Hasil belajar subtema 1 Kekayaan Sumber Energi di Indonesia
adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku siswa yang cenderung
menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, yang sesuai
prinsip dan jenis dapat di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal,
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa
pada subtema 1 kekayaan sumber energi di Indonesia yang mengacu
pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia, I|Imu Pengetahuan Alam

(IPA) dan limu Pengetahuan Sosial (IPS).

Discovery Leaning yaitu model yang menekankan pada
perolehan mendapatkan informasi, pengetahuan, dan pendalaman
suatu konsep peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan

secara sistematis, kritis, logis, analisis, dan ilmiah.

Terkaitan antara dua sintesis ini, untuk menguji pengaruh penerepan
model discovery learning terhadap hasil belajar subtema 1 kekayaan
sumber energi di Indonesia maka dalam penelitian ini, peneliti
merumuskan hasil belajar sebagai variabel bebas (X) sedangkan model
discovery learning sebagai variabel terikat (Y). berdasarkan uraian
kerangka berpikir di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimana
pengaruh penerapan model discovery learning terhadap hasil belajar
subtema 1 kekayaan sumber energi di Indonesia yang selanjutnya alur

kerangka berpikir tersebut dituangkan dalam grafik berikut ini:
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Kemampuan Perlakuan i
awal Kelas dengan BH?S_'l
Eksperimen elajar
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Kontrol > Model B J
(Pretes) Konvensiona (Postest)
|

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian Eksperimen Quasi dengan

Desain 2 Grup

Berdasarkan uraian dari kerangka berpikir di atas dapat diduga
bahwa terdapat pengaruh penerapan model discovery learning

terhadap hasil belajar subtema 1 kekayaan sumber energi di Indonesia.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teoritik dan kerangka berpikir di atas, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
hasil belajar subtema 1 kekayaan sumber energi di Indonesia melalui
model discovery learning pada peserta didik kelas IV-A dan model
konvensional pada peserta didik kelas IV-B di Sekolah Dasar Negeri 2
Cikidang Kecamatan Cikidang Kabupaten Sukabumi Tahun Pelajaran

2020/2021.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang sudah di paparkan pada bab
sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model discovery learning terhadap hasil belajar subtema 1
kekayaan sumber energi di Indonesia pada peserta didik kelas IV A
dan IV B Sekolah Dasar Negeri 2 Cikidang Kecamatan Cikidang

Kabupaten Sukabumi Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021.

B. Tempat dan Waktu
1. Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2
Cikidang Kecamatan Cikidang Kabupaten Sukabumi dan dilakukan
pada siswa kelas IV (empat) semester genap tahun pelajaran
2020/2021.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2020/2021.
C. Desain Penelitian Eksperimen Kuasi
Desain penelitian ini yaitu eksperimen quasi desain dua group
dengan desain penelitian Non Randomized subjects Pretest-Posttest
Control Group Design vyaitu desain penelitian eksperimen yang

dilakukan dengan pretest dan posttest. Kelompok pada desain

36
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penelitian ini terdiri dari kelompok eksperimen (Treatment) dan
kelompok kontrol yang telah dipilih berdasarkan kondisi sekolah.
Penelitian diawali dengan pemberian pretest pada kelompok
eksperimen dan kontrol, lalu diakhiri dengan pelaksanaan postest pada
kelompok eksperimen dan kontrol untuk melihat efek dari perlakuan
pada kelompok eksperimen. Dalam penelitian ini kedua kelompok
diberikan pretest dengan bentuk tes dan soal yang sama. Pretest
dilakukan sebelum perlakuan dilakukan dan posttest dilakukan setelah
siswa diberikan perlakuan. Pada penelitian ini terdapat kelas
eksperimen (kelas yang mendapatkan perlakuan dengan model
discovery learning) dan kelas kontrol (kelas yang diberikan perlakuan
seperti biasanya dengan model konvensional dalam rangka
menyimpulkan  perubahan yang disebabkan oleh perlakuan

(Treatment).

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Eksperimen Kuasi Dua Kelas

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen (KE) O, X 0,
Kontrol (KK) (o - 0,

Tim Dosen PGSD (2020:68)

Keterangan:

Kelompok Eksperimen (KE) = Kelas model Discovery Learning

Kelompok Kontrol (KK) = Kelas model konvensional
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X = Kelas dengan perlakuan (treatment)
- = Tidak ada treatment

(O] = Tes awal (pretest)

0O, = Tes akhir (posttest)

Kelompok Eksperimen (KE) diberikan perlakuan (treatment)
dengan treatment X dan Kelompok Kontrol (KK) tidak diberikan
perlakuan, namun menerapkan model konvensional.

Metode Penelitian Eksperimen Quasi

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode penelitian eksperimen quasi. Sugiyono (2011:107) eksperimen
quasi dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan.

Variabel perlakuan vyaitu model Discovery Learning (X),
sedangkan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar subtema 1 Kekayaan
Sumber Energi di Indonesia.

. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono dikutip oleh Tim Dosen PGSD (2020:50)
mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti . Populasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 2 Cikidang
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Kecamatan Cikidang Kabupaten. Sukabumi tahun pelajaran 2020/2021
dengan jumlah 68 pesera didik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 3.2 Populasi Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Cikidang

No Kelas Jumlah Perlakuan

1 IVA 34 Discovery Learning (X)

2 IVB 34 Konvensional (-)
Jumlah 68

(Sumber: SDN Cikidang 02)

2. Sampel

Sugiyono (2017:81) menyatakan bahwa sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah dua
kelas dari populasi kelas IV. Kedua kelas diambil melalui teknik
Purposive Sampling dari seluruh populasi kelas 1V dengan
melakukan pemilihan kelas menggunakan kriteria yang telah dipilih
yaitu kelas yang dipilih benar-benar representatif (mewakili).

Seluruh populasi kelas IV A dan IV B akan digunakan
sebagai sampel dalam penelitian. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kelas IV A berjumlah 34 peserta didik sebagai
kelompok yang diberikan perlakuan menggunakan model discovery
learning, dan kelas IV B berjumlah 34 peserta didik sebagai
kelompok yang diberikan perlakuan menggunakan model

konvensional.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan tes yang dilakukan secara objekitif
mengenai perwujudan proses pembelajaran. Tes dapat diartikan
sebagai alat yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan
peserta didik dalam menguasai pelajaran yang telah disampaikan.
(Jihad & Haris, 2012:67).

Pengumpulan data mengenai hasil belajar kognitif ilmu
pengetahuan alam materi kekayaan sumber energi di Indonesia
berupa tes objektif pilihan ganda sebanyak 40 soal dengan empat
alternatif jawaban. Hasil belajar kognitif diukur dengan skor melalui
pretest dan posttest.

1. Tes awal (pretest) adalah tes yang dilaksanakan sebelum
kegiatan belajar mengajar dengan suatu perlakuan yang
diberikan. Tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal peserta didik sebelum materi atau
pengajaran diberikan.

2. Tes akhir (posttest) adalah tes yang dilakukan setelah proses
belajar mengajar selesai, tujuanya adalah untuk mengetahui
sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap

materi yang telah diberikan.
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Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah instrumen pengumpulan
data menggunakan instrumen penilaian pretest dan posttest. Yang
akan didefinisikan konseptual adalah variabel terikat untuk
dikembangkan definisi operasional guna disusun kisi-kisi soal pretest
dan posttest.
1. Definisi Konseptual Hasil Belajar Subtema 1 Kekayaan Sumber
Energi di Indonesia
Hasil belajar subtema kekayaan sumber energi di Indonesia
merupakan perubahan kemampuan yang dimiliki sebagai
pembuktian dari adanya kegiatan pembelajaran yang diperoleh
peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar dengan mengkaiji
alam sebagai objeknya melalui sikap hidup yang alamiah dan
memberikan keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
2. Definisi Operasional Hasil Belajar Subtema 1 Kekayaan
Sumber Energi di Indonesia
Desain penelitian hasil pembelajaran satu pada Kekayaan
Sumber Energi di Indonesia dari muatan pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS), Bahasa Indonesia, dan Ilimu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah hasil belajar yang diterima

terbentuk skor melalui pretest dan posttest.



a. Penilaian hasil

Kekayaan Sumber

Energi di

pelajaran yang terdiri dari

1) IPS

2) B.Indonesia

3) IPA

Tema

Subtema

Kelas/semester

Pembelajaran
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belajar pembelajaran satu pada subtema

Indonesia dengan muatan

: Penilaian aspek pengetahuan (KD3)

: Penilaian aspek pengetahuan (KD3)

: Penilaian aspek pengetahuan (KD3)

: Kayanya Negeriku

: Kekayaan Sumber Energi di Indonesia

. IVIGenap

1

Tabel 3.3 Desain Penilaian Hasil Belajar

Muatan Kompetensi Indikator Teknik Bentuk
Pelajaran Dasar Penilaian | Penilai
an

IPS 3.1 3.1.1 Tertulis PG

Mengidentifi Menelaah

kasi hubungan

karakteristik makhluk hidup

rang dan dengan

pemanfatan lingkungannya

sumber daya .

alam untuk |3.1.2 Tertulis PG

kesejahteraa | Mencontohkan

n karakteristik

masyarakat ruang dan

dari tingkat | pemanfaatam

kota/kabupat | sumber daya

en sampai | alam

tingkat kesejahteraan

provinsi.
Bahasa 3.3 Menggali| 3.3.1 Tertulis PG
Indonesia | informasi dari | Menemukan

seorang tokoh | berbagai

melalui informasi  dari
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wawancara seorang tokoh
menggunakan | melalui
daftar wawancara
pertanyaan 3.3.2 Tertulis PG
Memperjelas
hal-hal yang
berkaitan
dengan
wawancara
IPA 3.5 3.5.1 Tertulis PG
Mengidentifika | Menerangkan
Si berbagai | keterkaitan
sumber energi, | antara sumber
perubahan daya air dengan
bentuk energi, | energi listrik
dan  sumber | 3.5.2 Tertulis PG
energi Mencontohkan
alternatif sumber-sumber
(angin, air, | energi dalam
matahari, kehidupan
panas  bumi, | sehari-hari
bahan bakar | 3.5.3 Tertulis PG
organik, dan | menganalisis
nuklir)  dalam | perubahan
kehidupan bentuk  energi
sehari-hari. dalam
kehidupan
sehari-hari
b. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Subtema Kekayaan

Sumber Energi di Indonesia

Butir soal tes hasil belajar subtema kekayaan sumber
energi di Indonesia yang terdapat pada muatan pembelajaran
IPS, Bahasa Indonesia, dan IPA disusun berdasarkan materi
yang akan digunakan pada saat penelitian dalam bentuk kisi-

kisi instrumen.



Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Pengetahuan Sebelum

Uji Instrumen
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Muatan Kompetensi Indikator Tingkat Nomor | Jumlah | Bentuk
Pelajaran Dasar Ranah Butir Soal Penilaian
IPS 3.1 3.1.1 C4 27,28,29, | 12 Tertulis,
Mengidentifikasi | Menelaah
karakteristik hubungan 30,31,32, PG
rang dan | makhluk
pemanfatan hidup dengan 33,35,36,
sumber  daya | lingkunganny
alam untuk | a. 37,38,39
kesejahteraan .
masyarakat dari 3.1.2 C2 34,40 2 Tertulis,
tingkat
kota/kabupaten Mencontohka PG
sampal tingkat n karakteristik
provinsi.
ruang dan
pemanfaatan
sumber daya
alam
kesejahteraa
n
Bahasa 3.3 Menggali | 3.3.1 C4 14,15,16, | 7 Tertulis,
Indonesia | informasi  dari | Menemukan
seorang tokoh | berbagai 17,18,19, PG
melalui informasi dari
wawancara seorang 20
menggunakan | tokoh melalui
daftar wawancara
pertanyaan 3.3.2 C5 ,22,23,24, 6 Tertulis,
Memperjelas 25,26 PG

hal-hal yang
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berkaitan
dengan
wawancara
IPA 3.5 351 Cc2 1,4,5,6,7, Tertulis,
Mengidentifikasi | Menerangkan
berbagai keterkaitan 8,10 PG
sumber energi, | antara
perubahan sumber daya
bentuk energi, | air dengan
dan sumber | energi listrik
energi alternatif | 3.5.2 Cc2 2,3 Tertulis,
(angin, air,
matahari, panas | Mencontohka PG
bumi, bahan
bakar organik, | N sumber-
dan nuklir)
dalam sumber
kehidupan ,
sehari-hari. energi dalam
kehidupan
sehari-hari
3.5.3 C4 9,11,12,1 Tertulis,
Menganalisis 3 PG

perubahan
bentuk energi
dalam
kehidupan

sehari-hari

Jumlah

40




Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Pengetahuan Setelah

Uji Instrumen
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Muatan | Kompetensi Indikator Tingkat Nomor Jumlah | Bentuk
Pelajaran Dasar Ranah Butir Soal Penilaian
IPS 3.1 3.1.1 C4 27, 8 Tertulis,
Mengidentifikasi | Menelaah
karakteristik hubungan ,29,30,31 PG
rang dan | makhluk
pemanfatan hidup dengan 32,
sumber  daya | lingkunganny
alam untuk | a. 37,38,39
kesejahteraan .
masyarakat dari 3.1.2 C2 34 1 Tertulis,
tingkat
kota/kabupaten Mencontohka PG
sampal tingkat n karakteristik
provinsi.
ruang dan
pemanfaatam
sumber daya
alam
kesejahteraa
n
Bahasa 3.3 Menggali | 3.3.1 C4 14,15,16, | 6 Tertulis,
Indonesia | informasi  dari | Menemukan
seorang tokoh | berbagai 18,19,20 PG
melalui informasi dari
wawancara seorang
menggunakan tokoh melalui
daftar wawancara
pertanyaan 3.3.2 C5 24 1 Tertulis,
Memperjelas PG
hal-hal yang




a7

berkaitan
dengan
wawancara
IPA 3.5 351 Cc2 1,4,6,7,8 Tertulis,
Mengidentifikasi | Menerangkan
berbagai keterkaitan PG
sumber energi, | antara
perubahan sumber daya
bentuk energi, | air dengan
dan sumber | energi listrik
energi alternatif | 3.5.2 Cc2 Tertulis,
(angin, air,
matahari, panas | Mencontohka PG
bumi, bahan
bakar organik, [N sumber-
dan nuklir)
kehidupan ,
sehari-hari. energi dalam
kehidupan
sehari-hari
3.5.3 C4 12 Tertulis,
Menganalisis PG
perubahan
bentuk energi
dalam
kehidupan
sehari-hari
Jumlah 24




Keterangan :
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C1: Mengingat C2 : Memahami C3 : Mengaplikasikan

C4 : Menganalisis C5 : Mengevaluasi C6 : Mencipta

c. Uiji Coba Instrumen Penelitian

Suatu soal dikatakan baik apabila telah memenuhi
persyaratan tes diantaranya validitas, reliabilitas, mempunyai
tingkat kesukaran dan daya pembeda. Adapun instrumen tes
hasil belajar diuji untuk mengkaji dan menelaah setiap butir
soal agar diperoleh soal yang bermutu sebelum digunakan di
tempat penelitian. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui
kelayakan instrumen tersebut dan akan digunakan pada
penelitian

Instrumen tersebut diuji cobakan pada kelas yang
tinggi dan subjek yang akan dilakukan penelitian. Pada
penelitian ini peneliti melakukan uji di kelas yang lebih tinggi
yaitu kelas IV terkait subtema kekayaan sumber energi di
Indonesia pada pembelajaran kesatu muatan pelajaran IPS,
Bahasa Indonesia, IPA dengan penilaian berupa tes pilihan
ganda. Kemudian dianalisis data meliputi validitas butir soal,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran, uji coba
ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui uji kelayakan

instrumen tersebut yang akan digunakan pada penelitian.
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1) Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018:267) Validitas merupakan derajat
ketetapan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya
yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian ketepatan data
yang valid yaitu data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan
oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya yang terjadi pada obyek
penelitian .

Adapun validitas soal diuji dengan rumus koefisien korelasi
point biseral dengan syarat nilai koefisien korelasi rhiung > raber pada
taraf signifikan 5%, maka instrumen dapat dinyatakan valid. Arikunto
(2014:326) mengungkapkan rumus perhitungan koefisian korelasi point

biseral sebagai berikut:

Ypbi = 2 |
St q
Keterangan:
Ypbi = koefisien korelasi biserial
M, = rata-rata skor dari seluruh responden yang menjawab benar

bagi item yang dicari validitasnya.

M, = rata —rata skor total
St = standar deviasi
p = proporsi peserta didik yang menjawab benar

banyknyasiswayangbenar

jumlahseluruhsiswa

Q = proporsi peserta didik yang menjawab salah



Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar

Uji Coba | Hasil Keterangan Jumlah
1,2,4,6,7,8,9, 12, 14, 15, 16,
18, 19, 20, 24, 27, 29, 30,31, 32.
Validitas 57% 24
34, 37, 38, 39,
3,5, 10, 11, 13, 17, 21, 22, 23, 25,
Invalid 43% | 26, 28, 33. 35, 36, 40 16
Jumlah Keseluruhan 40

2) Perhitungan Koefisien Reliabilitas

Sebuah tes yang valid biasanya reliable. Realibilitas
menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuai instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data

karena instrumen sudah baik. Arikunto (2010:221). Maka reliabilitas

adalah ketetapan hasil suatu tes.

Adapun rumus reliabilitas yang digunakan yaitu

Richardson K-R20 sebagai berikut:

() (529

Kuder dan
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Keterangan:

ra = Reliabilitas tes secara keseluruhan

k = Banyaknya item

p = Proporsisubyek yang menjawab item dengan benar

q = Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
(@=1-p)

St* = Standar deviasi

>pq = Jumlah hasil perkalian antara g dan p

Tabel 3.7 Indeks Koefisien Reliabilitas

No. Indeks (konversi nilai) Kriteria/makna
1 0,80-1,00 Sangat Tinggi
2 0,70-0,79 Tinggi
3 0,60-0,69 Sedang
4 <0,60 Rendah

Tabel 3.8 Hasil Uji Reabilitas Instrumen Hasil Belajar

Uji Coba Hasil Kriteria
Reabilitas KR20 =0,91 Sangat tinggi




52

3) Perhitungan Tingkat Kesukaran
Menurut Arikunto yang dikutip oleh Tampubolon (2016:91),
teknik perhitungan tingkat kesukaran (TK) butir soal dilakkan
demhan analisis butir soal yang valid dan hasil perbaikan dari hasil

perhitungan daya pembeda (indeks diskriminasi) dengan rumus:

TK =P = E
]S
Keterangan:
P = Indeks kesukaran butir soal
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal tes dengan benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes

Untuk mengetahui butir atau item suatu soal tersebut
adalah mudah, sedang atau sukar, di bawah ini diberikan klasifikasi
dan indeks tingkat kesukaran yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.9 Klasifikasi Indeks Kesukaran

No Interval Nilai (P) Interprestasi
1 0,00-0,30 Sukar
2 0,30-0,70 Sedang
3 0,70-1,00 Mudah

(Arikunto dikutip oleh Oktanin & Skirno,2015:38

Tabel 3.10 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat Indikator | Jumlah % Nomor

Kesukaran
Mudah 13 50% 1,2,3,4,8,9, 11,
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12, 14, 15, 21, 20,22.

Sedang . 33% 5, 6, 10, 13, 16, 18,
23.

Sukar 4 17% 7,17, 19, 24.

Jumlah 24 100%

4) Uji Daya Pembeda
Daya pembeda (DP) adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tiinggi dan rendah
(diversifikasi kompetensi siswa). Tim Dosen PGSD (2020:71).
Untuk perhitungan daya pembeda butir soal hasil belajar dapat

menggunakan rumus:

DP—BA BB—PA PB
=2 75"
Keterangan:
DP = Indeks diskriminasi (daya pembeda)

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

JT = JA+JB

PA= i—: = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PB= ‘j—: = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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Tabel 3.11 Klasifikasi Indeks Daya Pembeda (DP)

No. Indeks Tingkat Daya Pembeda
1 0,00<DP=<0,19 Jelek (poor)
2 0,20<DP=<0,39 Cukup (statisfactory)
3 0,40<DP=<0,69 Baik (good)
4 0,70<DP<1,00 Baik sekali (very good)

(Arikunto dikutip Tim Dosen PGSD, 2020:71)

Tabel 3.12 Hasil Uji Daya Pembeda (DP) Instrumen Hasil Belajar

Indeks Daya Jumlah Hasil (%) Nomor
pembeda Butir Soal
0,00 < DP <0,19 Jelek 0 - -

0,20 < DP =<0,39 Cukup 13 54% 2,4,6,8,9,12,15,
18,20,24,30,32,

34.
0,40 < DP <0,69 Baik 10 42% 1,7,14,16,19,27,

29,31,37,39

0,70 < DP 1,00 Baik Sekali 1 4% 38

Dari hasil pengolahan uji coba instrumen, pilihan ganda

didapatkan rekapitulasi analisis butir soal sebagai berikut.
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Tabel 3.13 Rekapitulasi Analisis Soal Pilihan Ganda

No. Validitas Reliabilitas Tingkat Daya Keputusan
Soal Kesukaran | Pembeda
1 Signifikan Mudah Baik Digunakan
2 Signifikan Mudah Cukup Digunakan
3 Signifikan Mudah Cukup Digunakan
4 Signifikan Mudah Cukup Digunakan
5 Signifikan Sedang Baik Digunakan
6 Signifikan 0,91 Sedang Cukup | Digunakan
7 Signifikan | (Kategori Sukar Cukup | Digunakan
8 Signifikan Sangat Mudah Cukup | Digunakan
9 Signifikan Tinggi) Mudah Baik Digunakan
10 Signifikan Sedang Cukup Digunakan
11 Signifikan Mudah Baik Digunakan
12 Signifikan Mudah Cukup Digunakan
13 Signifikan Sedang Baik Digunakan
14 Signifikan Mudah Cukup Digunakan
15 Signifikan Mudah Cukup Digunakan
16 Signifikan Sedang Baik Digunakan
17 Signifikan Sukar Baik Digunakan
18 Signifikan Sedang Cukup Digunakan
19 Signifikan Sukar Baik Digunakan
20 Signifikan Mudah Cukup Digunakan
21 Signifikan Mudah Cukup Digunakan
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22 Signifikan Mudah Baik Digunakan
23 Signifikan Sedang Baik sekali | Digunakan
24 Signifikan Sukar Baik Digunakan

H. Teknik Analisis Data
Data yang dianalisis adalah skor tes yang merupakan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran subtema 1 kekayaan sumber
energi di Indonesia yang dilakukan secara berurutan sebagai berikut:
1. Pemberian Skor Pada Pretest dan Posttest
Pemberian pretest diawal pembelajaran dan pemberian

posttest di akhir kegiatan pembelajaran kepada peserta didik.

2. Menghitung skor N-Gain yang dinormalisasi
Pengolahan data dan analisis data hasil tes siswa sebelum
dan  sesudah pembelajaran, dianalisis  dengan cara
membandingkan skor pretest dan postest. Peningkatan yang terjadi
sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus N-Gain

menurut MeltZer dalam Tim Dosen PGSD (2020:72) seperti di

bawabh ini:
. Sposttest — Spretest
N — Gain = -
Smaksimal — Spretest
Keterangan:
Sposttest = Skor tes akhir
Spretest = Skor tes awal

Shaksimal = Skor maksimal



3.

Menghitung skor rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD).
a. Menghitung Skor rata-rata dengan rumus:
g = [ixt
n
Keterangan:
X = Rata-rata
xi = Titik tengah masing-masing kelas
fi = Frekuensi masing-masing kelas
b. Standar deviasi, dengan rumus:
SD = Jiw
n(n-1)
Keterangan:
SD = Standar Deviasi
n = Jumlah siswa
Y2 = Jumlah kuadrat nilai N-Gain

2y

Tabel 3.14 Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
G=0,70 Tinggi

0,30=G<0,70 Sedang
G<0,30 Rendah

(Tim Dosen PGSD, 2020:72)

Jumlah nilai N-Gain

57
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4. Melakukan uji prasyarat dengan uji normalitas dan
homogenitas.
Pengujian persyaratan analisis harus melalui beberapa

tahapan sebagai berikut:

a. Uiji Normalitas Dengan Uji Liliefors
Uji normalitas data penelitian dihitung dengan menggunakan
uji Liliefors dengan syarat nilai Lhiwng < Ltabel pada taraf signifikan
5% (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa penyebaran data

normal.

Lo = |F(zi) — S(zi)|

Keterangan:
Lo = Harga mutlak terbesar

F (Zi) = Peluang angka baku

S (Zi) = Proporsi angka baku

Uji normalitas memiliki kriteria yaitu terbesar |F(zi) — S(zi)|
dibandingkan dengan nilai tabel Liliefors. Jika nilai |F(zi) — S(zi)|
terbesar kurang dari tabel Liliefors, maka Hg diterima. Jika nilai
|F(zi) — S(zi)| terbesar lebih besar dari nilai tabel Liliefors, maka
Hq ditolak, H, diterima.

b. Uji Homogenitas dengan Uji Fisher

Arikunto (2014:363) menyatakan bahwa selain pengujian
terhadap normal tidaknya distribusi data pada sampel, perlu

kiranya dilakukan pengujian terhadap kesamaan homogenitas

beberapa bagian sampel, dari populasi yang sama. Ada
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beberapa cara untuk mengadakan pengujian homogenitas,
akan tetapi kali ini hanya menggunakan satu cara yaitu uji F
(Fisher), Menurut Supardi (2017:189) langkah-langkah
melakukan pengujian homogenitas dengan uji F yaitu sebagai
berikut:
1) Tentukan taraf signifikansi (a) untuk menguiji hipotesis:
HO : 0. = o0,° (varian 1 sama dengan varians 2 atau
homogen)
HO : 0. # 0% (varian 1 tidak sama dengan varians 2 atau
tidak homogen) Dengan kriteria pengujian:
Terima Ho jika Fhitung < Fiapel
Tolak Hy jika Fhitung > Fiape
2) Menghitung varian tiap kelompok data yaitu dengan rumus

berikut ini:

2= [P Tx*-(x)?
- n(n-1)

3) Tentukan nilai Fiwng Yaitu:

varian terbesar

Fhing = o rerkecit

4) Tentukan nilai Fiape untuk taraf signifikansi a sebagai berikut:
dk1 = dkpembilang = na — 1, dan dk2 = dkpenyebut = nb — 1
n, = banyaknya data kelompok varian terbesar (pembilang)

np = banyaknya data kelompok varian terkecil (penyebut)
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5) Lakukan pengujian dengan cara membandingkan nilai Fhitung
dan Fiapel.
Uji hipotesis penelitian
Menurut Sugiyono (2018:63) hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan kognitif peserta didik pada dua kelas
yang berbeda. Uji hipotesis dapat dilakukan setelah data hasil
belajar peserta didik dinyatakan berdistribusi normal dan
homogen. Langkah yang dilakukan untuk melakukan uiji
hipotesis sebagai berikut:
1) Menentukan taraf nyata (a) dan nilai Ziapel
Jika taraf nyata sebesar 5% atau 0,05, maka pengujian dua
arah a/2 = 0,05/2 = 0,025, dengan derajat kebebasan (dk)
=(n1+ny-2).
2) Menentukan kriteria pengujian
Kriteria pengujian :
Ho diterima apabila — t 1.1pa<t<t ;.10
Ho ditolak apabila t 1.1,0<tst .10

3) Menentukan nilai uji statistik (Nilai thitung)

X— X2

s ()

t =
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Keterangan :

X; = Nilai rata — rata N-Gain Kelompok 1
X, = Nilai rata — rata N-Gain Kelompok 2
S = Standar deviasi gabungan

ny = Jumlah subjek kelompok 1

n, = Jumlah subjek kelompok 2

Hipotesis Statistik
Secara statistika, hipotesis penelitian dinyatakan sebagai

berikut:

Hy: uo = 1, - Penerapan model Discovery Learning tidak berpengaruh

terhadap hasil belajar subtema kekayaan sumber energi di Indonesia

H,:u, > u, : Penerapan model Discovery Learning berpengaruh
terhadap hasil belajar subtema kekayaan sumber energi di Indonesia.
Keterangan:

Ho : Hipotesis nol

Ha : Hipotesis kerja

U1 : Nilai rata-rata hasil belajar Tema 9 Kayanya Negeriku Subtema 1
Kekayaan Sumber Energi di Indonesia dengan model Discovery

Learning .



J. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian
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Rencana jadwal kegiatan penelitian yang telah dirancang

secara sistematis dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.15 Rincian Kegiatan Penelitian

‘ No ‘ Jenis Kegiatan Bulan
Feb Maret April Mei Juni Juli
Penyusunan
Proposal
Penelitian
1 Skripsi
Seminar
Proposal
Penelitian
2 Skripsi
Perbaikan
3 | Proposal Skripsi
Bimbingan
4 Skripsi
Uji Coba
5 Instrumen
Penelitian di
6 Lapangan
Analisis Hasil
7 Penelitian
Penyusunan
laporan hasil
8 penelitian
Finalisasi
9 Skripsi
10 | Sidang Skripsi




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian, maka pada bab ini disajikan hasil
penelitian dan pembahasan yang meliputi deskripsi data hasil penelitian,
pengujian prasyarat analisis, pengujian hipotesis, pembahasan hasil

penelitian dan keterbatasan penelitian.

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2 Cikidang
Kecamatan Cikidang Kabupaten Sukabumi pada hari Senin, 24 Mei
s.d Kamis, 27 Mei 2021 di kelas IV A dan IV B pada Subtema 1
Kekayaan Sumber Energi di Indonesia dengan jumlah peserta didik

sebanyak 68.

a. Deskripsi Data Hasil Belajar Subtema 1 Kekayaan Sumber
Energi di Indonesia Kelompok Kelas Eksperimen dengan

Menggunakan Model Discovery Learning

1) Pretest
Berdasarkan data yang diperoleh sebelum peserta didik
mendapatkan pembelajaran menggunakan model discovery
learning, diperoleh jumlah nilai minimal 33, nilai maksimal 75,

dan nilai rata-rata pretest 54.
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2)

3)
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Posttest

Berdasarkan data yang diperoleh setelah peserta didik
mendapatkan pembelajaran menggunakan model discovery
learning, diperoleh jumlah nilai minimal 71, nilai maksimal 100,

dan nilai rata-rata posttest 86

N-Gain

Berdasarkan data yang diperoleh sebelum peserta didik
mendapatkan pembelajaran menggunakan model discovery
learning. dilakukan perhitungan N-Gain sehingga diperoleh
jumlah nilai minimal 46, nilai maksimal 100, dan rata-rata nilai
N-Gain 71. Distribusi frekuensi dari data tersebut dapat dilihat
pada tabel 4.1 dan grafik histogram dapat dilihat pada gambar

4.1.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas
Eksperimen Melalui Model Discovery Learning

Interval

Batas Kelas

Nilai Tengah (Xi)

Fi

fR (%)

Xi.fi

46 — 55

45,5-55,5

50,5

5

15%

252,5

56 — 65

55,5-65,5

60,5

10

29%

605

66 — 75

65,5-75,5

70,5

12%

285

76 — 85

75,5-85,5

80,5

26%

724,5

86 — 95

85,5-95,5

90,5

9%

271,5

96 — 105

95,5-105,5

100,5

9%

301,5




Jumlah

34

100%

2.440

Rata — rata

12

*(Terlampir pada lampiran 26, halaman 187)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka grafik

histogram hasil belajar subtema 1 kekayaan sumber energi di Indonesia

melalui model discovery learning dapat dilihat pada gambar 4.1.

Berdasarkan histogram,hasil
sumber energi di Indonesia melalui model discovery learning pada
gambar 4.1, terdapat frekuensi tertinggi sebanyak 10. Nilai pada batas

kelas 55,5-65,5. Setelah dilakukan perhitungan statistik deskriptif,

belajar subtema 1 kekayaan

diperoleh skor nilai rata-rata N-Gain 72, Modus 60, dan Median 66,3.

12

Frekuensi

45,5 555 65,5 755
Batas Kelas

85,5

95,5 105,5

Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Subtema 1 Kekayaan Sumber

Energi di Indonesia melalui Model Discovery Learning




b.

1)

2)

3)

66

Deskripsi Data Hasil Belajar Subtema 1 Kekayaan Sumber
Energi di Indonesia Kelompok Kelas Kontrol dengan

Menggunakan Model Konvensional

Pretest

Berdasarkan data yang diperoleh sebelum peserta didik
mendapatkan pembelajaran menggunakan model
konvensional, diperoleh jumlah nilai minimal 25, nilai maksimal
71, dan nilai rata-rata pretest 49.

Posttest

Berdasarkan data yang diperoleh setelah peserta didik
mendapatkan pembelajaran menggunakan model
konvensional, diperoleh jumlah nilai minimal 42, nilai maksimal

83, dan nilai rata-rata posttest 73.

N-Gain

Berdasarkan data yang diperoleh sebelum peserta didik
mendapatkan pembelajaran menggunakan model
konvensional, dilakukan perhitungan N-Gain sehingga
diperoleh jumlah nilai minimal 22, nilai maksimal 71, dan rata-
rata nilai N-Gain 47. Distribusi frekuensi dari data tersebut
dapat dilihat pada tabel 4.2 dan grafik histogram dapat dilihat

pada gambar 4.2.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas Kontrol

Dengan Model Konvensional

Interval | Batas Kelas Nilai Tengah (Xi) Fi | fR (%) Xi.fi

22-30 21,5-30,5 26 9% 78

31-39 30,5-39,5 35 4 12% 140

40-48 39,5-48,5 44 13| 38% 572

49-57 48,5-57,5 53 6 17% 318

58-66 57,5-66,5 62 5 15% 310

67-75 66,5-75,5 71 3 9% 213
Jumlah 34| 100% | 1631

Rata-rata 48

*(Terlampir pada lampiran 28, halaman 192)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka grafik

histogram hasil belajar subtema 1 kekayaan sumber energi di

Indonesia melalui model

di bawabh ini.

14 -

12 - 13

10 -
z
o 8
2
g 6 -
= 6

4 5

4
2 A 3
0
21,5 30,5 39,5 48,5 57,5 66,5 75,5

Batas Kelas

konvensional dapat dilihat pada gambar
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Gambar 4.2 Histogram Hasil Belajar Subtema 1 Kekayaan Sumber

Energi di Indonesia Melalui Model Konvensional

Berdasarkan histogram,hasil belajar subtema kekayaan
sumber energi di Indonesia melalui model pembelajaran
konvensional pada gambar 4.2, terdapat frekuensi tertinggi
sebanyak 13. Nilai pada batas kelas 39,5-48,5. Setelah dilakukan
perhitungan statistik deskriptif, diperoleh skor nilai rata-rata N-Gain

48, Modus 44, dan Median 45,5.

Deskripsi Perbedaan Hasil Belum Subtema Kekayaan Sumber
Energi di Indonesia dengan Model Discovery Learning dan

Model Konvensional

Berdasarkan data skor rata-rata pretest, skor rata-rata
posttest, dan skor rata-rata N-Gain yang diperoleh kelompok kelas
discovery learning dan kelas konvensional terlihat adanya
perbedaan hasil pada masing-masing kelompok kelas. perbedaan
hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 dan grafik

histogram dapat dilihat pada gambar 4.3.

Tabel 4.3 Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Kelompok Kelas Model
Discovery Learning dan Kelompok Kelas Model Konvensional

Kelompok Kelas
Discovery Learning | Konvensional

Rekapitulasi Nilai

. Pretest 33 25

Nilai Posttest 71 42
Terendah 0S ?S

N-Gain 46 22

Nilai Pretest 75 71
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Tertinggi | Posttest 100 83
N-Gain 100 71
Pretest 54 49

Nilai Rata-
Rata Postt_est 87 73
N-Gain 71 47

Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai rata-rata di atas,

maka grafik histogram nilai belajar subtema 1 kekayaan sumber

energi di Indonesia dapat dilihat pada gambar 4.3.

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Pretest

M Discovery Learning  ® Konvensional

Posttest

N-Gain

Gambar 4.3 Histogram Perbedaan Hasil Belajar Subtema 1

Energi di Indonesia Kelompok Kelas Model Discovery Learning

dan Kelompok Kelas Model Konvensional

Sesuai uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

hasil belajar subtema 1 kekayaan sumber energi di Indonesia

dengan menggunakan model discovery learning lebih baik dari

hasil belajar subtema 1 kekayaan sumber energi di Indonesia
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dengan menggunakan model konvensional. Hal ini terbukti dari
data tabel dan histogram di atas adanya perbedaan hasil belajar
subtema 1 kekayaan sumber energi di Indonesia melalui model

discovery learning dan model konvensional.

2. Pengujian Prasyarat Analisis
Analisis data penelitian dilakukan dengan perhitungan uji
hipotesa menggnakan teknik uji t. sebelum melakukan analisis data
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat hipotesa, yaitu melakukan uiji

normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
distribusi data berasal dari populasi normal atau tidak, pengujian
normalitas dilakukan pada kedua kelompok data yang terdiri dari
kelas IV-A SD Negeri 2 Cikidang sebagai kelas eksperimen dan
kelas IV-B SD Negeri 2 Cikidang sebagai kelompok kelas kontrol.
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji Liliefors

(L), dengan syarat:

Ho = Lniung™ Ltabel, berarti sampel berasal dari populasi yang tidak

normal

Ha = Lhitung< Ltabel, D€rarti sampel berasal dari populasi normal
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

No Distribusi Kelompok .
' Lhitung Liaber | Kesimpulan
Perlakuan

Hasil belajar subtema 1

kekayaan sumber energi di 00287 | 0.152

1 . . Distribusi
Indonesia melalui model |
norma
discovery learning
Hasil belajar subtema 1
kekayaan sumber energi di
2 y . . g -0,0066 | 0,150 Distribusi
Indonesia melalui model |
norma

konvensional

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan Uji
Liliefors pada kelas eksperimen menggunakan model discovery
learning. dapat diperoleh Lniwng Sebesar (0,0287). Angka tersebut
dibandingkan dengan angka Liper Sebesar (0,152) dan taraf
kesalahan 5%. Maka distribusi pada data kelas eksperimen
menggunakan model discovery learning tersebut dinyatakan
Normal.

Sedangkan uji normalitas pada kelas kontrol dengan
penerapan model konvensional, diperoleh Lyiung Sebesar (-0,0066).
Angka tersebut di bandingkan dengan angka Liape (0,150) dan taraf
kesalahan 5%. Maka distribusi pada data kelas kontrol

menggunakan model konvensional tersebut dinyatakan Normal.



b. Uji Homogenitas dan Varians
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Uji homogenitas ini dilakukan untuk menganalisis hasil

belajar subtema 1 kekayaan sumber energi di Indonesia yang

bertujuan untuk mengetahui apakah kedua data populasi sampel

mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas

menggunakan uji Fisher.

homogen apabila Friung™> Frabel.

Berikut

tabel

Kriteria pengujian data dikatakan

uji

homogenitas pada kelas model discovery learning dan kelas

konvensional.

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Instrumen Hasil Belajar Subtema

1 Kekayaan Sumber Energi di Indonesia

Varians yang diuji Dk Fhitung Ftabel
Discovery Learning 33
Konvensional 33
1,265 1,788
Jumlah 66

*(Terlampir pada lampiran 31, halaman 203 dan 204)

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a= 0,05) dengan dkl1 =

nl -1 dan dk2 = n2 -1. Kriterian pengambilan keputusannya

yaitu: “Jika Fhiwng £ Franet maka Ho diterima. Ho ditolak jika Fhitung

> Frape. Didapat Friung Sebesar 1,265 dan Fiapel Sebesar 1,788.

Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Fpiwung < Frabel

sehingga dapat dikatakan distribusi

kelompok yang Homogen.

varians berasal
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c. Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah dilakukan pengujian prasyarat, maka diperoleh dua
kelompok distribusi normal dan homogen. Pengujian selanjutnya
yaitu pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk
mengetahui apakah hipotesis nol (Hg) diterima atau ditolak.
Pengujian hipotesis sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat pengaruh penerapan model Discovery Learning
terhadap hasil belajar subtema 1 kekayaan sumber energi di
Indonesia
Ha : Terdapat pengaruh penerapan model Discovery Learning
terhadap hasil belajar subtema 1 kekayaan sumber energi di
Indonesia.

Dalam melakukan uji hipotesis nol (Ho) dilakukan dengan
menggunakan teknik statistik Uji t. pengujian hipotesis nol(Hp) di
lakukan dengan perhitungan skor rata-rata N-Gain hasil belajar
subtema 1 kekayaan sumber energi di Indonesia antara kelompok
kelas eksperimen dengan penerapan model discovery learning dan

kelompok kelas kontrol dengan penerapan model konvensional.

Pada tahap berikutnya dilakukan pengujian dengan uji t
pada taraf signifikan sebesar 5%atau 0,05, maka pengujian dua

arah a/2= 0,05/2 = 0,025.
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Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain kelompok kelas model

discovery learning dan kelompok kelas model konvensional maka

data hasil pengujian uji t tersaji pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Uji t Rata -Rata N-Gain Kelompok Kelas Model

Discovery Learning dan Kelas Konvensional (Kontrol)

Kelompok kelas N | Dk N-Gain t-hitung t-tabel
Discovery Learning | 34 72
66 6,9204 | 1,9966
Konvensional 34 48

*(Terlampir pada lampiran 32,halaman 209)

Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 6,9204 dan

dk (derajat kebebasan) sebesar 66 maka diperoleh tipe pada taraf

signifikan a/2 = 0,025 sebesar 1,9966. Adapun penguijian hipotesis

menggunakan pengujian dua arah, maka kriteria pengujian adalah

Ho ditolak apabila thiung ~-19966>thiung>19966. Berikut ini kurva untuk

penolakan dan penerimaan Hyp pada kelompok discovery learning

dan konvensional.
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Daerah

Penolakan Hy

ST

-1,9966 0 1,9966 l

6,9204

Gambar 4.4 Kurva Penolakan dan Penerimaan Ho Pada Kelas
Model Discovery Learning dan Kelompok Kelas

Konvensional.

Hy:puo = puy: Penerapan model Discovery Learning tidak
berpengaruh terhadap hasil belajar subtema 1

kekayaan sumber energi di Indonesia

Hg:pq > uo @ Penerapan model Discovery Learning berpengaruh
terhadap hasil belajar subtema 1 kekayaan sumber

energi di Indonesia

Apabila thiung terletak antara -1,9966 dan 1,9966 maka Ho
diterima, tetapi apabila thiwng tidak terletak antara -1,9966 dan
1,9966 maka H, diterima. Didapat thiung 6,9204 dan tidak diterima
antara -19966 dan 1,9966, maka hasil penelitian adalah Hg ditolak
dan H, (hipotesis alternatif) diterima. Oleh karena itu , terdapat

thitung > traber (6,9204) > (1,9966), maka dapat disimpulkan terdapat
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pengaruh penerapan model discovery learning terhadap hasil

belajar subtema 1 kekayaan sumber energi di Indonesia.

1) Hasil N-Gain dan Ketuntasan Hasil Belajar untuk Menentukan

Tingkat Keefektifan Kedua Model

a) Tabel 4.7 Rekapitulasi Nilai N-Gain dan Ketuntasan Hasil
Belajar Untuk Menentukan Tingkat Keefektifan Ke Dua

Model.

Tabel 4.7 Rekapitulasi Nilai N-Gain dan Ketuntasan Hasil Belajar
Model Discovery Learning dan Model Konvensional

Model _ Ketuntasan
. N-Gain . ) Keterangan
Pembelajaran Hasil Belajar
Model Discovery Paling efektif
_ 71 100 %
Learning adalah model
Konvensional Discovery
47 88% _
Learning.

b) Diagram N-gain dan ketuntasan Hasil Belajar Model

Discovery Learning dan Model Konvensional.

120 100
100

80

60 1 B Model Discovery Learning

40 -

20 - B Konvensional

0 .
N-Gain Ketuntasan Hasil
Belajar

Gambar 4.5 Historigram Skor Hasil Belajar Subtema 1
Kekayaan Sumber Energi di Indonesia




B.

1

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pembahasan Hasil

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan skor
rata-rata N-Gain hasil belajar subtema 1 kekayaan sumber energi di
Indonesia pada peserta didik kelas IV dengan menggunakan model

discovery learning dan model konvensional.

Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain kelompok eksperimen
(discovery learning) yaitu 71 lebih tinggi daripada nilai rata-rata
kelompok eksperimen vyaitu 47. Setelah dilakukan pengujian
hipotesis, diperoleh bahwa H, ditolak H, diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar subtema 1
kekayaan sumber energi di Indonesia pada kelas eksperimen
dibandingkan hasil belajar subtema 1 kekayaan sumber energi di

Indonesia pada kelas kontrol.

Data hasil pengujian uji homogenitas terhadap N-Gain hasil
belajar subtema 1 kekayaan sumber energi di Indonesia diperoleh
Fhiung =1,265 dan Fupe = 1,788 pada taraf signifikan sebesar
0a=0,05. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Fhiung<Ftabel S€NINgga dengan dikatakan distribusi varians berasal

dari kelompok yang homogen.
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Hasil uji t dua arah subtema 1 kekayaan sumber energi di
Indonesia pada kelas IV dengan model discovery learning dan
model konvensional deperoleh thiung (6,9204) > tiaper (1,9966).
Berdasarkan uji dapat terlihat adanya pengaruh penerapan model
discovery learning pada hasil belajar subtema 1 kekayaan sumber
energi di Indonesia thiung™ tabel Maka dapat disimpulkan H, ditolak

dan H, diterima.

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kristin dan Rahayu (2016). Dengan judul Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar
IPS Pada Siswa Kelas 4 SD Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model discovery learning
terhadap hasil belajar IPS kelas 4 SD Negeri Koripan 01. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi
Experimental Design). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV SD Negeri Koripan 01 sebagai kelas eksperimen dan
siswa kelas 4 SD Negeri Koripan 04 sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data melalui observasi dan tes untuk mengukur hasil
belajar IPS. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data,
disimpulkan bahwa penggunaan model discovery learning
berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 4 SD Negeri
Koripan 01. Hal ini ditunjukkan dengan hasil t hitung pada

independent sample t test yang telah dilakukan setelah treatment
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diperoleh signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), karena
signifikansi 2-tailed pada independent sampel t test lebih kecil dari

0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima.

Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Windiyani,dkk
(2020). Dengan berjudul Pengaruh Penerapan Model Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. Penerapan
model pembelajaran merupakan salah satu faktor penting
keberhasilan pembelajaran. Guru sudah seharusnya dapat
memaksimalkan penerapan model pembelajaran tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan
peningkatan hasil belajar dengan perlakuan model pembelajaran
discovery learning pada materi statistika kelas IV SD Negeri Ciapus
02 Bogor. Metode yang digunakan quasi eksperimen, dengan
memberikan perlakuan pada salah satu kelas. Prosedur
pengumpulan data yaitu melalui tes berupa soal pretest dan
posttest. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji t.
Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran discovery learning sebesar 34,29
persen dilihat dari perbandingan ketuntasan hasil belajar antara
model discovery learning 88,57 persen dan model pembelajaran
konvensional 54,28 persen. Hal tersebut juga ditunjukkan oleh hasil
thitung sebesar 2,1126 lebih besar dari ttabel sebesar 1,9959,

maka Hy ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
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bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar pada mata pelajaran

Matematika kelas IV SD Negeri Ciapus 02 Bogor.

Dalam proses pembelajaran, akan lebih baik jika pendidik
menggunakan model yang sesuai atau cocok dengan materi yang
akan diajarkan, salah satunya yaitu model discovery learning.
Model discovery learning yaitu model yang menekankan pada
perolehan mendapatkan informasi, pengetahuan, dan pendalaman
suatu konsep peserta didik untuk memecahkan suatu
permasalahan secara sistematis, kritis, logis, analisis, dan ilmiah.
Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Kristin & Rahayu
(2016:89) bahwa model discovery learning merupakan suatu model
pembelajaran melalui penemuan. Model ini menekankan
pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap
suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam

proses pembelajaran.

Berdasarkan fakta dan hasil pengamatan, penerapan
discovery learning dalam pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangan. Adapun kelebihan model discovery learning menurut
Sulfemi & Yuliana (2019:27) bahwa kelebihan model discovery
learning (penemuan) yaitu:

a. Membantu peserta didik untuk mengembangkan kesiapan,
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serta penguasaaan ketrampilan dalam proses kognitif.

Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual
sehingga dapat di mengerti dan mengendap dalam pikirannya,
Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik
agar belajar lebih giat lagi,

Memberikan peluang untuk maju dan berkembang sesuai
dengan kemampuan dan minat masing-masing.

Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri
dengan proses menemukan sendiri, karena pembelajaran
berpusat pada peserta didik dengan peran guru sangat
terbatas.

Sedangkan kekurangan model discovery learning menurut

Qodariyah & Hendriana (2015:245) mengemukakan bahwa

beberapa kekurangan model discovery learning di antaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru merasa gagal mendeteksi masalah dan adanya
kesalah fahaman antara guru dengan siswa.

Menyita waktu banyak, mengubah kebiasaan mengajar yang
semula sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator,
motivator, dan pembimbing siswa dalam belajar

Menyita pekerjaan guru.

Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan.

Tidak berlaku untuk semua topik.
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Keterbatasan Penelitian

Dalam keterbatasan yang diamati dan mungkin terjadi

selama berlangsungnya penelitian, antara lain :

a. Peneliti ini hanya dilakukan disatu sekolah.

b.

Peneliti dibatasi hanya pada materi melakukan sesuatu
berdasarkan petunjuk.

Pembuatan surat izin, seperti surat izin uji instrumen, surat izin
penelitian dan lain-lain memerlukan pembuatan yang cukup
lama.

Penelitian hanya dibatasi pada peserta didik kelas IV-A dan V-
B Sekolah Dasar Negeri 2 Cikidang sehingga generalisasi
terbatas pada populasi penelitian dan populasi yang lain yang
memiliki karakteristik sama dengan Kkarakteristik subjek
penelitian.

Pemahaman tentang Implementasi Kurikulum 2013 sekolah
dasar baik guru maupun peneliti sangat terbatas.

Susunan pembelajaran (buku guru, buku peserta didik, media
pembelajaran, dan alat pembelajaran) sangat terbatas.
Keadaan lingkungan sekolah belum kondusif untuk mendukung

proses pembelajaran.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Penerapan Model
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Subtema 1 Kekayaan
Sumber Energi di Indonesia pada peserta diidk kela IV A dan IV B
Sekolah Dasar Negeri 2 Cikidang Kecamatan Cikidang Kabupaten
Sukabumi Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021.

Hal tersebut dilihat dari nilai rata-rata N-Gain pada kelompok
eksperimen (IV A) melalui model Discovery Learning yaitu sebesar 71,
sedangkan nilai rata-rata N-Gain pada kelompok kontrol melalui
model konvensional yaitu sebesar 47. Selain itu ketuntasan hasil
belajar yang diperoleh pada kelompok eksperimen sebesar 100%,
sedangkan pada kelompok kelas kontrol sebesar 88%. Kemudian
hasil pengujian hipotesis menyatakan thiwung (6,9204) > tiaper (1,9966)
dengan dk 66 dan taraf signifikansi sebesar 5%, maka pada
pengujian dua arah o/2 = 0,05/2 = 0,025. Maka hipotesis nol (Ho)

ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.

83
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B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti telah lakukan,

sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Memberikan alternatif model pembelajaran yaitu model
discovery learning dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
subtema 1 kekayaan sumber energi di Indonesia sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar serta membuat proses pembelajaran

menjadi lebih efektif dan efesien.

2. Bagi Peserta didik
Menjadi motivasi untuk meningkatkan belajar siswa agar
menjadi lebih aktif, lebih bersemangat, lebih fokus pada
pembelajaran, dan menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan.

3. Bagi Sekolah
Menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih inovasi dan
menarik sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan
disekolah terutama dalam peningkatan hasil belajar peserta didik

agar dapat mencapai KKM yang ditentukan.
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C.Saran
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan pada kelas
IV-A dan IV-B Sekolah Dasar Negeri 2 Cikidang, maka dapat diajukan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Ketika kegiatan pembelajaran Subtema 1 Kekayaan Sumber
Energi di Indonesia guru hendaknya menerapkan model Discovery
Learning sehingga dapat meningkatkan pemahaman hasil belajar
peserta didik dan ketika proses pembelajaran berlangsung guru
hendaknya memotivasi peserta didik untuk berperan aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Kemudian dalam penerapan model
Discovery Learning hendaknya disajikan dengan media
pembelajaran atau alat peraga sehingga akan lebih membantu

dalam meningkatkan hasil belajar serta kreativitas peserta didik.

2. Bagi peserta didik
Saat proses pembelajaran berlangsung,peserta  didik
diharapkan lebih aktif serta fokus sehingga ketika proses
pembelajaran dengan penerapan model ini dapat berjalan dengan
baik serta pemahaman dan hasil belajar pesera didik pada materi
yang telah disampaikan dapat lebih meningkat.
3. Bagi Sekolah
Sekolah tentu perlu memberikan pengarahan kepada guru-

guru seperti mengikuti pelatihan atau seminar seputar model



pembelajaran inovatif,karena dengan mengikuti pelatihan atau
seminar tersebut wawasan guru menjadi lebih berkembang

sehingga dapat memperbaiki kualitas pembelajaran disekolah.
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KISI- KISI INSTUMEN SOAL UJI COBA

98

Muatan Kompetensi Indikator Tingkat Nomor | Jumlah | Bentuk
Pelajaran Dasar Ranah | Butir Soal Penilaian
IPS 3.1 3.1.1 C4 27,28,29, 12 Tertulis,

Mengidentifikasi | Menelaah
karakteristik hubungan 30,3132, PG
rang dan makhluk 33 35 36
pemanfatan hidup dengan
sumber daya lingkunganny 37,38,39
alam untuk a.
kesejahteraan 3.1.2 Cc2 34,40 2 Tertulis,
masyarakat dari
tingkat Mencontohka PG
kota/kqbgpaten n karakteristik
sampai tingkat
provinsi. ruang dan
pemanfaatam
sumber daya
alam
kesejahteraa
n
Bahasa 3.3 Menggali 33.1 C4 14,15,16, 7 Tertulis,
Indonesia | informasi dari Menemukan
seorang tokoh berbagai 17,18,19, PG
melalui informasi dari 20
wawancara seorang
menggunakan tokoh melalui
daftar wawancara
pertanyaan 3.3.2 C5 21,22,23, 6 Tertulis,
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Memperjelas 24,25,26 PG
hal-hal yang
berkaitan
dengan
wawancara
IPA 3.5 3.5.1 C2 1,4,5,6,7, 7 Tertulis,
Mengidentifikasi | Menerangkan
berbagai keterkaitan 8,10 PG
sumber energi, | antara
perubahan sumber daya
bentuk energi, air dengan
dan sumber energi listrik
energi alternatif | 3.5.2 Cc2 2,3 2 Tertulis,
(angin, air,
matahari, panas Mencontohka PG
bumi, bahan. n sumber-
bakar organik,
dan nuklir) sumber
dalam .
kehidupan energi dalam
sehari-hari. kehidupan
sehari-hari
3.5.3 C4 9,11,12,1 4 Tertulis,
Menganalisis 3 PG

perubahan
bentuk energi
dalam
kehidupan

sehari-hari

Jumlah

40




100

Lampiran 09

INSTRUMEN UJI COBA HASIL BELAJAR SUBTEMA 1
KEKAYAAN SUMBER ENERGI DI INDONESIA

UJI COBA INSTRUMEN

Nama

Kelas

Ayo kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar!

1.

Manusia hidup dengan memanfaatkan sumber energi yang
bersedia di ....

a. Desa c. Pantai

b. Hutan d. Alam sekitar

. Matahari merupakan sumber energi....

a. Panas dan gerak
b. Cahaya dan listrik
c. Panas dan cahaya

d. Bunyi dan kimia

. Berikut di bawah ini yang tidak termasuk sumber energi yang dapat
diperbaharui adalah....
a. Hewan
b. Tumbuhan
c. Gasalam
d. Air
. Sumber-sumber energi yang dapat menghasilkan listrik, kecuali....
a. Panas bumi c. Tenaga air
b. Tumbuhan d. Nuklir
. Energi yang digunakan pada PLTA adalah....
a. Air c. Angin

b. Nuklir d. Matahari
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. Sumber energi berikut ini yang dapat menghasilkan listrik
menggunakan pembangkit listrik adalah, kecuali....

a. Minyak bumi

b. Air

c. Angin

d. Panas matahari

. Aliran air dari bendungan atau waduk digunakan untuk
menggerakan turbin untuk kemudian membangkitkan....

a. Enerqi listrik

b. Energi bunyi

c. Energi panas

d. Energi gerak

. Alat yang mengubah energi gerak dari air menjadi energi listrik
disebut....

a. Generator

b. Panel surya

c. Baterai

d. Aerogenerator

. Saklar lampu merupakan bentuk perubahan energi dari....

a. Energi listrik — energi cahaya

b. Energi cahaya — energi listrik

c. Energi cahaya — energi panas
d

Energi panas — energi cahaya

10. Peralatan rumah yang memanfaatkan tenaga listrik, kecuali....

a. Kran air c. Televisi
b. Lampu d. Mesin cuci

11. Perubahan energi yang terjadi ketika kita menyalakan televisi

adalanh....
a. Perubahan energi listrik menjadi energi gerak
b. Perubahan energi listrik menjadi energi pegas dan gerak

c. Perubahan energi listrik menjadi energi panas
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d. Perubahan energi listrik menjadi energi bunyi dan cahaya

12. Jika kita menghemat penggunaan energi listrik di rumah berarti
kita juga akan menghemat....
a. Air
b. Setrika
c. Biaya
d. Kabel
13. Alat-alat di bawah ini yang dapat mengbah energi listrik menjadi
energi panas adalah....
a. Setrika
b. Kipas
c. Lampu
d

. Televisi

Perhatikan percakapan wawancara berikut untuk soal nomor 14-20!

Wartawan: “Sejak kapan bapak sudah menggeluti dunia bisnis

peternakan ayam ?”

Ferdi : “Sudah sejak tahun 2000

Wartawan: “Wahh termasuk lama ya pak, kemudian jenis ayam
apa yang menjadi ternak bapak?”

Ferdi : “Jenis ayam potong, biasanya dikenal dengan nama

ayam broiler.”

Wartawan: “Mengapa bapak memilih ternak ayam daripada

ternak yang lain pak?”
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Ferdi : “Ya karena, memang sudah turun temurun dari bapak
dan ibu saya, lagian ternak ayam itu gampang-
gampang susah dan  hasilnya juga cukup

menguntungkan mas.”

Wartawan: “Oh turun temurun ya..memangnya apa yang
membuat ternak ayam itu gampang-gampang susah
pak?”

Ferdi : “Karena ternak ayam itu juga tergantung cuaca mas,
kalau cuacanya bagus nanti hasilnya juga bagus tapi
kalau cuacanya buruk nanti bisa juga hasilnya buruk

mas.

Wartawan : “Oh begitu ya pak, lalu berapa keuntungan yang bisa
bapak dapatkan sekali panen? Kemudian biasaanya
berapa ayam yang dapat dihasilkan tiapa panen pak?”

Ferdi . “ltu sih tergantung hasil ayamnya ya mas, kalau
hasilnya bagus ya keuntung yang bisa saya dapatkan
kurang lebih 7 juta rupiah sekali panen tapi kalau
hasilnya kurang baik yaa mungkin kurang lebih 4 juta
rupiah mas, kadang bisa 3000 sampai 6000 populasi

ayam”

Wartawan : “Lumayan ya pak, lalu yang mempengaruhi baik

buruknya hasil panen bapak itu apa pak?”

Ferdi . “Ya seperti yang saya bilang tadi, cuacalah yang
mempengaruhi namun bukan hanya cuaca saja, ada
hal lain yang menjadi pengaruh baik buruknya hasil

panen.”
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Wartawan: “Hal lain apa pak?”

Ferdi : "Bibit ayam atau do nya mas, kalau kita pesen bibit
ayam terus kebagian yang jelek kan ya itu bisa

mempengaruhi hasil panen kami mas.”

Wartawan: “Bisa rugi ya pak, memangnya bapak biasannya

memesan bibit ayamnya dimana pak?”

Ferdi : ¥ Biasanya pesan di salatiga mas, itupun harus jauh-
jauh hari dan kedatangan ayam memang harus sudah

benar-benar dipersiapkan dengan baik.”

Wartawan: “Jadi memesan dulu dari jauh-jauh hari ya pak,

kemudian yang menjadi kendala itu apa pak?”

Ferdi : “Biasannya sih cuaca mas, kalau cuacaya baik kan
nanti ayamnya sehat-sehat dan gemuk nah kalau
cuacanya buruk ya nanti ayamnya bisa sakit dan

kurus-kurus.”

Wartawan: “Berarti cuaca memang sangat berpengaruh ya pak,
lalu biasannya bapak menyiasati cuaca buruk itu

dengan cara apa?”

Ferdi : “Biasannya denga memasang terpal pada dinding-
dinding kandang saya dan memberi vaksin, obat dan

perapian yang rutin.”

Wartawan: “Berarti memang butuh perawatan khusus ya pak?”

Ferdi : “Ya begitulah mas.”
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Wartawan: “Baiklah pak, sekian wawancara dari kami dan terima

kasih atas waktu dan kesediaan bapak untuk kami.”

Ferdi : “lya mas, sama-sama.”

14.Berdasarkan percakapan diatas, narasumber dari wawacara
tersebut yaitu bernama....
a. Fera
b. Wartawan
c. Ferdi
d. Fero
15.Berdasarkan hasil wawancara diatas, profesi Ferdi adalah....
a. Peternak
b. Petan
c. Peladang
d. Nelayan
16. Bisnis yang dilakukan Ferdi dan keluarganya membangun bisnis
peternakan, jenis hewan yang diternaki oleh Ferdi adalah ....
a. Ayam
b. Bebek
c. Sapi
d. Kambing
17. Salah satu faktor yang paling mempengaruhi baik buruknya hasil
panen pada peternakan ayam Ferdi yaitu....
a. Cuaca
b. Air
c. Tanah
d. Udara
18. Ferdi sudah memulai bisnis peternakan ayam tersebut pada
tahun....
a. Tahun 1999
b. Tahun 2000
c. Tahun 2002
d. Tahun 2015
19. Berikut ini yang termasuk cara Ferdi menyiasati cuaca buruk
agar hasil panennya tetap baik, kecuali....
a. Memasang terpal dinding-dinding kandang
b. Memberikan vaksin
c. Memberikan obat
d. Memberikan bahan makanan
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20. Informasi yang dicari dari wawancara diatas adalah....
a. Cara beternak ayam
b. Cara membersihkan ayam
c. Cara memotong ayam
d. Cara memasak ayam
21. Kegiatan tanya jawab antara pewawancara dan narasumber

untuk mendapatkan informasi tertentu disebut....
a. Dialog

b. Wawancara

c. Percakapan

d. Diskus

22. Istilah bagi seseorang yang menjadi sumber informasi untuk
kepentingan pewawancara disebut...
a. Narasumber
b. Host
c. Orator
d. Reporter
23. Salah satu tujuan dari kegiatan wawancara adalah....

a. Menghabiskan anggaran

b. Mencari kesalahan seseorang

c. Untuk memperkeruh suasana di masyarakat

d. Untuk mendapatkan informasi yang benar dari seorang

narasumber yang terpercaya

24. Orang yang mengajukan pertanyaan kepada narasumber di
sebut....
a. Editor
b. Moderator
c. Pewawancara
d. Wartawan
25.Sebelum melakukan wawancara maka yang harus disiapkan
adalanh....
a. Menyusun pertanyaan
b. Memilih lokasi
c. Membuat laporan
d. Menyiapkan tempat
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26. Setelah selesai melakukan wawancara, maka selalu dibuatkan
hasil dalam bentuk....
a. Cerita
b. Topik wawancara
c. Laporan hasil wawancara
d. Biodata narasumber

27. Lingkungan adalah....
a. Segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang
memengaruhi p;erkembangan kehidupan manusia
b. Segala sesuatu yang menghasilkan energi
Lingkungan yang berada di rumah maupun sekolah
d. Segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang tidak
memengaruhi kehidupan manusia

o

28. Berikut fungsi lingkungan bagi kehidupan, kecuali....
a. Lingkungan sebagai tempat tinggal
b. Lingkungan sebagai tempt diskusi
c. Lingkungan sebagai tempat bekerja
d. Lingkungan sebagai tempat mencari makan
29 Lingkungan dibagi menjadi....
a. Lingkungan biotik dan lingkungan hidup
b. Lingkungan abiotik dan lingkungan tidak hidup
c. Lingkungan bersih dan kotor
d. Lingkungan biotik dan abiotik
30. Lingkungan yang terdiri atas makhluk hidup disebut....
a. Lingkungan biotik
b. Lingkungan abiotik
c. Lingkungan hidup
d. Lingkungan bersih
31. Lingkungan yang terdiri atas makhluk tak hidup disebut....
a. Lingkungan biotik
b. Lingkungan abiotik
c. Lingkungan hidup
d. Lingkungan bersih
32. Lingkungan bermanfaat untuk....
a. Manusia
b. Hewan
c. Tumbuhan
d. Semua benar
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33.Tumbuhan dan hewan tidak mampu bertahan hidup jika keadaan

34.

35.

36.

37.

38.

lingkungannya berubah. Hal tersebut menunjukan bahwa
lingkungan berfungsi sebagai....

a. Tempat bekerja

b. Tempat berdiskusi

c. Tempat tinggal

d. Tempat mencari makan

Nelayan memperoleh nafkah dari laut.itu artinya bahwa
lingkungan laut berfungsi sebagai tempat....

a. Tempat bekerja

b. Tempat berdiskusi

c. Tempat tinggal

d. Sumber Penghidupan

Setiap manusia melakukan berbagai aktivitas untuk mencari
nafkah. Berbagai aktivitas tersebut menimbulkan terjalinnya
interaksi sosial. Hal tersebut menunjukkan bahwa lingkungan
berfungsi sebagai....

a. Tempat bekerja

b. Tempat berdiskusi

c. Tempat tinggal

d. Tempat mencari makan

Pemanfaatan lingkungan berikut ini yang benar adalah....

a. Lingkungan sebagai tempat mencari makan

b. Lingkungan sebagai tempat membuang makan
sembarangan

Lingkungan sebagai sarana yang tidak berguna

Lingkungan hanya untuk memperbanyak pabrik-pabrik
industri

Salah satu hak kamu terhadap lingkungan hidup yaitu....

a. Menikmati udara yang bebas polusi

b. Mengurangi polusi udara

c. Menerapkan perilaku hemat energi

d. Menjaga sungai tetap bersih

Menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan merupakan....
a. Hak setiap penduduk

o o

b. Tugas pemerintah desa
c. Kewajiban semua masyarakat
d

Wewenang dari pejabat daerah



39. Membersihkan lingkungan dari sampah merupakan

40.

contoh...terhadap lingkungan
a.
b.
C.
d.

Kegiatan ekonomi berupa perindustrian banyak terdapat di

Pekerjaan
Kewajiban

Hak

Tanggung jawab

wilayah....

a.
b.
C.
d.

Perkotaan
Pegunungan
Perkampungan
Desa
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REKAPITULASI HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA INSTRUMEN HASIL BELAJAR

NO Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 i 1 13 14 15 16 i 18 19 2 pal 2 3 i) 2% % xa 28 i) 3 3 ] 3 4 3 3 3 3 3 40| Jumlah | Jumlgh
1 [Amanda Laika 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 B | s
2 |Ambar DesnaV 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 B | T8
3 |Ananda Novian 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 B | T8
4 |Andre Frassisco MR 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 R | oM
5 |Anisa Pumawijaya 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 B | T8
6 |AndriSurya 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 3] %l
7 |Bayu Gumelar 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 3 59
8 [cic Rahayu 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 3] %l
9 [Cindy Feragina S.p 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 3 | 1%
10 |DeliaPutri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B | 1089
11 [Emakniana 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 R | 0
12 |Friansyah 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 n | M
13 [Enin Saputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 B | 1089
14 [febri 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 31| %l
15 |Fenny Fitriani 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 R | 4
16 |Feriansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 R | 4
17 |Hasanudin 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 3] %l
18 |Jajang Sudrajat 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 R | o4
19 [Kamaludin 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 U | 5k
20 |Kalisa Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B | s
21 |Muhamad Akbar 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 3] %l
2 |MAziel 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 B | T8
23 |Muhamad Rifan S 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 | 4
% ilang 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 n | m
25 |Nadia Putr Utami 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 nm
% |Naira Aulia 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 mow
20 |Nando 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 ¥ | 1%
% [Raihan 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0w
29 [Rizky Saputra 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 6 | %
30 [Windi Maulida 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 n 1
n 2 % 19 % 2 n 1 n 0 3 3 n n u % 4 3 % 0 pl i 3 5 n 4 2 pl 18 i) 3 i) n 28 3 20 ) 2 2 u 0 | 81 | B
p 073 | 087 | 083 | 087 | 073 09 053 03 033 01 01 09 09 08 087 08 01 087 | 03 09 07 077 | 08 09 067 [0,066667] 09 06 08 07 08 09 0% [ 077 | 0% 09 077 | 067 | 067 [0,666667
q 027 |1 013 |03 | OB | 027 | 01 [ 047 | 01 [ 067 | 09 | 09 | O1 | 01 | 02 | 013 | 02 | 09 [ 013 | 067 [ O [ 03 | 023 | 017 | O | 033 (093333 01 | 04 | 02 | 08 | 02 | 01 | 007 [ OB | 007 | 01 | 023 | 03 | 033 [033333
Mp B2027) 29 |28474] 29 |2818182|27,85185| 30,5 |2855556| 308 |26,66667| 25,33333(28,25926 | 27,62963| 28,875 |28,26923( 2945833 29 [2880769| 308 |28,25926(2852381| 27,5652 27,08 |2837037| 2825 | 26 | 2844444 |27,72022 | 2866667 | 28,86957 | 29,04167 | 28,5556 | 27,21429| 2891304 | 275 |27,77778 | 2904545 306 | 31 | 2865
Mt 27,0333 27,0333 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,03333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333 | 27,0333
Simpangan Baku (SD) 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 63 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 63 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 | 639 [ 63 | 639 | 639 | 639 | 63 | 639 | 63
T-phis 0,564551 | 0,796192 | 0,175904 | 0,796192 | 0,295532 | 0,384281 | 0,576103 | 0,714658 | 0,413631 | -0,01913 | -0,08868 | 0575552 0,279951 | 0,576421 | 0,500345 | 0,758998 | 0,102591 | 0,718338 | 0,413691 | 0,575552 | ,356297 | 0,152299 | 0,016137 | 0,627717 ) 0,271301 | -0,04322 | 0,662493 | ,132036 | 0511215 | 0,525785 | 0,628586 | 0, 714658 | 0,103218  0,538234  0,266194 | 0,349504 | 0,576149 | 0,79532 | 0,884515| 0,357795
r.005 0,361007) 0,361007) 0,361007 0, 0,361007) 0,361007] 0,361007| 0,361007] 0,361007] 0,361007) 0,351007| 0,361007] 0,361007] 0,361007) 0,361007] 0,361007| 0361007 0,361007] 0,361007] 0,361007] 0,361007 0,361007] 0,361007) 0,361007] 0,361007| 0361007 0,361007] 0,361007] 0,361007| 0,361007] 0,361007] 0,361007) 0,361007| G, 0,361007] 0,361007) 0,361007] 0,361007| 0,361007] 0,361007)
STATUS v v v v v v v v v v v v v v v v v v v
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[No [ Respnden [ 1 [ 2 [ 3 [ aT 5 [ 6 [ 7 [ 8 [oT1[1[12]18[14a]15F1[17] 18 [18]2T 2 [2T]2T2 [mm

S2

1  |Amanda Laika 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 19 361,
2 |Ambar DesnaV 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 19 361,
3 |Ananda Novian 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 400
4 |Andre Frassisco M.R 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484
5 Anisa Purnawijaya 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 18] 324
6 |AndriSurya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 22 484
7 Bayu Gumelar 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 17, 289
8 Cici Rahayu 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 484
9 Cindy Faradina S.P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 23 529
10 |Delia Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 529
11  |ErmacErviana 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21 441
12 |[Eriansyah 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 13| 169)
13 |Ervin Saputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 529
14 |Febri 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 484
15 |Fenny Fitriani 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 21 441
16 |Feriansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 2 484
17 |Hasanudin 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 441
18  |Jajang Sudrajat 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21 441
19  |Kkamaludi 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 16, 256,
20 |Kalisa Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 576
21 |Muhamad Akbar 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 529
22 |M.Azriel 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 19 361,
23 [Muhamad Rifan S 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 12 144
24 [Mukhlis il 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 16, 256,
25 |Nadia Putri Utami 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18 324
26 [NairaAulia 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 7 49
27 |Nando 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 6 36,
28 [Raihan 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 4 16,
29  [Rizky Saputra 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 11 121
30 \Windi Maulida 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 12| 144
p 0,7333| 0,8667| 0,86667 0,9[ 0,5333 0,9] 0,3333 0,9 0,8| 0,8667 0,8] 0,8667[ 0,3333 0,9 0,9 0,6 0,8] 0,7667 0.8 0,9] 0,7667( 0,7333| 0,6667| 0,3667 537| 288369

q 0,2667| 0,1333| 0,13333 0,1] 0,4667 0,1] 0,6667 0,1 0,2| 0,1333 0,2| 0,1333| 0,6667 0,1 0,1 0,4 0,2| 0,2333 0,2 0,1] 0,2333| 0,2667| 0,3333) 0,6333

Pq 0,1956| 0,1156| 0,11556 0,09 0,2489 0,09]| 0,2222 0,09 0,16| 0,1156 0,16/ 0,1156| 0,2222 0,09 0,09 0,24 0,16] 0,1789 0,16 0,09] 0,1789| 0,1956| 0,2222| 0,2322

2pq 3,7789| 3,7789 3,779| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789| 3,7789

n 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
St2 29,157| 29,157| 29,1567| 29,157| 29,16| 29,16 29,16| 29,16| 29,16 29,16 29,16] 29,16| 29,16] 29,16 29,16 29,16 29,16 29,16 29,16] 29,16| 29,16| 29,16| 29,16 29,16
Koefisien Realibilitas 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91
Kategori ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumiah s2
1 |Amanda Laika 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 19 361
2 _|Ambar Desna Vv 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 19 361
3 |Ananda Novian 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 400
4 |Andre Frassisco M.R 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484
5 |Anisa Purnawijaya 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 18 324
6 |Andri Surya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 22 484
7 |Bayu Gumelar 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 17 289
8 |[Cici Rahayu 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484
9 |[Cindy FaradinaS.P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 23 529
10 |Delia Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 529
11 |ErmaErviana 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21 441
12 |Eriansyah 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 13 169
13 |Ervin Saputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 529
14 |Febri 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22 484
15 |Fenny Fitriani 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 21 441
16 |Feriansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 22 484
17 |t in 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 441
18 |Jajang Sudrajat 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21 441
19 |Kamaludin 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 16 256
20 [Kalisa Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 576
21 [Muhamad Akbar 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 529
22 |[M.Azriel 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 19 361
23 [Muhamad Rifan S 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 12 144
24 |[Mukhlis Gumilang 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 16 256
25 [Nadia Putri Utami 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18 324
26 [Naira Aulia 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 7 49
27 |Nando 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 6 36
28 [Raihan 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 Y] 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 4 16
29 [Rizky Saputra 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 11 121
30 |Wwindi Maulida 1 1 1 0 1 1 1 [¢] 1 1 0 1 o] [ [¢] )] o] 1 1 o] [ 1 [¢] 12 144

P 0,73 0,87 | 0,87 [ 0,90 [ 0,53 [ 0,90 0,33 [ 0,90 [ 0,80 0,80 | 0,87 0,33 0,90 0,90 0,60 [ 0,80 0,77 0,80 0,90 0,77 0,73 0,67 0,37

B 22 26 26 27 16 27 10 27 24 24 26 10 27 27 18 24 23 24 27 23 22 20 11
JS 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TINGKAT KESUKARAN 0,53 | 0,90 0,33 [ 0,90 [ 0,80 0,80 | 0,87 3 0,90 0,90 0,60 | 0,80 0,77 0,80 0,90 0,77 0,73 0,67 0,37
STATUS S S Sukar S | sukar S sukar S sukar
mudah
Sedang

Sukar
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REKAPITULASI HASIL PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL UJI COBA INSTRUMEN
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20 Kalisa Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
9 Cindy Faradina S.P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 23
10 Delia Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23
13 Ervin Saputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
21 Muhamad Akbar 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
4 Andre Frassisco M.R 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
6 Andri Surya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 22
8 Cici Rahayu 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
14 Febri 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22
16 Feriansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 22
11 Erma Erviana 1 1 1 1 1 1 9] 1 1 1 1 1 9] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21
15 Fenny Fitriani 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 21
17 Hasanudin 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
18 Jajang Sudrajat 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21
3 Ananda Novian 0 1 1 1 0 1 (] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20
Ba 14 15 15 15 12 15 7 15 15 15 15 15 9 15 15 12 15 14 15 15 14 14 15 9
Ja 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
BalJa 0,93 1,00 1,00 1,00 0,80 1,00 0,47 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,60 1,00 1,00 0,80 1,00 0,93 1,00 1,00 0,93 0,93 | 1,00 0,60
1 Amanda Laika 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 19
2 Ambar Desna V. 1 1 1 1 0 1 (] 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 (] 1 1 1 19
22 M.Azriel 1 1 1 1 1 1 (] 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 19
5 Anisa Purnawijaya 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 18
25 Nadia Putri Utami 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18
7 Bayu Gumelar 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 ] 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 17
19 Kamaludin 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 16
24 Mukhlis Gumilang 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 16
12 Eriansyah 1 1 1 0 0 1 (] 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 13
23 Muhamad Rifan s 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 12
30 |windi Maulida 1 1 1 o 1 1 1 o 1 o 1 o 1 o o o o o 1 1 o o 1 o 12
29 Rizky Saputra 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 11
26 Naira Aulia 0 0 0 9] 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 7
27 Nando 0 9] 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 9] 1 0 0 6
28 Raihan 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 4
Bb 8 11 11 12 4 12 3 12 9 11 9 11 1 12 12 6 9 9 9 12 9 8 5 2
Jb 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Bb/Jb 0,53 0,73 0,73 0,80 0,27 0,80 0,20 0,80 0,60 0,73 0,60 0,73 0,07 0,80 0,80 0,40 0,60 0,60 0,60 0,80 0,60 0,53 | 0,33 0,13
DB 0,40 0,3 0.3 0,2 0,5 0,2 0.3 0,2 0,4 0,3 0,4 0.3 0,5 0,2 0,2 0,4 0,4 0.3 0,4 0,2 0.3 0.4 0,7 0,5
Kriteria Baik | Cukup | Cukup | Cukup Baik Cukup | Cukuo | Cukup Baik Cukup Baik | Cukup | Baik Cukup | Cukup Baik Baik | Cukup| Baik | Cukup | Cukup | Baik Baik
BS
Baik 10
Cukup 13 |
Jelek o |
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REKAPITULASI HASIL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

A. ldentitas Penelitian

Nama Sekolah

Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

: SDN CIKIDANG 02
2V
: 2020/2021

Nama Guru Kelas V A : Herlis Restiana,S.Pd

Hari, Tanggal :

Pukul

B. Variabel Hasil Belajar

» Jum’at, 23 April 2021
:10.00 - 11.45WIB

1. Uji Validitas dan Perhitungan Koefisien Reliabilitas

Uji Coba Hasil Keterangan Jumlah
1,2,4,6,7,8,9, 12, 14, 15, 16,
Validitas 57% | 18,19, 20, 24, 27, 29, 30,31, 32. 24
34, 37, 38, 39,
) 0 3,5,10, 11, 13, 17, 21, 22, 23, 25,
Invalid 43% 26.28.33,35,36.40 16
Jumlah Keseluruhan 40
2. Uji Reabilitas
Jumlah Soal Valid Koefisien Reabilitas Kriteria

24

0,91 Sangat tinggi
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3. Tingkat Kesukaran Butir Soal Valid

Indikator | Jumlah % Nomor

Mudah 13 50% 1, 2,3, 4,8, 9, 11, 12, 14,

) 15, 21, 20,22.
Tingkat
Kesukaran
Sedang 7 33% 5, 6, 10, 13, 16, 18, 23.
Sukar 4 17% 7,17, 19, 24.

Jumlah 24 100%




4. Perhitungan Daya Pembeda
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Indeks Daya Juml | Hasil (%) | Nomor Butir Soal
pembeda ah
0,00 < DP Jelek 0 - -
<0,19
0,20 <DP Cukup 13 54% 2,4,6,8,9,12,15,1
<0,39 8,20,24,30,32,34.
0,40 < DP Baik 10 42% 1,7,14,16,19,27,2
<0,69 9,31,37,39
0,70 <DP Baik Sekali 1 4% 38
<1,00

Simpulan = Banyaknya butir soal yang digunakan untuk penelitian (setelah

uji coba)

=24 Valid.

Mengetahui,

Pembimbing I,

Dr.Tustiyana Wlndlyani,M.Pd
NIK. 1.1213032624

Bogor,30 April 2021

Pembimbing Il

Mira Mirawati,M.Pd

NIK.1.0212.011.589

Peneliti

of

Amalia Septian
037117075
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Lampiran 16

PERHITUNGAN MANUAL UJI COBA INSTRUMEN HASIL BELAJAR

SUBTEMA 1 KEKAYAAN SUMBER ENERGI DI INDONESIA

1. Uji Validitas Hasil Belajar Subtema 1 Kekayaan Sumber Energi di
Indonesia

Perhitungan Validitas Iltem Nomor 1

Diketahui :
Mp = 29,22 SDt =6,39 q =0,27
Mt =27,03 p =0,73

Ditanyakan : rpbi = Koefisien korelasi biserial

My_pm D
Ybl -_p M |F
P St q

_ 29,22 -127,03 0,73

6,39 0,27

2,19
=— /2,70
6,39

=0,34x1,64

= 0,56
Hasil tersebut menunjukan bahwa rhitung yang diperoleh yaitu 0,56
lebih besar dari rtabel yaitu 0,36. Dapat disimpulkan bahwa pernyataan

soal nomor 1 dinyatakan VALID.
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2. Reliabilitas Hasil Belajar Subtema 1 Kekayaan Sumber Energi di
Indonesia
Perhitungan Reliabilitas Item Nomor 1
Diketahui :
K =24 Spq =3.779 S$2  =29.157
Rumus perhitungan reliabilitas menggunakan rumus Kuder Richardson

K-R20

e = () (2522

_ 24 (29,157—3.779)
24-1 29.157

= 1,04 (0,8704)

= 0,905 dibulatkan menjadi 0,91

Keterangan :
K =Banyaknya butirsoal ~S? = Varians total
>pPq = Jumlah poulasi yang menjawab betul

Penghitungan reliabilitas butir selanjutnya dilkukan dengan langkah-
langkah yang sama dengan perhitungan varians butir pada item nomor

1.
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3. Tingkat Kesukaran Hasil Belajar Subtema 1 Kekayaan Sumber

Energi di Indonesia
Perhitungan Tingkat Kesukaran Item Nomor 1

Diketahui :

B =22

JS=30

Ditanya : P = Indeks tingkat kesukaran

p=2 =L -0,73(TINGGI)
]S 30

Keterangan :
P = Indeks tingkat kesukaran
B = Banyaknya siswa menjawab soal benar
JS= Jumlah siswa peserta tes
Penghitungan tingkat kesukaran butir selanjutnya dilkukan dengan
langkah-langkah yang sama dengan perhitungan varians butir pada
item nomor 1.
4. Daya Pembeda Hasil Belajar Subtema 1 Kekayaan Sumber Energi
di Indonesia

Perhitungan Daya Pembeda Item Nomor 1

Diketahui ;
JA =15 BA =14
JB =15 BB =8

Ditanya : D = Daya Pembeda
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14 8
15 15
D=0,93-0,53
D=0,40
Keterangan :

D = Daya Pembeda

B. = Batas atas

Bs = Batas bawah

Ja =Jumlah Atas

Js = Jumlah bawah

Penghitungan daya pembeda butir selanjutnya dilkukan dengan
langkah-langkah yang sama dengan perhitungan varians butir pada

item nomor 1.
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Lampiran 17

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

DARING

EKSPERIMEN

PESAN UNTUK ORANG TUA

Selamat pagi, apakabar Ayah/Bunda/ semoga Ayah/Bunda senantiasa
dalam keadaan sehat. Ayah/Bunda yang hebat-hebat tetap semangat
mendampingi putra putrinya dirumah. Pembelajaran kita masih
dilaksanakan daring, jadi mohon bimbingan Ayah/Bunda untuk terus

mendampingi ananda dalam melakukan aktivitas pembelajaran dirumabh.

Ayah/Bunda jangan lupa untuk mengingatkan ananda untuk mematuhi
protokol kesehatan dalam melakukan setiap aktivitas dan selalu menjaga
kebersihan lingkungan rumah agar terhindar dari penyebaran virus

COVID-19 dan wabah demam berdarah. Terimakasih.

Satuan Pendidikan = SD Negeri 2 Cikidang

Kelas / Semester = 1V/Genap

Tema = 9 Kayanya Negeriku
Subtema =1 Sumber Energi di Indonesia
Pembelajaran Ke- =1

Muatan Pelajaran = IPA,B.Indonesia,dan IPS
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Alokasi Waktu =5 x 35 menit

Model Pembelajaran = Discovery Learning

IPA Menerangkan keterkaitan antara
35 gjﬁgg?;g‘gf;gﬁ:ggﬂ; 35 sumber daya air dengan energi listrik
bentuk energi, dan sumber 2
energi alternatif (angin, air, Mencontohkan sumber-sumber
matahari, panas bumi, bahan ﬁngrgl dalam kehidupan sehari-
: : ari
Ezﬁ%ruorganlk, da_l_n nukir) dalam 3.5.4 | Menganalisis perubahan bentuk
pan sehari-hari. . . ) .
energi dalam kehidupan sehari-hari
Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia
3.3 | Menggali informasi dari seorang | 3.3.4| Menemukan berbagai informasi
tokoh melalui wawancara dari seorang tokoh melalui
menggunakan daftar pertanyaan wawancara
3.3.5| Memperjelas hal-hal yang berkaitan
dengan wawancara
3.1 | IPS IPS
Mengidentifikasi karakteristik rang 3.1.2 | Menelaah hubungan makhluk
dan pemanfatan sumber daya hidup dengan lingkungannya.
alam untuk kesejahteraan
masyarakat dari tingkat
kota/kabupaten sampai tingkat
provinsi.
3.1.4| Mencontohkan karakteristik ruang
dan pemanfaatam sumber daya.

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan melihat gambar atau video yang dikirim Guru ke Whatsapp/

Zoom metting, peserta didik dapat menerangkan keterkaitan antara
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sumber daya air dengan energi listrik.

. Dengan melihat gambar atau video yang dikirim Guru ke Whatsapp/
Zoom metting, peserta didik dapat mencontohkan sumber-sumber
energi dalam kehidupan sehari-hari.

. Dengan melihat gambar atau video yang dikirim Guru ke
Whatsapp/Zoom metting, peserta didik dapat Menemukan berbagai
informasi dari seorang tokoh melalui wawancara.

. Dengan melihat gambar atau video yang dikirim Guru ke Whatsapp/
Zoom metting,peserta didik dapat Memperjelas hal-hal yang
berkaitan dengan wawancara.

. Dengan melihat gambar atau video yang dikirim Guru ke Whatsapp/
Zoom metting, peserta didik dapat Menelaah hubungan makhluk
hidup dengan lingkungannya.

. Dengan melihat gambar atau video yang dikirim Guru ke Whatsapp/
Zoom metting,peserta didik Mencontohkan karakteristik ruang dan

pemanfaatan sumber daya.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Waktu

Pendahulua

n

-+ 20 Menit

1. Melakukan pembukaan dengan salam,
menayakan kabar, berdoa,
mengecekkehadiran siswa melalui

zoommetting (Orientasi)

2. Guru dan siswa menyanikan lagu nasional(PPK)

3. Mengaikan materi sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari(Apersepsi)

4. Menyampaikan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan(Motivasi)

5. Guru menyampikan tujuanpembelajaran

Whatsapp/Zo

0 m Metting

Waktu

-+165Menit (Discovery Learning)

Kegiata

n Inti

Ayo Mengamati

1. Siswa mengamati gambar tentang pengaruh
contoh sumber energi, yaitu air danlistrik.

2. Siswa mengamati dan menganalisa gambar
dan percakapan secara cermat. (Creativity
andlnnovation)

3. Siswa mengamati gambar pembangkit listrik tenaga
air dan mencari keterkaitan antara air dengan listrik.
guru menunjuk beberapa siswa secara acak untuk
membacakan hasilnya dan membuat kesimpulan
secara bersama-sama. (Communication)

Ayo Membaca

4. Siswa membaca dan menjawab pertanyaan
bacaanyang berjudul Air dan Listrik.(Literasi)
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5. Siswa membaca bacaan berjudul
Lingkungan.(Literasi)

Ayo Berlatih

6. Siswa melakukan pengamatan dan membuat
catatan pengamatan tersebut berkaitan dengan cara
kerja listrik menggunakansaklar.

7. siswa menyusun sebuah kesimpulan dari
pengamatan.Hasil pekerjaan siswa
salingditukarkan untuk kemudian dievaluasi
kebenarannya.(Hots)

8. Siswa secara mandiri menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada buku siswa.(Hots)

Ayo Berdiskusi

9. Siswa mencari informasi mengenai manfaat

lingkungan bagi kehidupan manusia.(Integrasi)
10.Siswa mencari informasi dengan cara bertanya
atau melakukan wawancara sederhana terhadap
orang-orang yang ada di sekitarnya.(Mandiri)
11.Siswa menuliskan informasi yang ia dapatkan
dalam tabel yang disediakan.

12. Siswa saling menukarkan informasi yang mereka

dapatkan dan saling memberikan komentar

positif dan saranperbaikan.

Waktu -+ 25 Menit
1. Siswa mengisi tabel mengenai Whatsapp
Penutup kompetensi yang sudah grup,zoommettin g
dipelajari, berkaitan dengan M.S Word

sumber energi lingkungan, dan
keterampilan wawancara.(Critical

Thingking and Problem Solving)
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2. Siswa menyimak dan membuat

kesimpulan materi yang

disampaikan olehguru.

3. Peserta didik melakukan refleksi

a.

4. Siswa

- Bagaimana perasaan
mereka dalam
mengikuti
pembelajaran hari ini?

- Apakah mereka
menemukan kesulitan?
- Apakah ada materi

yang belum dipahami?

. - Materi apakah yang

paling disukai siswa
dalam kegiatan
pembelajaran ini?

diberikan motivasi

semangat belajar (Motivasi)

agar

5. Siswa mengerjakan tes akhir melalui

lembarevaluasi yang di kerjakan

dirumah dan mengisi penilaiandiri.

6. Siswa

mengakahiri kegiatan

pembelajaran dengan membaca doa.

(Religius)
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C. PENILAIAN
Penilaian sikap saat siswa | Menggunakan soal Membuat Peta Konsep
melaksanakan pembelajaran. | tulis berbentuk Lingkungan
uraian
Mengetahui, Cikidang, 24 Mei
Wali Kelas IV A 2021 Peneliti,

o

Roni Jaeroni,S.Pd Amalia Septian Pandani
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Lampiran 18

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

DARING

KONTROL

PESAN UNTUK ORANG TUA

Selamat pagi, apakabar Ayah/Bunda/ semoga Ayah/Bunda senantiasa
dalam keadaan sehat. Ayah/Bunda yang hebat-hebat tetap semangat
mendampingi putra putrinya dirumah. Pembelajaran kita masih
dilaksanakan daring, jadi mohon bimbingan Ayah/Bunda untuk terus

mendampingi ananda dalam melakukan aktivitas pembelajaran dirumah.

Ayah/Bunda jangan lupa untuk mengingatkan ananda untuk mematuhi
protokol kesehatan dalam melakukan setiap aktivitas dan selalu menjaga
kebersihan lingkungan rumah agar terhindar dari penyebaran virus

COVID-19 dan wabah demam berdarah. Terimakasih.

Satuan Pendidikan = SD Negeri 2 Cikidang

Kelas / Semester = 1V/Genap
Tema = 9 Kayanya Negeriku
Subtema =1 Sumber Energi di Indonesia

Pembelajaran Ke- =1

Muatan Pelajaran = IPA,B.Indonesia,dan IPS



Alokasi Waktu

130

=5 x 35 menit

3.5

IPA

Mengidentifikasi berbagai
sumber  energi, perubahan
bentuk energi, dan sumber
energi alternatif (angin, air,
matahari, panas bumi, bahan

bakar organik, dan nuklir) dalam
kehidupan sehari-hari.

Menerangkan keterkaitan antara

sumber daya air dengan energi listrik

Mencontohkan sumber-sumber
energi dalam kehidupan sehari-
hari

3.54

Menganalisis perubahan bentuk
energi dalam kehidupan sehari-hari

3.3

Bahasa Indonesia

Menggali informasi dari seorang
tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan

3.34

Bahasa Indonesia
Menemukan berbagai informasi
dari seorang tokoh melalui
wawancara

3.3.5

Memperjelas hal-hal yang berkaitan
dengan wawancara

IPS
Mengidentifikasi karakteristik rang

dan pemanfatan sumber dayal IPS
3.1 | alam untuk kesejahteraan 3.1.2| Menelaah hubungan makhluk
masyarakat dari tingkat hidup dengan lingkungannya.
kota/kabupaten sampai tingkat]
provinsi.
314 Mencontohkan karakteristik ruang

dan pemanfaatam sumber daya.

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan melihat gambar atau video yang dikirim Guru ke

Whatsapp/ Zoom metting, peserta didik dapat menerangkan
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keterkaitan antara sumber daya air dengan energi listrik.

2. Dengan melihat gambar atau video yang dikiim Guru ke
Whatsapp/ Zoom metting, peserta didik dapat mencontohkan
sumber-sumber energi dalam kehidupan sehari-hari.

3. Dengan melihat gambar atau video yang dikirim Guru ke
Whatsapp/ Zoom metting, peserta didik dapat Menemukan
berbagai informasi dari seorang tokoh melalui wawancara.

4. Dengan melihat gambar atau video yang dikirim Guru ke
Whatsapp/ Zoom metting,peserta didik dapat Memperjelas hal-hal
yang berkaitan dengan wawancara.

5. Dengan melihat gambar atau video yang dikiim Guru ke
Whatsapp/ Zoom metting, peserta didik dapat Menelaah
hubungan makhluk hidup dengan lingkungannya.

6. Dengan melihat gambar atau video yang dikirim Guru ke
Whatsapp/ Zoom  metting,peserta  didik  Mencontohkan

karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Waktu -+ 20 Menit

33.Melakukan pembukaan dengan salam,
menayakan kabar, berdoa,
mengecekkehadiran siswa melalui
zoommetting (Orientasi)

34.Guru dan siswa menyanikan lagu nasional(PPK)

35.Mengaikan materi sebelumnya dengan V(\)/hn?tﬁ/laeaﬁéo
Pendahulua materi yang akan dipelajari(Apersepsi)
n 36.Menyampaikan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran yang akan

dilaksanakan(Motivasi)
37.Guru menyampikan tujuanpembelajaran
Waktu -+165Menit
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Kegiata
n Inti

e. Siswa mengamati gambar tentang pengaruh

contoh sumber energi, yaitu air danlistrik.

f. Siswa mengamati dan menganalisa gambar

dan percakapan secara cermat. (Creativity

andinnovation)

g. Siswa mengamati gambar pembangkit listrik tenaga

air dan mencari keterkaitan antara air dengan listrik.

guru menunjuk beberapa siswa secara acak untuk

membacakan hasilnya dan membuat kesimpulan

secara bersama-sama. (Communication)

h. Guru menjelaskan tentang pemanfaatan sumber
dayaalam

i. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi

mengenai peta pikiran lingkungan yang terdapat

pada bukutema.

j. . Siswa mencari informasi mengenai manfaat
lingkungan bagi kehidupan manusia.(Integrasi)

k. Siswa mencari informasi dengan cara bertanya
atau melakukan wawancara sederhana terhadap
orang-orang yang ada di sekitarnya.(Mandiri)

|.  Siswa menuliskan informasi yang ia dapatkan
dalam tabel yang disediakan.

m. Siswa saling menukarkan informasi yang mereka
dapatkan dan saling memberikan komentar
positif dan saranperbaikan.

Waktu

-+ 25 Menit

Penutup

13.Siswa mengisi tabel mengenai kompetensi
yang sudah dipelajari, berkaitan dengan
sumber energi lingkungan, dan keterampilan
wawancara.(Critical Thingking and Problem
Solving)

14.Siswa menyimak dan membuat
kesimpulan materi yang disampaikan
olehguru.

15. Peserta didik melakukan refleksi
- Bagaimana perasaan mereka dalam
mengikuti pembelajaran hari ini?
- Apakah mereka menemukan kesulitan?
- Apakah ada materi yang belum
dipahami?
- Materi apakah yang paling disukai

siswa dalam kegiatan pembelajaran ini?

16. Siswa diberikan motivasi agar semangat belajar
(Motivasi)

17.Siswa  mengerjakan  tes  akhir  melalui

Whatsapp
grup,zoommetti
ng
M.S Word
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lembarevaluasi yang di kerjakan dirumah dan
mengisi penilaiandiri.

18.Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan membaca doa. (Religius)

C. PENILAIAN

Penilaian sikap saat siswa
melaksanakan
pembelajaran.

Menggunakan soal tulis
berbentuk uraian

Mengetahui, Cikidang, 24 Mei 2021

Wali Kelas IV B Peneliti,

Asty Nesya Rahmi,S.P Amalia Septian Pandani




Lampiran 19

PENYUSUNAN BAHAN AJAR
Tema : Kayanya Negeriku
SubTemal : Pemanfaatan Kekayaan Alam dilndonesia

Kompetensi Inti :

a.
b.

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yangdianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dantetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah,
dan tempatbermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlakmulia.
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Pendekatan,Metode

No. Kompetensi Dasar Indikator Materi Jenis Bahan Ajar
Dan Model
3.5.2 Menerangkan Sumber enerai
keterkaitan  antara 1 9
) enaga Air
sumber daya air| poonpen okt istrik
IPA dengan energilistrik 9
3.5. Mengidentifikasi  berbagai | 3.5.2Mencontohkan
sumber energi, perubahan bentuk | sumber-sumber
1 energi, dan sumber energi | energi dalam
alternatif (angin, air, matahari, | kehidupan sehari-
panas bumi, bahan bakar organik, | hari. Pendekatan:
dan nuklir) dalam kehidupan | 3.5.4Menganalisis Se'nt'?kaan. L Vid
sehari-hari. perubahan bentuk aintifi . Video
Energidalam _FFembeIajarang
. : ema ,
Eeh_ldupanseharl- Metode: Subtema 1,
ar Ceramah, tanya Pembelajaranl
3.3.4  Menemukan jawab,  diskusi, 2. Power point
3er_baga| mfotrmkashl demonstrasi pembelajaran
Bahasa Indonesia maerllaﬁﬁv?/?vcgnc%rg Tema 9
5 3.3 Menggali informasi dari W . Subtema 1
seorang tokoh melalui wawancara | 5 , o, o awancara Model:  Discovery Pembelajaran 1
menggunakan daftar pertanyaan " emperjetas Learning
hal-hal yang
berkaitan dengan
wawancara.
PS IPS
3.1 Mengidentifikasi karakteristik
3.1.2 Menelaah
orang dan pemanfatan sumber Pemanfaatan
3 . hubungan makhluk
daya alam untuk kesejahteraan . Sumber Daya Alam
. . hidup dengan
masyarakat dari tingkat linakunaannva
kota/kabupaten sampai gkunganny
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tingkatprovinsi.

.1.4 Mencontohkan
karakteristik  ruang
dan pemanfaatam
sumber daya
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Lampiran 20

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
KELAS EKSPERIMEN

Nama:

Kelas:

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

Subtema 1

ergi di Indonesic

Kekayaa nber

Amatitah gambar di bawah ini. lala

1L Apakah air dan listrik termasuk sumber energi?

Berapa Banyakal sumber eoerai oir di sekitar tempat tnaaol

~ering kames Sarnaber wnerei air dan listrik delan
Keaiatan sehari-harime?

Subterna 1: Kekoyaan Sarmter Frenat o ndonesia 1

[ Kita yurkeaar <di b
- lnm.h. uar‘g-a yn'»g dlkomnk:l sunrnibes cddaya
T Naditen cart
aa-. vnnc

v termpat tingaal Beni gelap gulita. Hujan sejak sore
disertai anagin keli(_ullﬂ dan petir. Petir mmenyambaoar gordu listrik di dekat
rumnaly Bervi. Ak e, i oy Bisteik oti terrpatl tingoal Bent ternpatus
Be 2 Avah. mmasib lama tidak vo mati lampanya?
Avah Beni Masih menunaou perbaikan aardou listrik, Seni
e  Oh begitu Dari rmanakah saplai listrik i murnah kita ini, ayah?
Ayah Seni . Ssuaplailistrik ruomah kita ini berasal dari gardu indak di Sermarana.
Se=rvi WWah, jauh sekalio

Ayat Seni Benar Beni, listrik tennasuk surmbers enerai.

Sumber-sumber  energi yang  dapat  menaghasilkan  listrik
contohnya tenaga air, uap, panas bumi, atau noklices Sormber—
s diubaty tenaga listrik di seboaab

Permboanakit listrik.
Sumber enerai listrik tersebut akan habis. Oleh karena itu, kita
harus benar-benar bijak menggunakannya.

= Buku Siswa ST Ketas TV
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1. Apa yang dimaksud

denganwawancara?

2. Sebutkan hal-hal  yang

perlu diperhatikan dalam

1. Apa fungsi air dalam

pembangkit listrik tenaga air
itn?
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2. Mengapa untuk menghasilkan
listrik perlu dibangun sebuah

bendungan?

3. Adakah pembangkit listrik
tenaga air di daerahmu?




Tuliskan macam bentuk perubahan energi di sekitar tempat

tinggalmul!

No

Nama Peralatan

Perubahan Energi

1.

140
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Lengkapilah peta pikiran berikut!

Apakah lingkungan?

Ada berapa jenis
Apakah lingkungan

hanya bermanfaat
bagi manusia?

lingkungan? Sebutkan!
Lingkungan

Mengapa?

Apa saja fungsi

lingkungan bagi
manusia?

Mengapa lingkungan
bisa memengaruhi
aktivitas manusia?



Lampiran 21

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

KELAS KONTROL

Nama:

Kelas:

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

Kekayaan Sumber Energi di Indonesia

e

Berapa Banvakal sumber enerai oir di sekitar tempot tnaaaling?

Sering kame
Keaiatan sehari-harime?

Sarnber enerai air dan listrik deatam

Subrermna 1: Kekoyaan St Freral o ndonesia 1

Kita s i i =
l Indonesia. Bana=a yang dikaniniai sumber o

<y
» i Mulai dar
inyak, gas, sarmpai yang bukan rminyak

oy cren tingaal Beni aclap gulita. Hoajan
disertai angin kencanag dan pe
rurnar Eeni.

e
tir. Petir mmenyambor gardu listrik di dekat
Akibatnyo, saluran lstrik di Hnokunoon tempat tinaoal Beni terpatus

Heni D Avah. mmasih lama tidak yo rmati lampanya?
Avah Beni D Masin menunaau perboikan garda listrik, Beni
Eeni =

2 ©Oh begitu. Dari manakah suplai listrik di nomah kita ini, ayah?

Ayah Beni : Suaplai listrik romah kita ini berasal dar gardu indak di Semarana.
1seni 2 Wah, jauh sekalio
Avah Beni -

istrik tenmnasuk surmber enerais

Sumber-sumber  energil | yanag  dopat  menahasilkan  listrik

contohnya tenaga air, uap, panas bumi, ataa noklic Soembenr—
i diubaty

Ber ©
prermbanakit Tistrik.

Sumber enerai listrik tersebut akan habis. Oleh karena itu, kita
harus benar-benar bijak rmengaunakannye .
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1. Apa yang dimaksud

denganwawancara?

2. Sebutkan hal-hal  yang

perlu diperhatikan dalam

1. Apa fungsi air dalam

pembangkit listrik tenaga air
itn?
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2. Mengapa untuk menghasilkan
listrik perlu dibangun sebuah

bendungan?

3. Adakah pembangkit listrik
tenaga air di daerahmu?




Tuliskan macam bentuk perubahan energi pada gambar di

depan!
No Nama Peralatan Perubahan Energi
1. Lampu
2. Kipas Angin
3. Setrika

145
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Lengkapilah peta pikiran berikut!

Apakah lingkungan?

Ada berapa jenis
Apakah lingkungan

hanya bermanfaat
bagi manusia?

lingkungan? Sebutkan!
Lingkungan

Mengapa?

Apa saja fungsi

lingkungan bagi
manusia?

Mengapa lingkungan
bisa memengaruhi
aktivitas manusia?
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Lampiran 22

INSTRUMEN HASIL BELAJAR SUBTEMA 1 KEKAYAAN SUMBER

ENERGI DI INDONESIA SETELAH UJI COBA

Nama Tanda Tangan

Kelas

Ayo kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar!

1. Manusia hidup dengan memanfaatkan sumber energi yang bersedia
di....
a. Desa
b. Hutan
c. Pantai
d. Alam sekitar
2. Matahari merupakan sumber energi....
a. Panas dan gerak
b. Cahaya dan listrik
c. Panas dan cahaya
d. Bunyi dan kimia
3. Sumber-sumber energi yang dapat menghasilkan listrik, kecuali....
a. Panas bumi
b. Tumbuhan
c. Tenaga air
d. Nuklir
4. Sumber energi berikut ini yang dapat menghasilkan listrik
menggunakan pembangkit listrik adalah, kecuali....
a. Minyak bumi
b. Air
c. Angin
d. Panas matahari
5. Aliran air dari bendungan atau waduk digunakan untuk menggerakan
turbin untuk kemudian membangkitkan....
a. Energi listrik
b. Energi bunyi
c. Energi panas
d. Energi gerak
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6. Alat yang mengubah energi gerak dari air menjadi energi listrik
disebut....
a. Generator
b. Panel surya
c. Baterai
d. Aerogenator
7. Saklar lampu merupakan bentuk perubahan energi dari....
a. Enerqi listrik — energi cahaya
b. Energi cahaya — energi listrik
c. Energi cahaya — energi panas
d. Energi panas — energi cahaya
8. Jika kita menghemat penggunaan energi listrik di rumah berarti kita
juga akan menghemat....
a. Air
b. Setrika
c. Biaya
d. Kabel

Perhatikan percakapan wawancara berikut untuk soal nomor 9-14!
Wartawan: “Sejak kapan bapak sudah menggeluti dunia bisnis
peternakan ayam?”
Ferdi : “Sudah sejak tahun 2000
Wartawan: “Wahh termasuk lama ya pak, kemudian jenis ayam
apa yang menjadi ternak bapak?”

Ferdi . “Jenis ayam potong, biasanya dikenal dengan nama ayam
broiler.”

Wartawan: “Mengapa bapak memilih ternak ayam daripada ternak yang
lain pak?”

Ferdi : “Ya karena, memang sudah turun temurun dari bapak dan ibu
saya, lagian ternak ayam itu gampang-gampang susah dan
hasilnya juga cukup menguntungkan mas.”
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Wartawan: "Oh turun temurun ya..memangnya apa yang membuat ternak
ayam itu gampang-gampang susah pak?”

Ferdi : "Karena ternak ayam itu juga tergantung cuaca mas,
kalau cuacanya bagus nanti hasilnya juga bagus tapi kalau
cuacanya buruk nanti bisa juga hasilnya buruk mas.”

Wartawan : “Oh begitu ya pak, lalu berapa keuntungan yang bisa bapak
dapatkan sekali panen? Kemudian biasaanya berapa ayam
yang dapat dihasilkan tiapa panen pak?”

Ferdi : “ltu sih tergantung hasil ayamnya ya mas, kalau hasilnya
bagus ya keuntung yang bisa saya dapatkan kurang lebih 7
juta rupiah sekali panen tapi kalau hasilnya kurang baik yaa
mungkin kurang lebih 4 juta rupiah mas, kadang bisa 3000
sampai 6000 populasi ayam”

Wartawan : “Lumayan ya pak, lalu yang mempengaruhi baik buruknya
hasil panen bapak itu apa pak?”

Ferdi . “"Ya seperti yang saya bilang tadi, cuacalah yang
mempengaruhi namun bukan hanya cuaca saja, ada hal lain
yang menjadi pengaruh baik buruknya hasil panen.”

Wartawan: “Hal lain apa pak?”

Ferdi : “Bibit ayam atau do nya mas, kalau kita pesen bibit ayam
terus kebagian yang jelek kan ya itu bisa mempengaruhi
hasil panen kami mas.”

Wartawan: “Bisa rugi ya pak, memangnya bapak biasannya memesan
bibit ayamnya dimana pak?”

Ferdi : ¥ Biasanya pesan di salatiga mas, itupun harus jauh-jauh
hari dan kedatangan ayam memang harus sudah benar-
benar dipersiapkan dengan baik.”

Wartawan: “Jadi memesan dulu dari jauh-jauh hari ya pak, kemudian yang
menjadi kendala itu apa pak?”
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Ferdi : “Biasannya sih cuaca mas, kalau cuacaya baik kan nanti
ayamnya sehat-sehat dan gemuk nah kalau cuacanya
buruk ya nanti ayamnya bisa sakit dan kurus-kurus.”

Wartawan : “Berarti cuaca memang sangat berpengaruh ya pak, lalu
biasannya bapak menyiasati cuaca buruk itu dengan cara
apa?”’

Ferdi : "Biasannya denga memasang terpal pada dinding-dinding
kandang saya dan memberi vaksin, obat dan perapian yang
rutin.”

Wartawan : “Berarti memang butuh perawatan khusus ya pak?”

Ferdi : “Ya begitulah mas.”

Wartawan: “Baiklah pak, sekian wawancara dari kami dan terima kasih
atas waktu dan kesediaan bapak untuk kami.”

Ferdi : “lya mas, sama-sama.”

9. Berdasarkan percakapan diatas, narasumber dari wawacara tersebut
yaitu bernama....
a. Fera
b. Wartawan
c. Ferdi
d. Fero
10.Berdasarkan hasil wawancara diatas, profesi Ferdi adalah....
a. Peternak
b. Petan
c. Peladang
d. Nelayan
11.Bisnis yang dilakukan Ferdi dan keluarganya membangun bisnis
peternakan, jenis hewan yang diternaki oleh Ferdi adalah ....
a. Ayam
b. Bebek
c. Sapi
d. Kambing
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12.Ferdi sudah memulai bisnis peternakan ayam tersebut pada tahun....
a. Tahun 1999
b. Tahun 2000
c. Tahun 2002
d. Tahun 2015
13.Berikut ini yang termasuk cara Ferdi menyiasati cuaca buruk agar
hasil panennya tetap baik, kecuali....
a. Memasang terpal dinding-dinding kandang
b. Memberikan vaksin
c. Memberikan obat
d. Memberikan bahan makanan
14.Informasi yang dicari dari wawancara diatas adalah....
a. Cara beternak ayam
b. Cara membersihkan ayam
c. Cara memotong ayam
d. Cara memasak ayam
15.0rang yang mengajukan pertanyaan kepada narasumber di sebut....
a. Editor
b. Moderator
c. Pewawancara
d. Wartawan
16.Lingkungan adalah....
a. Segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang memengaruhi
perkembangan kehidupan manusia
b. Segala sesuatu yang menghasilkan energi
Lingkungan yang berada di rumah maupun sekolah
d. Segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang tidak
memengaruhi kehidupan manusia
17.Lingkungan dibagi menjadi....
a. Lingkungan biotik dan lingkungan hidup
b. Lingkungan abiotik dan lingkungan tidak hidup
c. Lingkungan bersih dan kotor
d. Lingkungan biotik dan abiotik
18.Lingkungan yang terdiri atas makhluk hidup disebut....
a. Lingkungan biotik
b. Lingkungan abiotik
c. Lingkungan hidup
d. Lingkungan bersih

o
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19.Lingkungan yang terdiri atas makhluk tak hidup disebut....
a. Lingkungan biotik
b. Lingkungan abiotik
c. Lingkungan hidup
d. Lingkungan bersih
20.Lingkungan bermanfaat untuk....
a. Manusia
b. Hewan
c. Tumbuhan
d. Semua benar
21.Nelayan memperoleh nafkah dari laut.itu artinya bahwa lingkungan laut
berfungsi sebagai tempat....
a. Tempat bekerja
b. Tempat berdiskusi
c. Tempat tinggal
d. Sumber Penghidupan
22.Salah satu hak kamu terhadap lingkungan hidup yaitu....
a. Menikmati udara yang bebas polusi
b. Mengurangi polusi udara
c. Menerapkan perilaku hemat energi
d. Menjaga sungai tetap bersih
23. Menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan merupakan....
a. Hak setiap penduduk
b. Tugas pemerintah desa
c. Kewajiban semua masyarakat
d. Wewenang dari pejabat daerah
24.Membersihkan lingkungan dari sampah merupakan contoh...terhadap
lingkungan
a. Pekerjaan
b. Kewajiban
c. Hak
d. Tanggung jawab
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Lampiran 23

HASIL INSTRUMEN PENELITIAN KELAS IV A

(PRETTEST DAN POSTTEST)

¥ Rl 4 {0 SOAL PRETEST

» -
o k $
Torda Thanon
Nama i vn € .
olan 27 J
Ayo harakan sosk-sosl di bawah inl dangan bene!

\)/Mam dup dengan 6. Alat yang mengutinh energl gerak
memantaatkan sumbet onergl yang darl o  menjadi  energl Bwtrike
bersedia di .. disobut. .

& Desa o Generator
b Hutan P Panel
¢ Pantad surye
W Alam sekitar c. Boteral
2 Matahar merupakan sumber d
anergs 7. Saklar lampu merupakan bentuk
a. Panas dan gerak perubahan energl dari
Cahaya dan kstrik a. Energl listrik — enorg cahaysa
¢ Panas dan cahays b Me-h.y.-mm
d. Bunyl dan kimia 5 Energl cahaya — energi panas
e;sanb-—oumbu-naroimdmd d, Mp-ns—wolm
menghesilkan listrik, kecuall... 8. Jika kita menghemat penggunaan
a. Panas bumé energi kstrik di rumah bararti kita
» Tumbuhan juga akan menghemat....
¢. Tenaga air a. Air
d  Nuklir b. Seirika
4. Sumber energi barikut ini yang c. Biaya
dapat menghasilkan listrik o Kabel
menggunakan pombangkit istrik Perhatikan percakapan wawancara
adalah, kecual. ... perikut untuk soal nomoe 9-141
a Minyak burmi
b. Air
c.  Angin Wartawan: Sejak kapan bapak
‘@, Panas matahari sudah menggeluti
5 ‘Aliran alr dari bendungan atau dunia bisnis
waduk digunakan untuk peternakan ayam?"’
manggerakan turbin untuk
kemudian membangkitkan . Ferdi . “Sudah sejak tahun
a. Energi listnk 2000

b. Energ bunyi
6. Energ panas
d. Energ gerak

Wartawan: “"Wahh termasuk lama
ya pak, kemudian jenis
ayam



apa  yang  menjadi
tornok bapak?”

Ferd . YJanis ayem potong.
biasanya dikenal

dongan nama  syam

Wartawan, “Mengapa  bapak
memilih lermak ayam
daripada tornak yang
lain pak?”

Ferdi + “Ya karena, memang
sudah turun temurun dari
bapak dan |bu says,
lagian ternak ayam Ity

gampang-gampang
susah dan hasilnys juga
cukup  menguntungkan
mas.”

Wartawan: “Oh turun temurun
ya..memangnya apa
yang membusl lernak
ayam iy gampang-
gampang susah pak?”

Ferdl . "Karena ternak ayam
tu ugs tergantung
cuaca mas, |kalau
cuacanya bagus nanti
hasinya jugs bagus 1ap
kalsu cuacanya buruk
nantl bisa jugs hasilny=
burul mas

Wartawan - "Oh begity ya pak. lalu
berapa keuntungan
yang bisa sapak
dapatkan sekall panen?
Kemudian biasaanya
berspa  ayam  yang

Fordl L Tl win lergentung

Ferah - “Bibit ayam atau do nya
mas. kalau kda pesen
bib# ayam terus kebagian
yang jelek kan ya itu bisa
mempengaruh hasil

Wartawan: “Bisa rugl ya pak,
memangnya bapak
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brasannya moemenan bibit
ayamnya dimana pak?”

Feordl .~ Blasanya pesan di
ealatign mas  Mupun
harus jauh-jauh hari dan
kodatangan ayam

\ memang harus  sudah
benar-benar
diparsiaokan  dengan
balk.”

Warawan “Jadk memesan dulu
dadl  jauh-jauh harl ya
PUK, Romuaisn  yang
menjadi kendala lu apa
pak?"

Ferd) . "Blasannya sih cuaca
mas, kalau cuacaya
baik kan nanti ayamnya
sehal-sehat dan gemuk
nah kalau cuacanya

ya nantl ayamya
bi saka dan kurus.

K -

Wartawan. “Berarti cuaca
memang sangat
barpengaruh ya pak, lalu
basannya bapak
menysasati cuaca ouruk
tu dengan cara apa?”

Ferdl . “Biasannya denga

memasang lerpal pada
anding-dinding kandang
saya dan memberi
vaksin, obat dan
peragian yaowy rulin.”

Wartawan: "B erarti memang butuh
perawatan  khusus ya
pak?™

Ford) : “Ya begitulah mas ©
Wartowan: "Balklah pak, seklan

wawancesa darl karmi dan
tarima kasin atas waktuy

Ferdi : “lyn mas, sama-sama. "

< w.m hasil wawancara

diatas, profes| Ferdi adalah. ..
® Petarnak

4. Nelayan

13 Bisnis yang dilakukan Ferdi dan

keluarganya membangun bisnis
pelernaskan, jenia hewan yang
diternak! cieh Ferdi adalah . ..

o Ayam

b. Bebek

c. Sapi

d. Kambing

JZ. Ferdi sudah memulai bisnis

peternakan ayam tersebut pada
tahun, ...

a. Tahyn 1999

b, Tahun 2000

<. Tahun 2002

d. Tahun 2015

13. Berikut ind yang termasuk cara

Ferdi menyiasati cuaca buruk agar
hasil panennya tetap baik,
kecuali ..
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d  Warlawan
1. Lngkungen adalan..
s.gd-nMummdl

sakitar manusia yang
memeangaruhl  perkembangan
kehiJupan manusia

b Segala sesuaty yang
manghasilkan energl

¢ Lingkungan yang berada di
rumah maupun sekolah

d. Segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia yang tidak
memengaruhl kehidupan
manusia

17. Lingkungan dibag menjad!....
ﬂ Lingkungan biotik dan
lingkungan hidup

b Lingkungan ablotik dan
lingkungan tdak hidup

c. Lingkungan bersih dan kotor

d. Lingkungan bictik dan abiotic

18. Lingkungan yang lerdiri atas
makhiuk hidup disebut, .,

8. Lngkungan biotik

B. Ungkungan abiotik
¢ Lingkungan hidup

¢ Tumbuhan
d  Semua benar
21 Nelayan mempaeroloh nafkah dan
laut ftu artinya bahwa kngkungan
o Tempat bekerja
2. Tempot bordiskusi
. Tempat tinggel
d. Sumber
22 Salah satu hak kamu terhadap
lingkungan hidup yaity...
a  Menkmat udara yang bebas
polusi
b. Menguangl polusl udara
% Menerapkan periaky hemat
enengs
d. Menjaga sungal tetap bersih
kenyamanan lingkungan
8. Hak setiap penduduk
b. Tugas pemerintah desa
¢ Kewajiban semua masyarakat
4. Wawenang dar pejabat
daerah
24 Mombersihkan lingkungan dari
sampah merupakan
conteh.. terhacap lingkungan
#.  Pekerjaan
b, Kewajiban
c  Hak
@ Tanggung jawab
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L. i

?“ Yito
\

Nama 9000
K*. |‘V_A“

& / ( }sou PRETEST
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Ayo kerjaka) soal-soal di bawah ini dengan benar!

.\ Manusia tidup dengen
memantaatkan sumber energl yang
bersedia & ..

a, Desa
b Hutan
c Pantnl

X den

mm mm-ww

a Panadmgomk
b, Cahaya dan kstrik
X Panas dan cahays
d. Bunyi dan kimia
3, Sumber-sumber energl yang dapat

menghasifkan listrik, kecuall....
& Panas buml
b Tumbuhan
¢. Tenaga air
d Nuklir

\4/" Sumber energl benkut ini yang
dapat menghasilkan ¥strik
menggunakan pembangkit listrik
adalah, kecuall....
A, Minyak bumi
b Ar
¢ Angin
d. Panas matahar

«5/Alran ar dari bondungan atau
waduk digunakan untuk
menggerakan turbin untuk
kemudian membangkitkan. ...
¥ Energl listrik
b, Enargi buny
c. Enargt panas
d, Energi garak

d Asrogenator
J.fsuaumwm-wmm“‘
energl dari..
Energ listrik ~ energl cahaya
% Energ cahaya ~ energi listrik
¢. Energl cahaya - energi panas
d. Energi panas - energi cahaya
& Jika kita menghemat penggunaan
energi listrik di rumah berartl kita
juga akan menghemat....
a Air
b Selnka
¥, Blaya
d. Kabel
Pernatikan percakapan wawancara
barikut untuk soal nomor 9-14!

Warawan: "Sejak kapan bapak
sudah menggeluti

dunia bisnis
petarnakan ayam?"

Ferd| . "Sudah sejak tahun
2000

Wartawan: “Wahh termasuk lama
ya pak, kemudian jenis
ayam



Apa  yong  menjed

¢ enis syam potong,

cuacanya bagus nanb
nEsihiys juye bagus tep
kalau cuacanya buruk
nanti bisa juge hasinya
Duruk mas.”

Wartawan : "On begitu ya pak, lalu
berapa xeuntungan
yang bisa bapak
dapatkan sekall panen?
Kemudian  blasaanya
borapa  ayam  yang

Foedi e s isrgantung

Ferdi "Ya seperti yang saya
bilang  tadi, cuacalah
yang mempengarn
namun  bukan  hanya
cuaca saja, ada hal lain
vang nesgedi panganih
palk  buruknya  hasi
panen.”

Warawan: “Hal lain apa pak?”

Ferdl : "Bibit ayam atau do nya
mas, kaleu kila pesen
bibit ayam terus kebaglan

yang jeiak kan ya ity bisa
mempengaruni haslil
panen kami mas.”

Warawan ‘Bisa rugl ya pak,
momangnys bapak
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baasannya memvsan i
Oyamy dimana ok ?"

o " Biasanyn posan @
salatign  mas,
hanim jaubjouh hart dan

Ayam

memang harus  sudah
benar-benar
Opersiapkan  dengan
baik.*

Wartawan: “Jadi memesan dulu
darl jouhfauh harl ya
pok, kemudian  yang
menjack kendala Ity apa
pak?"

Ferdi : "Baasannya sih cuaca
mas, kalau cuacaya
baik kan nanti ayamnya
sohat-sehal dan gemuk
nah kalau cuacanya
buruk ya nanti ayamnya
bisa sakit dan kurus-
kurus."

Wartawan: “Berarti cuaca
memang sangal
berpengaruh ya pak, lalu
blasannya bapak
menylasali cuaca buruk

itu dengan cara aga?”

Ferd : “Biasannya denga
memasang terpal  pada
dingng-dinding kandang
saya dan  member
vaksin, obat dan
perapian yang rutin "

Wartawan: "Berarti memang butuh
perawatan khusus ya
pak?"
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d. Nelayan
1} Bisnis yang dilakukan Ferdl dan
7 kelarganya membangun bisnis
pelernakan, jenis hewan yang
ditermneki oleh Ferd| adalah ...
¥ Ayam
b. Bebek
¢. Sapi
d. Kambing
12. Fordi sudzh memulal bisnis

paternakan ayam tersabut pads
tahun

a. Tahun 1999
. Tahun 2000
c. Tahun 2002
d. Tahun 2015

13. Berkut Inl yang termasuk cara
Ferdi menytasatl cuaca buruk agar
hasil panennya tetap baik,
kecuaii....



& Memasag terpal dindng:
dnding handang
b Membarikan vaksin
’\Mbuﬁmobd
d Memberikan bahan makanan
14, Infoemasi yang dican dan
wawancara dintas adalah.
a Cara boternak myam
b Cara mambarshkan ayam
¢. Cara memolong ayam
W Cara memasak ayam
15. Orang yang mengajukan
pertanyaan kepada narasumber di
e Editor
b. Moderalor
¥ Pawawancara
d. Wartowan
16. Lingkungan adalah...,
% Segala sesuaty yang ada di

sokitar manusia yang
memengaruhi  p,erkembangan
kehidupan manusia

b Segala sesuMu yang
meanghasilkan energi

¢. Lingkungan yang berads o
rumah maupun sekolah

d. Segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia yang fidak
memengaruhi kehidupan
manusia

17. Lingkungan dibagi mengadl....

)& Lingkungan biotik dan
Ingkungaf hidp

b. Lingkungan ablotk dan
lingkungan tidak hidup

c. Lingkungan bersin dan kolor

d, Lingkungan biotk dan abictic

18, Lingkungan yang terdir atas
makhluk hdup dsebul...

a Lingkungan biotik

(S Lingkungan abiotik

c. Lingkungan hidup

o
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d. Lingkungon bersity
19 Lingkungan yang terdiri alas
makhiuk ek hdup dsobat
# Lingkungan botix
M Lingkungan nhiotik
¢. Lingkungan hdup
d. Lingkungan bersih
+ 20/ Lingkungan bermanfaat untuk
a Manusia
b Hewan
o Tumbuhan
o, Semua benar
21 Nelayan mamparoleh nafkah dar
" louttu artinya bahwa lingkungan
laut barfungsi sebagal tampat... .
a Tempat bekera
b Tempat bardiskusi
c. Tempat tinggal
L Sumber Penghidupan
22 Salsh satu hak kamu terhadap
" ingkungan hidup ysitu....
. Menikmal udara yang bebas
polus|
b. Mengurang polus| udara
¢. Menerapkan perilaku hemat
energl
d. Menjaga sungal tetap berséh
23. Menjaga kebarsihan dan
kenyamanan Ingkungan
merupakan....
8, Hak setiap penduduk
b, Tugas pemerintah desa
A Kewajiban semua masyarakat
d. Wewenang dari psjabal
daerah
24 Mombersihkan lingkungan dari
sampah merupakan
contoh. .. terhadap kngkungan
. Pekerjpan
b,  Kewajiban
¢ Hax
d.  Tanggung jawab
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b 0L v /|| soa.postTEsT
Kelas v/, _

Ayo kerjakan soal-soal & bawah ini dengan benar!

| bah energi gerak
. Manusia hidup dengan  \6/Alat yang mengu
5 memanfaatkan sumber energl yang darl air menjadi energl listrik

a. Desa tw

b. Hutan . Panel

¢ Pantal surya

Alam sekiar < Baterai
2/ Matahari merupakan sumber d. Aerogenator
onergi.... Q.’Sd(lulunpunnnpukmbonm
a, Panas dan gerak perubahan energi dar....

s Energl listrik — energi cahaya
b. Energi cahaya = energi listrik
¢ Eneigl cahaya - energi panas
d. Energ panas - enefgi cahaya

b. Cahaya dan listrik
o Panas dan cahaya
d, Bunyi dan kimia
\{ Sumber-sumber energl yang dapal

menghasilkan listrk, kecuali. ... ym.mmwww
a, Panas bumi energl listrik o rurnah berarti kita
. Tumbuhan juga akan menghemat. ...
c. Tenaga air a Ar
d. Nuklir b Setrika
\4/ Sumber energi berikut ini yang b Baya
dapat menghasilkan lisirik d, Kabel
menggunakan pemuangki kstrik Perhatikan percakapan wawancara
adaloh, kecual. ... berikut untuk soal nomor 8-14!
M. Minyak bumi
b, Air
c, Angin Wartawan: “Sejak kapan bapak

d. Panas matahan

. Aliian  air dari bendungan alau
waduk digunakan untuk
menggerakan lurbin untuk
kemudian membangkitken

‘d. Energi istrik

b. Energl buny:

¢, Energi panas

d. Energi gerak

sudah menggelutl

dunia bisnis
peternakan ayam?”

Ferdi . "Sudah sejak tshun
2000

Wartawan: "Wahh termasuk lama
ya pak, kemudian jervs
ayam



pe yarg
tornak bapak?"

Ferdi ¢ "Jonis ayam potong,
de
hgan nama  ayam
braitor "

Wartawan, “Mengapa  bapak
memih tomak ayam
daripada ternak yang
lain pak?"

Ferdl ° “Ya karena, memang
sudah turun temurun dari
bapak dan bu saya,
faglan termmak ayam I
gampang-gampang
susah dan hasiinya juga
cukup  menguntunghan

Wartawan: “"Oh lurun temurun
ya..memangnya &oa
yang membual ternak
ayam |lu  gampang-
gampang susah pak?"

Ferdi . “Karena ternak ayam
Ity juga terganiung
Ludacs s, halsu
cuacanya bagus nanti

hasidinya juga bagus tapi
kalau cudcsiys  Luruk

nanti bisa juga hasilnya
buruk mas.”

Wartawan : “Oh begitu ys pak, lalu
borapa kauntungan
yang bisa bapak
dapatkan sekall panen?
Kemudian  Dasaanya
berapa ayam yang

dapat  dihmilken Laps
panen pak?"

Fardi ©"Hu o sl Aergantung
hasil aysmnya ya mas,
kalau haslinya bagus yn
Kouniung  yang ban
saya dapatkan kurang
lablh 7 juta ruplah sekall
panen  lapi  kalsu
hasiinya kurang baik
yaa mungkin  kurang
lobih 4 juts rupiah mas,
kadang bisa 3000
sampal 6000 populasi

ayam”

Wartawan : "Lumayan ya pak, lalu
yang  mempengaruhl
balk  buruknya  hasi
panen bapak |lu apa
m?"

Ferdi | "Ya seperli yang saya
bitang tadi, cuacalah

yang ~ mempengaruhl
namun  bukan hanya
cuaca saja, ada hal lan
yang menjadi pengaruh
balk  buruknya  haesil
panen.”

Wartawan: "Hal lain apa pak?"

Ferdi : “Bibit ayam atau do nya
mas, kalau kita pesen
bibit ayam terus kebaglan
yang jelek kan ya itu bisa
mempeoengaruhi hasil
panen kam mas."”

Wartawan: "Bisa rugi ya pak,
memangnya bapak
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Lamaannyga memesan bibil
ayarmiym diranm pak 7

Ford ° Dissanys  pesan o
anatiga  mas  upun
Nharus pautyjauh harl dan
Andatangan yam
momang hars  sudah
bonar-bonat
dipersiapkan  dengan
balk "

Wartawan: “Jad memesan dubu
dot jauhdauh harl ye
pak, kemudian yang
menjadi kendala ity apa

pak?”

Ferdi | "Blasannya sih cuaca
mas, kalau cuacayn
balk kan nanki ayamnys
sohat-sehal dan gemuk
nah  kalm cuacanya
buruk ya nanti ayamnya
bisa sakit dan kurus-
kurus.”

Wartawan: "Berarti cuaca
memang sangat
berpengaruh ya pak, lal
beasannya bapak
menyiasati cusca Luruk
Ity dengan cara apa?”

Ferd : “Biasannya denga
memasang lerpal pada
dinding-dinding kandang
saya dan  membari
vaksin, obat dan

peraplan yang rutin."

Wartawan: "Berarti memang butun
pecawatan  khusus  ya
pak?”

Ford  “Yaboghilah mas.

Wartwon “Baikiah pak, sekian
dan kami dan

Jacima kash stas wakiu
dan  hevedisan  bapok
uniuk karmil”

Fordh  “lyn mas, sama-aame

o Bordasarkan percekapen dintas,
narasumber dar wawacars
a Fern
P Wartawan
¢ Feedl
d. Faro

10 Berdasarkan hasil wawancara
datas, MF‘M adalah....
,meu
b. Petan
¢. Peladang
d_ Nolayan

1. Bisnis yang dilakukan Ferd dan
kekarganya membangun bisnis
mm, jﬂ\b hewan Yyang
ditemaki oleh Ferd: adalah ...
& Ayam
b. Bebek
c. Sapi
d. Kambing

42 Ferdi sudah memulai bisnis
peternakan ayam tersebut pada
tahun, ...
a. Tahun 1998
.. Tahun 2000
c. Tahun 2002
d. Tahun 2015

13, Berlkut Inl yang termasuk cara
Ferdi menylasati cuaca buruk agas
hasi panennya ietap baik,
kecuall....
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& Memasang torpal dinding.
dinding kandang

b«mvmm

» Membarkan

obst
d. Memberikan bshan makanan
Qﬂmmmmu

wawancara diatas adalah,...

X Cara beternak ayom

b. Cara membarsihkan ayam

¢. Cara memotong ayam

d, Cara memasak ayam
@Mmmﬂ‘ﬂ

pertanyaan kepada narasumber d

sabul

a, Editor
b, Moderator
X Pewawancara
d, Wartawan
16. Lingkungan adalah. ...

8 s*l. sesualy yang ada di
sakitar manusia yang
memengaruhi perkembangan
kehidupan manusia

b. Segala sesuaty yang
menghasikan energl

&4 Lingkungan yang berada di
rumah maupun sekolah

d. Segala sesustu yang ada di
sekitar manusia yang tidak
memengaeuhi kehidupan
manusia

17.Lingkungan dibagi menjadi....

® Lingkungan biotk dan
lingkungan hidup

b. Lingkungan ablotik dan
lingkungan tidak hidup

€. Lingkungan bersih dan kotor

¢ Lingkungan biotik dan sbiotic

18, Lingkungan yang {erdiri atas
makhluk hidup disebut. .

#.  Lingkungan biotik

b, Lingkungan abiotik

t.  Lingkungan hidup
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e
19 Lingkungan yang
f makhiuk tak hidup disabul. ...
. Lingkungan biotik
o Lingkungan ablotk
o, Ungkungan m
d. Lingkungan
20, Lingkungen bormanfaat untuk, .
8 Manusis
b.  Hewan
¢ Tumbuhan
W Semua benar
4. Nolayan memgperoleh nafkah dan
land. it artinya bahwa lingkungan
a. Tempat bokefja
b. Tempat berdiskus!
¢. Tempat tinggel
& Sumber Penghidupan
22. Salah satu hak kamu terhadap
fingkungan hidup yaltu....
a.  Menlkmati udara yang bebas
polus|
b. Mengurangl polusi udara
% Menerapkan perilaku hemat
energl
d.  Menjaga sungal tetap berslih
23, Menjaga kebersihan dan
kenyarnanan lingkungan
a.  Hak seliap penduduk
b Tugas pemerintah desa
¢, Kewa|iban semua masyarakat
1 Wawanang dari pajahat
dacrah

. 24 Membersihkan lingkungan dari

sampah merupakan

contoh.. terhadap lingkungan
a  Pckerjaan

¥, Kewajiban

¢ Hak

d. Tanggung jawab
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MMNWMW dsebid.
bersedia &1 o Generator
a Dow b Panel
¢ Paniw Batoral
e sumber : Asrogenatol
""'m"w” an energl darl..
b Cahaya dan bstr " Emmlulll-mc‘:“‘”
" panas dan cahays mumyl-m
£ ; hays - | panas
3 _sumbor energi yang dapal d. Energi panas -
fistrik, kecuni.... B Jka kito e
& Panas bumi enargl listrik di rumah perart
b Tumbuhan juga akan me
¢ Tenaga alr a Alr
d. Nukiir b. Sefrika
owmmmmnm ¢ Biaya
MW!’MM& d Kabel
menggunakan pembangkit strik Perhatlkan percakapan wawancara
adwah, kecuall... berikut untuk soal nomor 914!
a  Manyak bumi
B AN
o Angin Wartawan: "Sejak kapan papak
d, Panas malahari sudah menggelut!
.\;w-&wum atau dunia bisnis
waduk digunakan untuk peternakan ayam?”
manggerakan turbin untuk
Kkeenudian membangktkan. . Ferdi  : “Sudah sejak tahun
a, Energilistrik 2000
b. Energi bunyl
¢. Energ panas Wartawan: "Wahh termasuk lama
Q Ew g.flk ya pak' kaUdmm
ayam
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opa  yang  menedi
tornak bapak?”

Ferdl . "Jants ayam polong.
mn,‘ Akanal
dongan nama  ayam
beober.”

Wadawsn:  “Mengapa  Dapak
memilh tornak  ayam
daripada termak  yana
fain pak?"

Ferd @ “Ya ketens, memang
gudah turun feenuriifl 387
bapak dan ibu saya,
lagian tornak ayam [t
pampang-gampang
susah dan hasiinys juga
cukup  menguntungkan

ya.memangnys apa
yang membuat ternak
ayam ity gampang-
gampang susah pak?"

Ferd| . “Karena termak aysm
iy Jupa lergantung
cuaca  Mas,
cuscanya bagus nanti
hasinya Juga bagus tap
kalau cuacanya buruk
nanti bisa juga hasinya
buruk mas.”

Wartawan : "Oh begitu ya pak, lalu
berapa keuntungan
yang bsa  bapak
dapatkan sekall panen?
Kemudian  biasaanya
berapa ayam yang

5
L

Fardi
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Warlawan: “"Hal lain apa pak?"

Ferd : “Bibit ayam atau do nys
mas, kalau kita pesen
bibit ayd 181US Rabuglan

yang jelek kan ya ftu bisa
mempengaruhl hasil
panen kami mas.”

Wartawan: “Béa gl ya pak,
memangnya bapak
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hanainya momnsai bitst
yamiya ditmmne pos

Fers: * Blasanys  pasan o
salatgs mas,  Aupun
harus jautJauh harl don
kodatangan ayam
memang harus  sudah
bona-benat
dpersiapkan  dengan
ik

Wartawan: “Jadi memesan dulu
dorl Jauh-jauh harl e
pok, kemudian  yang
menjadi kendala i ape

pak?”

Ferdl “Basannys sih cuace
mas, kalou cuacayn
balk kan nentl syamya
sohat-sehal dan gemuk
nah kaleu  cuacanyd
buruk ya nantl ayamnys
bisa sokt dan kurus-
Kurus”

Wartawan;  “Berati  cuaca
memang sangal
berpengaruh ya pak. lalu
biasannya bapok
menysasall cuacs buruk
ity dengan cara apa?”

Ferdi @ ‘Biasannya denga
memasang terpal pada
dinding-dinding kandang
saya  dan  MEmoen
vaksn, coat dan

perapian yang rutin.”

Wartawan: "Berarti memang butuh
perawatan  khusus  ya
pak?”
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fuih ‘YOW”.‘

9y Rordasarknn parcakapen

a Tahun 1999
b Tahun 2000
g, Tahun 2002

~d. Tahun 2015

13 Berkut inl yang lermasuk cara
" Ferdi menylasati cuaca buruk agsr

hasll panennya tetap balk,
kecuali. .,



X |
mmd dinding
b. Memberikan vaksin

Q’, Informasi yang dicari dan
wawancara diatas adalah. .
“#. Cara botornak ayam
b. Cars msmbersihkan ayam

memengaruhi  p,erkembangan
kehklupan manusia
b. Segaia sesuatu yang
menghasdken energl
¢ Lingkungan yang berada dl
rumah maupun sekclah
d. Segala sesualu yang ada d|
sekitar manusia yang tidak
mamangaruhl kehidupan
manusa
. y Lingkungan dibagl manjad...,
# Lingkungan biotik dan
 lingkungan hidup
b. Lingkungan abiotik dan
ingkungan tidak hdup
¢ Lingkungan bersih dan kotor
,d Lingkungan biotik dan abiotic
18/ Lingkungan yang terdirl stas
makhiuk hNdup disebut, ..
& Lingkungan biotik
b Lingkungan abictik
£, Ungkungan hidup

tingkungan hidup yaitu. ...
A Menikmati udara yang bebas

polusi
b. Mengurangl polus| udara
c.  Menerapkan perilaku hematl
energl
d. Menjaga sungai totap bersin
<23 Menjaga kebersinan dan
kenyamanan lingkungan
merupakan.. .
a  Hak setiap penduduk
b. Tugas pamerintah desa

¢ Kewsjiban semua masyarakat

d. Wewenang dari pejabat
daerah

.2¢. Membersihkan lingkungan dan

sampah merupakan

contoh, . terhadap lingkungan
Pekerjaan

Kewajiban

Hak

Tanggung jawab

co

an
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Lampiran 24
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HASIL INSTRUMEN PENELITIAN KELAS IV B

(PRETEST DAN POSTTEST)

Nema vy T 1AL
Kolas ! ks

'S ) BOAL PRETEST

Ayo karjakan sosd-sosl di bawah ini dengan benar!

1 Manusia hidup dangon
momanfaatkan sumbar energl yang
bersedia & ...

n  Dosn
b Hutan
c. Pantai
d  Alam sekitar
2. Matahard merupakan sumber
energl....
Panas damn gerak

b Cahaya dan listrk
¢. Panas dan cahaya
d. Bunyl dan kimia
3. Sumber-sumber energl yang dapat
menghasilkan listrik, kecual. ..,
& Panas bumi
b. Tumbuhan
¢ Tenaga air
o, Nuklir
4. Sumber anergi barikut ini yang
dapat menghasilkan listrik
menggunakan pembangkit istrik
adalah, kecuali....
a.  Minyak bumi
b. Air
#~ Angin
d.  Panas matahan
5 Alwan alr darl bendungan atau

waduk digunakan untuk
menggerakan turbin untuk
kemudian membangkdkan, .

a. Energl istrik

2 Energi bunyi

c. Energi panas
d. Energl gerak

6 Alat yang mengubah enefgl
datt  air  menjadl  energl
a. Genorator
’. Panal

suryas
c. Bateral
d. Asrogenator
7. Sakiar lampu merupakan bentuk
perubahan energi dan. ...
a.  Energi listrik — energi cahaya
b, Enargi cahaya — anergi listrik
¢. Energl cahaya — energi panas
. Energi panas — energl cahaya

8. Jika kita menghemat penggunaan
energl listrik di rumah berartl kita
juga akan menghemat....

a Ar

b Setrika
c. Blaya
¥, Kabel

Pethalikan percakapan wawancara
berikut untuk soal nomor 9-14!

gorak
listris

Wartawan: "Sejak kapan bapak
sudah menggeduti
dunia bisnis
petarnakan ayam?"

Ferdi . "Sudah sejak tahun
2000

Wartawan: “Wahh termasuk lama
ya pak, kemudian jenis
ayam
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buasaniyn memesan bibit
Ayamnya dimana pak 7

Fardh “ Blasanya posan &
aMatiga  mas,  Mupun
hatus jaub-jauh harl dan
kodatangan ayam
memang harus sudah
beonas-benar
dipersiopkan  dengan
bk *

Wartawan: “Jadi memesan dulu
dari Jauh-jouh harl ya
pak, kemudian yang
monjadi kendala Ilu apa
pak?”

Ferdi . “Blasannya sih cuaca
mas, kalau cuacaya
baik ken nanli ayamnya
sehat-sehat don gemuk
nah kalau cuacanya
buruk ya nanll ayamnya
bisa sakt dan kurus-
kurus.”

Warlawsn: “Berarti cuaca
memang sangat
borpengaruh ya pek, laiu
biasannya bapak
menyiasat cuaca buruk
#u dengan cara apa?”

Ferdi : “Blasannya denga
memasang terpal pade
dinding-dinding kandang
saya dan  memberi
vaksin, cbat dan
perapian yang rutin,”

Wartawan: “Berarti memang butuh
pevawatan khusus ya
pak?”

171

Fordd  “Ya bagitiulah mas.”

Wartawan: “Daikish pok, sekien
wawancern dan kami dan
tafima kasih ates wakiu
dan kesedwan bapak
untuk kami

Fordi “lya mas, sama-sama .’

9, Berdasarkan percakapan diatas,
narasumber darl wawacara
a. Fara
b, Wartawan
¢. Ferdl
d Fero
10, Berdasarkan hasé wawancara
/ distas, profes| Ferdi adalah. ..
a. Peternak
b. Pelan
c. Peladang

d. Nelayan
11. Bisnis yang cdskukan Ferdi dan

/" keluarganya membangun bisnis

peternakan, jenis hewan yang
diternaki oleh Ferdi adalah ...
a. Ayam
b. Bebek
c. Sapi
d. Kambing

12. Ferdl sudah memulal bisnis
peternakan ayam tersebut pada
tahun...,
a. Tahun 1999
b, Tahun 2000

Tahun 2002

d. Tahun 2015

13, Berikut Il yang termasuk cara
Ferdi menyiasall cuaca turuk agar
hasil panennya tetap baik,



d Seguaia sesuatu yang ada di
sekitar manusia yang tidak
memengaruhi kehidupan
manusia

17. Lingkungan dibagl menjads....
a Lingkungan teotik dan
lingkungan hidup
# Lingkungan abiotik dan
lingkungan tidak hidup
¢. Lingkungan bersih dan kotor
d. Lingkungan biotik dan abiotic
18. Lingkungan yang terdiri atas
meakhluk hidup disebut. ..,
a. Lingkungan bioti
b Lingkungan abiotik
¢, Lingkungan hidup

¢c. Kewajiban semua masyarakat
d. Wewenang darl pejabat
daerah
\2}’. Membersihkan lingkungan dari
sampah merupakan
contoh . terhadap lingkungan
Pekerjaan
Kewajiban
Hak

Tanggung [awab

appa
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- |
L
ES HEher W SOAL PRETE5T = T
" Munsa Tasyan
Nama o IL'.
Kolas g
Yib .
Apkmwmldlw“domw
: ubah energl gerak
1, Manusia vdup dengan 6. Alat yang meng
\'mmmmummm dari air monjadl energ listrik
bersodia di ... disebut. .,
8. Desa A Generator
b, Hutan b Panel
Pantal surya
oAb Sakdar ¢. Batorai
2. Matahari merupakan sumber d. Aerogenator
T eneagl.. ., 7. Saklar lampu merupakan bentuk
a Panas dan gerak perubahan energl darl.

b. Cahaya dan lisirik
£ Panas den cahaya
d. Bunyl dan kiméa

_ 3. Sumber-sumber energl yang dapat

* menghasilkan listrik, kecuali, .
a Panas bumi
#. Tumbuhan
¢ Tenaga air .
d. Nuklir

4, Sumber energl berikut ini yang

~ dapat menghasilkan listrik

menggunakan pembangkit listrik
adalah, kecuall....
w. Minyak bumi
o Air
c. Angmn
d. Panas malahari

5/ Alvan air dari bendungan atau
waduk digunakan untuk
menggerakan lurbin untuk
kemudian membangkitkan, .
#. Energl listrik
b. Energl bunyl
c. Energi panas
d. Energi gerak

a Energ listrik - energl cahaya
b, Energi cahaya = energi kstrik
¢. Energl cahaya - energi panas
Energl panas - energl cahaya
8. Jika kita menghemat penggunaan
" energl stk di rumah berarti kita
juga akan menghemat, ...
a Ar
b. Setrka
& Biaya
d. Kabel
Perhatikan percakapan wawancara
berikut untuk soal nomor 8141

Warlawan: “Sejak kapan bapak

sudah manggeluti
dunea bisnis
petarnakan ayam?"

Ferdi - "Sudah sejak tahun

2000

Wartawan: "Wahh termasuk lama
ya pak, kemudian jenis
ayam



apa  yang  menjedi
tarnnk bapak?”

Fordl . “Jonis ayam polong,
biasanya dikenal
dengan nama ayam
teoller.”

Wartawan.  "Mengapa  bapak
memillh tomak ayam
daripada temak yang
\ain pak?"

Fordi : “Ya karena, memang
sudah turun termurun darl
bapak dan by saya,
laglan ternok ayam #u
gampang-gampang
susah dan hasilnya juga
cukup  menguntungkan

Wartawan, “Oh  fturun  temurun
ya..memangnya ape
yang membual tamak
ayam v gampang-
gampang susah pak?”

Fordl . "Karena termak ayam
v juge lergentung
cuaca mas, kalau
cuacanya bagus nanil
hagiinya juga bagus tapl
kalau cuscanya buruk
nanti bisa juga hasiinya
buruk mas."

Wartawan : "Oh begitu ya pak, lalu
barapa keuntungan
yang bisa  bapak
dapatkan sekal panen?
Remudian  Bidddanya
berapa ayam yang

Fardi | "Ity sih lergentung

Warlawan ; “Lumayan ya pak, 18iU
yang  mempangaruhi
baik buruknya hasil
panen bapak iU apa
par?”

Fardi : "Ya seperti yang saya
hiang tadl, cuacalah

yang mempengaruhi
namun bukan hanya
cuaca saja, ada hal lain

yang menjadi pengaruh
balk  buruknys  hasil

panen.”
Wartawan: “Hal lain apa pak?"

Ferdi  : “Bibit ayam stau do nya
mas, kelau kita pesen
hibit Ayam tars knhnghn
yang jelek kan ya iu bisa
mempengaruhi hasil
panen kami mas."

Wadawan: "Bisa rugi ya pPak,
memangnys bapak
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teanarinya memasan ik

ayamnya dimana pak?

Ford * Blananya posan di
salatgs  mas,  Mupun
harus jauhjauh hari dan
kedatangan ayam
momang harus sudah
banar-benar
diporsiapkan  dengan
bek "

Wartawan. “Jodi memesan dulu
dorl jauh-jauh harl ya
pak, kemudian yang
menjadi kendala ity apa
pak?"

Fecdl . "Biasannya sih cuaca
mas, kalau cuacaya
bak kan nanti gyamnya
sohat-sehat dan gemuk
nah  kalsy cuncanya
buruk ya nanti ayamnya
bisa sakit dan kurus-
kurus."

Wartawan: "Berarti cuaca
memang sangat
berpangaruh ya pak, lalu
blasannya bapak
menyiasali cuses buruk
Itu dengan cara apa?"

Ferd | ‘Blasannya denga
Memasang ferpal pada
dinding-dinding kandang
saya dan  memberi
vaksin, cbat dan
perapian yang rutin."

Wanawan: “Berarti memang buluh
perawatlan  khusus ya
pak?”

Wartawan “Baikish pek, sekian
wawancors dari kami dan
torima kasih atas waklu
dan  Kesedisan  Dapak
untuk kami.”

Ferd “lyn mas, sema-sama.”

9 Bordasarkan porcakapan dintas,

narasumber dan wawacara
a Fera

b. Wartawan

¢ Ferdi

d. Fero

10. Berdasarkan hasd wawancara

© diatas, profesi Ferdh adalah....
a Petemak
b. Pelan
c. Peladang
d. Nelayan

11, Bsns yang dilakukan Ferdi dan

- keluarganya membangun  bisnis
peternakan, jenis hewan yang
diteeneki oleh Fardi adalab
3. Ayam
b, Bebek
¢ Sepl
¢ Kambing

12 Ferdl sudah memulal bisnis

~ petarnakan ayam tersebut pada
tahun. ...
a, Tahun 1599
b. Tahun 2000
€. Tahun 2002
d. Tahun 2015

13. Berikut ini yang termasuk cara
Ferdi menylasati cuaca buruk agar
hasil panennya tetap baik,
kacuali. .



8. Memasang tarpal dinding.

d M‘m b.hﬂ M.m
14, Informasi yang dicarf da
wawancara diatas adalah
a. Cara boternak ayam
b Cara membersihkan ayanm
¢. Cara memotong ayam
¢. Cara memasak ayam
18. Grang yang mengajukan
mﬂ kepada narasumber d

8. Editer

b. Moderator

¢ Pewawancara

d. Warawan

16. Lingkungan adalah. ...

8. Segala sesuaty yang ada di
sakitar manusia yang
memengaruhi  p,erkembangan
kehklupan manusia

b Segala sosualy yang
menghasilkan energl

¢. Lingkungan wyang bernda di
rumah maupun sekolah

d. Sepala sesuatu yang ada di
sekitar manusia yang tidak
memeangaruhi kelidupan

manusia
17.Lingkungan dibagl menjadi....
" a Lingkungan biolik dan
lingkungan nadup
b. Lingkungan abiotik dan
lingkungan tidak hidup
¢ Lingkungan barsi dan kotor
d. Lingkungen biotik dan abiotic
+18, Lingkungan yang terdiri atas
~ makhluk hidup dsabut ..,
a. Lingkungan biotk
b. Lingkungan abiotik
¢. Lingkungan hicdup

d. Lingkungan bersih
19, Lingkungan yang ferdirl atas
" makhiuk tak hidup disebut. .
i, Lingkungan blotik
b Lingkungan abiotlk
. Lingkungan Mut:h
d. Lingkungan bers
' w Manusia
b, Hewan
¢, Tumbuhan
d  Samua benar
21. Nelayan memparoleh nafkah darl
\aut itu artinya bahwa lingkungan
iaut barfungsi sobagal tempat....
a. Tempat bekerja
b. Tempat berdiskusi
¢, Tampat tinggal
d. Sumber Penghidupan
22 Salah satu hok kamu terhadap
/ lingkungan hidup yaitu. ...
a  Menikmati udara yang bebas
polusi
b. Mengurangl polusl udara
¢ Menerapkan perilaku hemat
anergl
d. Menjaga sungai tetap bersih
23 Menjaga kebersihan dan
kenyamanan Engkungan
merupakan. ..
a.  Hak setiap penduduk
b.  Tugas pamerintah desa
¢ Kewajiban semua masyarakat
d. Wewsanang dari pejabat
daerah

24 Membersihkan lingkungan dar

~ sampah merupakan
contoh.. terhadap lingkungan
a  Pekerjaan
b, Kewajban
¢ Hak
d  Tanggung jawab
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a  Panas dan goraX
b Cahaya dan listrik
X Panas dan cshaya
d. Bunyl dan kimia
3. Sumber-sumber energi yang dapatl
menghasikan [estrik, kecuall....
a. Panas bumi
b. Tumbulan
% Tenaga air
4. Nukiir
,‘J/Smnb« energi berikul ini yang
dapal menghasilkan kstrik
menggunakan pembangkit listrik
adalah, kecuali.. ..
R Minyak burmi
b, Air
¢ Angin
d. Panas matahari
JAIlnn air dari bendungan atay
waduk digunakan untuk
menggerakan turbm untuk
kemudian membangkitkan
B Enacgl listrik
b. Energi bunyl
¢, Energi panas
d. Energi gerak

8 0.0 .«,lp lou.mlmn
m ( Towndat Thrtnr
Nama ¢ Aopl Prim
m 4/'\ -
AYO kevjakan soab-sos! di bawah ini dengan benari
dengan 6 Alat yang mengubah energ gerak
e e Wt T vl o ot A v
bersedia di .... Go m.m
i a. Gener
b Hutan i o
c. Panta Raters
Alam sekitar ;an
merupakan sumber
\9mm(’..... 7. Saklar lampu merupakan bentuk

perubshan energl darl .
a. Energl listrik - energl cahays

¥ Enecgi cahays = nergi listrk

c. Energl cahaya ~ enefgl panas
d. Energi panas — energi cahaya

8 Jika kita menghamat penggunaan

onergi listrik di rumah berarti kita
Juga akan menghemat....

a Ar

b, Setrika

c. Biaya

A. Kabel

Perhatlkan percakapan wawancara

berkut untuk soal nomor 9-14!

Wartawan: “Sejak kapan bapak
sudah menggelutl
dunia bisnis
peternakan ayam?”

Ferdi . "Sudah sejak tahun
2000

Wartawan: “Wahh termasuk lama
ya pak, kemudian jenis
ayam
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apa yang menjedi
tornak bapak?

Fardi - “Jenis ayam polong.
biasanya dixenal
dangan nama ayam
w"‘"

Wartawan:  “Mengapa  bapak
memibh ternak ayam
daripeda temak yang
lain pak?*

Ferdi - "Ya karena, mamang
sudah turun temurun dan
bapax dan Ibu says,
laglan ternak ayam itu
aamoano-camoanda
susah dan hasiinya juga
cukup  menguntungkan

Wartawan: "Ch fturun temurn
ya.memangnya ()
yang membuat ternak
ayam flu  gampang-
gampang susah pak?"

Fardl : "Karena ternak ayam
iy juga  targantung
cuaca mas, kalau
cuacanya bagus nanti
hasalinga piga hagus tapd
kalau cuacanya buruk
nanti bisa juga hasilnya
buruk mas.”

Wartawan * “"Oh begitu ya pak, lalu
berapa keuntungan
yang  bisa  bapak
cdapatkan sekall panen?
Kemudian  biasaanya
berapa ayam yang

dapal dihasitan fiaps
panen pak?”

Fordi "My wih ergantung
hasi ayamnya ya mas,
kalau hastnyn bagus ya
keunlung yang bisa
saya dapatkan kurang
lebih 7 juta ruplah sekad
panon tapi kalou
hasiinya kurang baik
yaa mungkin kurang
ol & puia rugiall nas,
kadang bisa 3000
sampal 6000 populasi
ayam'

Wartawan * “l umayan va pak. lalu
yang  mempengaruhl
balk buruknya hasil
panen bapak ilu apa
pak?”

Ferdi ! "Ya seperti yang saya
bilang tadi, cuecalah
yang mempengaruhl
namun  Buken  hanya
cuaca saja, ada hal lain
yang menjadi pengaruh
baik  burulinya  hooil
panen.”

Wartawon: “Hal lain apa pak?™

Ferdl  : “Bibit ayam atau do nya
mas, kelau kila pesen
bibit ayam terus kebagian
yang |elek kan ya itu bisa
mampangaruhi hasi

panen kami mas,"

Wartawan: “Bisa rugl ya pak,
memangnya bapak

178



Ferdi . "Blasannya sih cuaca
mas, kalau cuacaya
baik kan nanti ayamnya
sehat-sehat dan gemuk
nah kalau cuacanya
buruk ya nanti ayamnya
bisa sakit dan kurus-
kurus,”

Wartawan: "Barart| cuaca
memang sangal
berpengaruh ya pak, lalu
blasannya bapak
menyiasali cuaca buruk
u dengan cara apa?”

Ferdi © “Biasannya denga
memasang terpal pada
dinding-dindkng  kandang
saya dan  mombori
vaksin, obat dan
perapian yang rutin."

Wartawan: "Berarll memang butuh
perawatan  khusus ya
pak?”

Ford  “¥i begitutah mes *

Wartewan “Dakinh pak,  sekion
wiwancars dart ke dan
torima kaalh atas wakh)
dan  kesodiann  bapak
Uitk kel

Ferdi lyn mas, sama-sama

9 Bordanarknn percakapan dintas

nirasumber dnr wawacara
lorsobu yaitu bernama. ...
a Fora

¥ Wartawan

¢ Fordl

d. Fero

j&ﬁu&nﬂun hasil wawancata

diatas, profesi Ferdi adalah, ..
A, Polomak

b. Petan

¢. Peladang

d. Nelayan

11. Bisnis yang dilakukan Ferdl dan
\/ keluarganya membangun bisnis

peternakan, jends hewan yang
. Ayam

)b{. Bebek

c. Sapi

d. Kambing

12, Ferdi sudah memulai bisnis

peternakan ayam tersebut pada
tahun. ...
& Tahun 1999
b. Tahun 2000
¢, Tahun 2002
. d. Tahun 2015

13 Berikut inl yang termasuk cara

Ferdi menylasati cuaca buruk agar
hasil panennya tetap balk,
kecuali...
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a. Editor
b, Moderator
f’ Powawancarn
4. Wartawan
16. Lingkungan adalah. .

8 Segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia yang
memengaruhi  p erkembangan
kelidupan manusia

b, Segala sesualy yang
menghasilkan energi

W Lingkungan yang berada di
rumah maupun sekolah

d. Segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia yang tidak
memengaruhi kehidupan
manusia

17. Lingkungan dibagi menjadi....
& Lingkungan biotik dan
fingkungan hidup
B, Lingkungan ablotik dan
lihgkungan tidak hidup
€. Lingkungan bersih dan kotor
d. Lingkungan biotik dan abiotic
18. Lingkungan yang terdiri atas
makhluk hidup disebut. ...
a. Lingkungan biotik
b, Lingkungan abiotik
c. Lingkungan hidup

& Linghungan barsih
" yang lardiel atas
makhivk tak hidup disebut

#. Lingkungan biotik
b Lingkungan abilotik
¢. Lingkungan hidup
B, Lingkungan bersih
20, Lingkungan bermantost urfuk,
M Manusia
b, Hewan
¢ Tumbuhan
4. Semua benar
21 Nelayan memperoleh nafkah dan
laut #u artinya bahwa lingkungan
laut berfungsi sebagai fempat. ...
a Tempal bakerja
b Ternpat bordiskusi
£, Ternpat tinggal
d. Sumber Penghidupan
\22 Salah satu hak kamu terhadap
7 lingkungan hidup yaltu....
. Menikmali udara yang bebas
polusi
b. Mengurangi polusl udara
¢, Menerapkan periiaku hemat
energl
d. Menjaga sungai felap bersh
23, Menjaga kebersihan dan
kenyamanan Engkungan
merupakan. ...
a. Hak setiap penduduk
b. Tugss pemerintah desa

c. Kewajiban semua masyarakat

d.  Wewenang dari pefabat
daerah

24 Membersihkan lingkungan dari
sampah marupakan
contoh...terhadap lingkungan
8. Pekerjsan
b, Kewajiban
¢ Hak
<. Tanggung jawab
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Ayo kerjakan soakscal & bawsh ini dengan benart

s,m hidup dengan
VY meinantastkan sumber energl yang

bersodia &

a Desa

b Hutan

¢ Panial

o Alam sexitar
&memr

d. Bunyl dan kimla
3 Sumber-sumber energl yang dapat
'~ menghasilkan listrik, kecual....
a. Panas buny
f. Tumbuhan
c Tenaga air
d, Nukiir
4 Sumber energi berikut inl yang
" dapat menghasilkan listrik
menggunakan pombangkit listrik
adalah, kecuali....
K Minyak bumi
b. Air
c. Angin
d. Panas matahari
5 Aliran air dat bendungan atau
' waduk digunakan untuk
menggerakan turbin untuk
kemudian membangkilkan. ..
., Energi listrik
. Energi bunyi
., Energi panas
. Energl gerak

anoe

a Energ listrik - energi cahaya
b. Energ cahaya — energi listrik

d. Energ panas ~ energl cahays
penggunaan

Perhatikan percakagan wawancara
berikut untuk soal nomor $-14!

Wartawan:- "Sejak kapan bapak

sudah menggelut!
dunia Bisnis
peternakan ayam?"

Ferdi . “Sudah sejek tahun

2000

Wartawan: "Wahh termasuk lama
ya pak, kemudian jenis
ayam
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e yang W'
taenak bapak?”

N m m«
Ford  : “Janis sym P
dongan nama ayam

brofler.

. "Mengaps  bapak

wmnm.m tornak  ayam
daripada 1BMER YA
lain pak?”

Ferdl @ "Ya karena, memang
sudah turun temurun dan
bapak dan bu says,
lagian tenak ayam [t
gampang-gampang
susah dan hasiinya juga
cukup  menguntungkan
mas.”

YWeortowan "Qh furun lemancn
ya.memangnye apd
yang membual ternak
aysm ilu  gampang-
gampang susah pak?”

Ferdl : "Karena ternak ayam

cuaca mas, kalau
cuacanya bagus nanti
NamNyD Jujn Bagws Las
kalau cuacanya buruk
nantl bisa juga haslinya
buruk mas. "

Wartawan : "Oh begitu ya pak, lalu
beraps keuntungan
yeng bisa bapax
SARAWER S&MAS BARAA /Y
Kemudian  blasaanya
beraga ayam yang

;
:

Wartawan : “Lumayan ya pak, "":

yang  mempengaruh
batk  buruknya
panen bapak itu @pa
pak?”

cuaca saja, ada hal lain
yang menjadi pengaruh
baik  buruknys  hasil
panen.”

Wartawan; "Hal lain apa pak?”

Ferd

: “Biblt ayam atau do nya
mas, kalau kita pesen
bibit ayam terus kebagian
yang jelek kan ya itu bisa
mempengaruhi hasil
panen kami mas."”

Wartawan “Bisa rugi ya pak,

memangnya bapak
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Diananiya (emesan bitdd
ayannyas dinana pak

. fuasanyn  penan di
salatiga  mas,  Ihpun
harus jauty jauh han dan
Aocdatangan aynm
memang harus suiah
bonar-benu
dipersiophan  dangan
bk,

Ford|

Wartawan: “Jadi memesan dulu
dadt jouh-jauh  hatl ya
pak, kemudian  yang
manjadi kendala ilu apa

pak T’

. "Biasannyna h cuaca
mas, kalsy  cuncaya
valk han nant ayamnya
sohat-sehat dan gemuk
rah  kalay  cuacanya
buruk va nanti ayamnya
bisa sakit dan kurus-
kurus ™

Feudi

Wartawan: "Barani cuach
memang sangat
berpengaruh ya pak. lalu
biasannya bapak
menyiasatl coaca burk
it dengan cara apa?’

“Biasannya denga
mamasang tergal pada
dindng-dinding kandang
saya dan  mamben
vaksin, obat can

peraplan yang rute.”

Ferdi

Wartawan: “Serart memang bAuh
perawalan  Khusus  ya
pak?”

9

10,

A

I Y bagitulity mas
Wartawan  “Baiklah pok, sokion
wawancara dar kami dan
tecima kasih atas wakiu
dan kosodsan  bapak
wnbuk kami ©
Ford “lya mas, sama-sama X
Bordasarkan porcokopan dintas,
narasumber dan wawacarm
tersobut yailu bermama
n Fera
b. Wartawan
« Ferdi
'd. Fero
Berdasarkan hasi wawancara
dintas, profosi Ferd| adalah....
r.. Paternak
L. Petan
¢. Peladang
d. Neleyan
Bisnis yang dilakukan Ferdi dan
heluarganya membangun bisnis
peternakan, jenis hewan yang
Siternaki oieh Fesd: adalah ...
®. Ayam
b. Bebek
c. Sapl
d. Kambing

_ Fordi sudah monwial bisnis

patarnakan ayam tersebut pada
fathun...

a Tahuyn 1333

». Tahun 2000

c. Talm 2002

d. Tahun 2015

. Berixut ini yang termasuk cara

Ferdi menyiasali cuaca buruk agar
has/l panennya telag balk,
kecuall....
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d. Segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia yang tidak
memengaruhi kehidupan

manus.a
17.Lingkungan dibagi menjadi....
* Lingkungan biotk dan
lingkungan hidup
b, Lingkungan abiotik dan
lingkungan tidak hicup
¢. Lingkungan bersih dan kotor
d. Lingkungan biotik dan ablotic
-18/Lingkungan yang terdiri atas
makhiuk hidup disebut, ..,
f\ Lingkungan biotik
b. Lingkungan ablotik
©. Lingkungan hidup

¢, Tempat tinggel
Sumber Penghidupan
22. satu hak kamu terhadap
lingkungan hidup yau....
a  Menikmati udara yang bebas
polusi
B Mengurangl polusi udara
c. Menerapkan perilaku hemat
energi
d. Menjaga sungai tetap bersih
_73. Menjaga kebersihan dan
xenyamanan lingkungan
merupakan....
8. Mak satiap penduduk
b. Tugas pemerintah desa
E Kewajiban semua masyarakat
Wewenang dar psjabat
daerah
24, Membersthkan lingkungan dari

andgs
%‘ ;
2
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Lampiran 25

REKAP SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA 1 KEKAYAAN SUMBER
ENERGI DI INDONESIA MELALUI MODEL DISCOVERY LEARNING

PADA KELAS EKSPERIMEN

: Nilai Nilai Skor : N-Gain

NE NETIEY SIS Pretest | Posttest | Maksimal | V2" | 'y 100 N

1 | Aldran Ahmad P 67 100 100 1,00 100 Tinggi
2 | Auffar Biyu 42 83 100 0,71 71 Tinggi
3 | Aurelio Moissan S 54 83 100 0,63 63 Sedang
4 | Ayesha Queena A 50 96 100 0,92 92 Tinggi
5 | Djati Prayoga 50 79 100 0,58 58 Sedang
6 | Elmira Fili 67 100 100 1,00 100 Tinggi
7 | Eza Rahardian 50 83 100 0,66 66 Sedang
8 | Fanni A 42 83 100 0,71 71 Tinggi
9 | Fenny Fitriani 42 71 100 0,50 50 Sedang
10 | Firmansyah P 63 83 100 0,54 54 Sedang
11 | Gaga Alamsyah 54 75 100 0,46 46 Sedang
12 | Gaha 75 100 100 1,00 100 Tinggi
13 | Hani Sulaeman 46 92 100 0,85 85 Tinggi
14 | Heni Juhaeni 54 83 100 0,63 63 Sedang
15 | Irham Rinandi K 50 92 100 0,84 84 Tinggi
16 | Irma Erpiana 50 92 100 0,84 84 Tinggi
17 | Keisha 50 79 100 0,58 58 Sedang
18 | Kenzie 58 83 100 0,60 60 Sedang
19 | Lela 71 96 100 0,86 86 Tinggi
20 | M. Alfa 67 92 100 0,76 76 Tinggi
21 | M. Bayu 54 75 100 0,46 46 Sedang
22 | M. Bima Dwi P 50 83 100 0,66 66 Sedang
23 | M.Naja Qowi Deas 33 71 100 0,57 57 Sedang
24 | M.Jayadi 67 92 100 0,76 76 Tinggi
25 | M.Zidan Alamsyah 75 96 100 0,84 84 Tinggi
26 | Nayla 42 71 100 0,50 50 Sedang
27 | Raisa Nadira 58 92 100 0,81 81 Tinggi
28 | Raisa Shakila A 58 92 100 0,81 81 Tinggi
29 | Rika Rahayu 50 79 100 0,58 58 Sedang
30 | Renata Fitria W 42 79 100 0,64 64 Sedang
31 | Salsabila Febriyani 50 96 100 0,92 92 Tinggi
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32 | Syakila 58 83 100 0,60 60 sedang
33 | Zafran Raksyaka A 42 75 100 0,57 57 Sedang
34 | Zaidan Zhahir P 63 92 100 0,78 78 tinggi
Jumlah 1844 2921 24,17 2417
Rata-rata 54 86 0,71 71
Skor Max 75 100 1,00 100
Skor Min 33 71 0,46 46
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Lampiran 26

PERHITUNGAN STATISTIKA DESKRIPTIF HASIL BELAJAR
SUBTEMA 1 KEKAYAAN SUMBER ENERGI DI INDONESIA

PADA KELAS EKSPERIMEN

Tabel Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelas Eksperimen Melalui
Model Discovery Learning

Interval Batas Kelas Nilai Tengah (Xi) | Fi (f,/lj) Xi.fi
46 — 55 45,5 -55,5 50,5 5 | 15% 252,5
56 — 65 55,5- 65,5 60,5 10 | 29% 605
66 — 75 65,5 - 75,5 70,5 4 | 12% 285
76 — 85 75,5 - 85,5 80,5 9 | 26% 7245
86 — 95 85,5-95,5 90,5 3 9% 271,5
96 — 105 95,5 - 105,5 100,5 3 9% 301,5
Jumlah 34 | 100% 2440
Rata — rata 72

Perhitungan :

1. Menentukan Range (R)
Range (R) Nilai Tertinggi = 100
Nilai Terendah = 46
Range (R) Nilai Tertinggi - Nilai Terendah
= 100-46
=54
2. Menentukan Kelas Interval (K)
K=1+3,3log 34
K=1+3,3log 34
K=1+3,3(1,531)
K=1+5,0523
K =6,0523 dibulatkan menjadi 6



3. Menentukan Panjang Interval (P)

P :-5::52::9
K 6

4. Menentukan Rata-rata (Mean = Xx)
Diketahui: }; fi . xi = 2440 n=234

j:zfi.xi
n

_ 2440

34
= 71,76 dibulatkan menjadi 72

5. Menentukan Modus (Mo)

Diketahui:
b=555 P=9 bi=5 by =6
Mo =b+P(—)

b1+b2

=555+9 (—)
= 55,5+ 9 (0,45)
=555+4]1
= 59,6 dibulatkan menjadi 60
Keterangan:
Mo : Modus
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b : batas bawah kelas modus (frekuensi kelas dengan frekuensi

terbanyak)
P :panjang kelas
b; : selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya
b, : selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya
6. Menentukan Median (Me)
Diketahui:
b=555 P=9 n=34 F=5 f=10
)

1
E?’l—F

f

Me=b+P(

1
534-5
10

= 55,5 + 9 ()



=555+9(1,2)
=55,5+10,8

= 66,3
Keterangan:
Me : Median

B

P
F
F

: batas bawah kelas

: panjang kelas

: frekuensi kumulatif sebelum kelas median

: frekuensi

189



Lampiran 27
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REKAP SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA 1 KEKAYAAN SUMBER

ENERGI DI INDONESIA MELALUI MODEL KONVENSIONAL PADA

KELAS KONTROL

Nilai

Nilai

Skor

N-Gain x

No Nama Siswa Pretest | Posttest | Maksimal | &N 100 Ket

1 | Aafiyah 50 71 100 0,42 42 Sedang
2 | Andani 67 75 100 0,24 24 Sedang
3 | Agung 46 83 100 0,69 69 Sedang
4 | Almira Khoeriyyah 50 75 100 0,50 50 Sedang
5 | Amira Nadhifa 54 71 100 0,37 37 Sedang
6 |AstyR 46 58 100 0,22 22 Sedang
7 | Bayu 54 75 100 0,46 46 Sedang
8 | DesiR 42 83 100 0,71 71 Tingggi
9 | Desi sulastri 50 71 100 0,42 42 Sedang
10 | Elis Elisa 54 79 100 0,54 54 Sedang
11 | Elsa Utami 46 67 100 0,39 39 Sedang
12 |EzaT 42 83 100 0,71 71 tinggi

13 | Fanni 46 71 100 0,46 46 Sedang
14 | Fera Rahmawati 50 75 100 0,50 50 Sedang
15 | Gery 42 79 100 0,64 64 Sedang
16 | Hilda Sovia 67 79 100 0,36 36 Tingggi
17 | Ineu Haerani 42 21 100 0,50 50 Sedang
18 | Junaedi Akbar - 83 100 0,41 41 Sedang
19 | Lala Putri £4 5 100 0,46 46 Sedang
20 | Lely Safitri 50 5 100 0,50 50 Sedang
21 | MAska 42 67 100 0,43 43 Sedang
22 | M-Pajn 50 71 100 0,42 42 Sedang
23 | M-Penji A 54 21 100 0,37 37 Sedang
24 | M-Rizal 25 42 100 0,23 23 Sedang
25 | Nadira 50 21 100 0,42 42 Sedang
26 | Natasya Z 42 79 100 0,64 64 Sedang




Naura Putri
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27 50 - 100 0,42 42 Sedang
2g | Panji pramana 46 29 100 0,61 61 Sedang
29 | Pebi S 50 75 100 0,50 50 Sedang
30 | Qhaerul Insan 46 1 100 0,46 46 Sedang
31 | Silviya Trisandi 50 2 100 0,42 42 Sedang
32 | Sinta Purnama 50 29 100 0,58 58 Sedang
33 | Uun 42 79 100 0,64 64 Sedang
34 | Zahra Sopandi 50 21 100 0,42 42 Sedang

Jumlah 1670 | 2496 100 16,05 1605

Rata-rata 49 73 0,47 47

Skor Max 71 83 0,71 71

Skor Min 25 42 0,22 22
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PERHITUNGAN STATISTIKA DESKRIPTIF HASIL BELAJAR

192

SUBTEMA 1 KEKAYAAN SUMBER ENERGI DI INDONESIA PADA

KELAS KONTROL

Tabel Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelas Kontrol Melalui Model

Konvensional

Interval Ei}:: Nilai Tengah (Xi) | fi | fR (%) | Xi.fi
22-30 21,5-30,5 26 3 9% | 78
31-39 30,5-39,5 35 4 12% | 140
40-48 39,5-48,5 44 13 38% | 572
49-57 48,5-57,5 53 6 17% | 318
58-66 57,5-66,5 62 5 15% | 310
67-75 66,5-75,5 71 3 9% | 213

Jumlah 34 | 100% | 1631
Rata- rata 48

Perhitungan :

1. Menentukan Range (R)
Range (R)

= Nilai tertinggi = 71

Nilai Terendah = 22

= Nilai Tertinggi - Nilai Terendah

=71-22 =49

2. Menentukan Kelas Interval (K)

K=1+33logn
K=1+3,3log 34
K=1+3,3(1,0538)
K=1+5,0538

K = 6,0538 dibulatkan menjadi 6
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3. Menentukan Panjang Interval (P)

P= g = % = 8,16 di bulatkan menjadi 8

4. Menentukan Rata-rata (Mean =Xx)
Diketahui: }; fi.xi = 1631 n=234
7= Sfi. xi

n

_ 1631

34

= 47,97 dibulatkan menjadi 48

5. Menentukan Modus (Mo)

Diketahui:

b=395 P=8 b;=9 b,=7
_ b1

MO_b+P(b1+b2)

=39,5+ 8 (—)
= 39,5 + 8 (0,5625)
=39,5+45
=44
Keterangan:
Mo : Modus
b : batas bawah kelas modus (frekuensi kelas dengan frekuensi
terbanyak)
P : panjang kelas
b; : selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya

b, : selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya

6. Menentukan Median (Me)
Diketahui:
b=395 P=8 n=234 F=7 f=13



Me=b+P(

=39,5+8(

1
En—F

f

)

1
534-7
13

)

=39,5+ 8 (0,77)
=39,5+6
=455

Keterangan:

Me :

M M T W

Median

: batas bawah kelas
: panjang kelas
: frekuensi kumulatif sebelum kelas median

: frekuensi
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UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA 1 KEKAYAAN
SUMBER ENERGI DI INDONESIA KELAS EKSPERIMEN 1 MELALUI

MODEL DISCOVERY LEARNING

NO Xi Xi2
1 46 2116
2 46 2116
3 50 2500
4 50 2500
5 54 2916
6 57 3249
7 57 3249
8 58 3364
9 58 3364
10 58 3364
11 60 3600
12 60 3600
13 63 3969
14 63 3969
15 64 4096
16 66 4356
17 66 4356
18 71 5041
19 71 5041
20 76 5776
21 76 5776
22 78 6084
23 81 6561
24 81 6561
25 84 7056
26 84 7056
27 84 7056
28 85 7225
29 86 7396
30 92 8464
31 92 8464
32 100 10000
33 100 10000
34 100 10000
TOTAL | 2417 |180241
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UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA KEKAYAAN
SUMBER ENERGI DI INDONESIA MODEL DISCOVERY LEARNING
PADA KELAS EKSPERIMEN

No | Xi Fi Fi kum Zi Ztabel | F(Zi) S(Zi) S(Zi) - F(Zi) |Lo Max
1 46 1 1 -1,57 | 0,4418 | 0,0581 0,0294 -0,0287
2 46 1 2 -1,57 | 0,4418 | 0,0581 0,0588 0,0007
3 50 1 3 -1,32 | 0,4066 | 0,0934 0,0882 -0,0052
4 50 1 4 -1,32 | 0,4066 | 0,0934 0,1176 0,0243
5 54 1 5 1,07 0,3577 | 0,8576 0,1471 -0,7106
6 57 1 6 -0,88 | 0,3106 | 0,1889 0,1765 -0,0124
7 57 1 7 -0,88 | 0,3106 | 0,1889 0,2059 0,0170
8 58 1 8 -0,82 | 0,2939 | 0,2063 0,2353 0,0290
9 58 1 9 -0,82 | 0,2939 | 0,2063 0,2647 0,0584
10 58 1 10 -0,82 | 0,2939 | 0,2063 0,2941 0,0878
11 60 1 11 -0,69 | 0,2549 | 0,2438 0,3235 0,0797
12 60 1 12 -0,69 | 0,2549 | 0,2438 0,3529 0,1091
13 63 1 13 -0,51 | 0,1950 | 0,3063 0,3824 0,0760
14 63 1 14 -0,51 | 0,1950 | 0,3063 0,4118 0,1055
15 64 1 15 -0,44 | 0,1700 | 0,3286 0,4412 0,1126
16 66 1 16 -0,32 | 0,1255 | 0,3750 0,4706 0,0955
17 66 1 17 -0,32 | 0,1255 | 0,3750 0,5000 0,1250 0,1250
18 71 1 18 -0,01 | 0,0040 | 0,4978 0,5294 0,0316
19 71 1 19 -0,01 | 0,0040 | 0,4978 0,5588 0,0610
20 76 1 20 0,31 0,1217 | 0,6208 0,5882 -0,0325
21 76 1 21 0,31 0,1217 | 0,6208 0,6176 -0,0031
22 78 1 22 0,43 0,1664 | 0,6674 0,6471 -0,0203
23 81 1 23 0,62 0,2324 | 0,7325 0,6765 -0,0561
24 81 1 24 0,62 0,2324 | 0,7325 0,7059 -0,0266
25 84 1 25 0,81 0,2910 | 0,7905 0,7353 -0,0552
26 84 1 26 0,81 0,2910 | 0,7905 0,7647 -0,0258
27 84 1 27 0,81 0,2910 | 0,7905 0,7941 0,0036
28 85 1 28 0,87 0,3078 | 0,8081 0,8235 0,0154
29 86 1 29 0,93 0,3238 | 0,8247 0,8529 0,0282
30 92 1 30 1,31 0,4049 | 0,9047 0,8824 -0,0224
31 92 1 31 1,31 0,4049 | 0,9047 0,9118 0,0070
32 100 1 32 1,81 0,4649 | 0,9648 0,9412 -0,0237
33 100 1 33 1,81 0,4649 | 0,9648 0,9706 0,0057
34 100 1 34 1,81 0,4649 | 0,9648 1,0000 0,0352
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Mean 71,09
SD 15,97
Lhit 0,711
Ltab 0,152
Kesimpulan Normal

Perhitungan:

1. Standar Deviasi (S)

— ’nZYZ— XY)?2
S = n(n-1)

_ \/(3496180241)—(2417)2
S =
34(34-1)
S :\/6.128.196—5.841.889
1.122
S = 286.307
1.122
S =,/255,2
S= 15,97

- X=X
4 =75
46—-71
Zi = 15,97
Zi =-1,565dst... dibulatkan menjadi -1,57

Jumlah

2.417

Untuk menentukan nilai transformasi (Z;) yang selanjutnya dilakukan

dengan perhitungan yang sama.

3. Nilai Tabel

Untuk menentukan nilai tabel Z (lihat lampiran tabel Z) berdasarkan

nilai Zi, dengan mengabaikan nilai negatifnya.



198

4. Nilai Peluang(Fzi)
Untuk menentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan
tabel yaitu dengan cara nilai 0,5- nilai tabel Z apabila nilai Zi negatif(-)
dan 0.5+ nilai tabel Z apabila nilai Zi positif (+).

5. Frekuensi Kumulatif Nyata (SZi)
Untuk mengitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai

setiap baris, menggunakan rumus :

szi=12m
N

=1

T 34

=0,0294

6. Menentukan Lhitung

Menentukan nilai Lniwung = |F(Zi) — S(Zi)| dan bandingkan dengan nilai
Liabel (tabel nilai kritis untuk uiji liliefors), menggunakan rumus:
Lhitung= |F (Zi) — S(Zi)| = 0,058143 — 0,0294 = 0,0287
Lnitung diperoleh dari nilai maksimal pada tabel, |F(Zi) — S(Zi)|yaitu
0,0287
7. Menentukan Liapel
Liabel diperoleh dari perhitungan rumus :
Ltaber = 0,152

Keriteria Pengujian . Hoditolak jika Litung > Ltabel

Kesimpulan : Karena Lhitung (0,0287) < Ltavel (0,152), maka

distribusi normal
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UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA 1 KEKAYAAN
SUMBER ENERGI DI INDONESIA KELAS KONTROL MELALUI MODEL
KONVENSIONAL

No Xi Xi2
1 22 484
2 23 529
3 24 576
4 36 1296
5 37 1369
6 37 1369
7 39 1521
8 41 1681
9 42 1764
10 42 1764
11 42 1764
12 42 1764
13 42 1764
14 42 1764
15 42 1764
16 43 1849
17 46 2116
18 46 2116
19 46 2116
20 46 2116
21 50 2500
22 50 2500
23 50 2500
24 50 2500
25 50 2500
26 54 2916
27 58 3364
28 61 3721
29 64 4096
30 64 4096
31 64 4096
32 69 4761
33 71 5041
34 71 5041

| Jumlah | 1606 | 81118 |
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UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA 1 KEKAYAAN
SUMBER ENERGI DI INDONESIA MODEL KONVENSIONAL PADA
KELAS KONTROL

S(Zi) -

No | Xi Fi Fi kum Zi Ztabel F(Zi) S(zi) FiZ)
1 | 22 1 1 2,00 |04772| 00228 | 0,0294 |-0,0066
2 | 23 1 2 1,92 |0,4726 | 00274 | 0,0588 | -0,0314
3 | 24 1 3 1,84 |04671| 00328 | 0,0882 | -0,0554
4 | 36 1 4 0,89 |0,3133| 0,1867 | 0,1176 | 0,0691
5 | 37 1 5 0,81 |0,2910 | 0,2087 | 0,1471 | 0,0617
6 | 37 1 6 0,81 |0,2910 | 0,2087 | 0,1765 | 0,0323
7 | 39 1 7 0,65 |02422| 02571 | 0,2059 | 0,0512
8 | 41 1 8 0,49 |0,1879 | 03107 | 0,2353 | 0,0754
9 | 42 1 9 0,41 |0,11591 | 03392 | 0,2647 | 0,0745
10 | 42 1 10 0,41 |0,1591 | 0,3392 | 0,2941 | 0,0450
11 | 42 1 11 0,41 |0,11591 | 03392 | 0,3235 | 0,0156
12 | 42 1 12 0,41 |01591| 0,3392 | 03529 |-0,0138
13 | 42 1 13 0,41 |0,11591 | 0,3392 | 0,3824 | -0,0432
14 | 42 1 14 0,41 |011591 | 0,3392 | 0,4118 | -0,0726
15 | 42 1 15 0,41 |011591 | 0,3392 | 0,4412 | -0,1020
16 | 43 1 16 0,34 |0,1331| 0,3686 | 0,4706 | -0,1020
17 | 46 1 17 0,10 |0,0398 | 0,4610 | 0,5000 | -0,0390
18 | 46 1 18 0,10 |0,0398 | 0,4610 | 0,5294 | -0,0684
19 | 46 1 19 0,10 |0,0398 | 0,4610 | 0,5588 | -0,0978
20 | 46 1 20 0,10 |0,0398 | 0,4610 | 0,5882 | -0,1272
21 | 50 1 21 0,22 |0,0871| 05867 | 06176 | -0,0310
22 | 50 1 22 0,22 |0,0871| 05867 | 0,6471 | -0,0604
23 | 50 1 23 0,22 |0,0871| 05867 | 0,6765 | -0,0898
24 | 50 1 24 0,22 |0,0871| 05867 | 0,7059 | -0,1192
25 | 50 1 25 0,22 |0,0871| 05867 | 0,7353 | -0,1486
26 | 54 1 26 0,54 |0,2054| 0,7040 | 0,7647 | -0,0607
27 | 58 1 27 0,85 |0,3023| 0,8031 | 0,7941 | 0,0090
28 | 61 1 28 1,09 |0,3621| 0,8622 | 0,8235 | 0,0387
29 | 64 1 29 1,33 | 0,4082| 0,9079 | 0,8529 | 0,0550
30 | 64 1 30 1,33 | 0,4082| 0,9079 | 0,8824 | 0,0256
31 | 64 1 31 1,33 | 0,4082| 0,9079 | 0,9118 | -0,0038
32 | 69 1 32 1,72 | 04573 | 0,9577 | 0,9412 | 0,0165
33 | 71 1 33 1,88 | 04699 | 0,9701 | 0,9706 | -0,0005
34 | 71 1 34 1,88 | 0,4699 | 0,9701 1,0000 | -0,0299

Lo Maks

0,0754




Jumlah 1606 201
Mean 47,24
SD 12,6
Lhit 0,075
Ltab 0,150
Kesimpulan Normal

Perhitungan:

1. Standar Deviasi (S)

— /nZYZ— @r)?
S = n (n—-1)

_ \/(34x81118)—(1606)2
S =
34(34-1)

S = 2.758.012-2.579.236
1.122

g = |178776
1.122

S =+v159

S=12,6

2. Nilai Transformasi Standar (Zi)

Z = x—x
sd
7, =224
12,6
Zi =-2,00dst...

Untuk menentukan nilai transformasi (Z;) yang selanjutnya dilakukan
dengan perhitungan yang sama.

3. Nilai Tabel
Untuk menentukan nilai tabel Z (lihat lampiran tabel Z) berdasarkan

nilai Zi, dengan mengabaikan nilai negatifnya.
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4. Nilai Peluang(Fzi)
Untuk menentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan
tabel yaitu dengan cara nilai 0,5- nilai tabel Z apabila nilai Zi negatif (-)
dan 0.5+ nilai tabel Z apabila nilai Zi positif (+).

5. Frekuensi Kumulatif Nyata (SZi)
Untuk mengitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai

setiap baris, menggunakan rumus :

szi=12m
N

_ 1
34

=0,0294
6. Menentukan Lhiwng
Menentukan nilai Lniwung = |F(Zi) — S(Zi)| dan bandingkan dengan nilai
Liabel (tabel nilai kritis untuk uiji liliefors), menggunakan rumus:
Lhiung = [F(Zi) — S(Zi)|
=0,0228 - 0,0294
=-0,0066
Lnitung diperoleh dari nilai maksimal pada tabel, |F(Zi) — S(Zi)| yaitu
-0,0066
7. Menentukan Ligpe
Liabel diperoleh dari perhitungan rumus :

Ltabel = 0,150
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Kriteria . Hoditolak jika Lhitung > Ltabel
Kesimpulan . Karena Lhitung (-0,0066) < Liabel (0,150), maka
distribusi normal
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UJI HOMOGENITAS N-GAIN HASIL BELAJAR KOGNITIF SUBTEMA 1
KEKAYAAN SUMBER ENERGI DI INDONESIA

NoO KELOMPOK
EKSPERIMEN KONTROL

1 46 22
2 46 23
3 50 24
4 50 36
5 54 37
6 57 37
7 57 39
8 58 41
9 58 42
10 58 42
11 60 42
12 60 42
13 63 42
14 63 42
15 64 42
16 66 43
17 66 46
18 71 46
19 71 46
20 76 46
21 76 50
22 78 50
23 81 50
24 81 50
25 84 50
26 84 54
27 84 58
28 85 61
29 86 64
30 92 64
31 92 64
32 100 69
33 100 71
34 100 71




TABEL UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS

KONTROL MENGGUNAKAN METODE UJI FISHER

No X X2 Y Y?
1 46 2116 22 484
2 46 2116 23 529
3 50 2500 24 576
4 50 2500 36 1296
5 54 2916 37 1369
6 57 3249 37 1369
7 57 3249 39 1521
8 58 3364 41 1681
9 58 3364 42 1764
10 58 3364 42 1764
11 60 3600 42 1764
12 60 3600 42 1764
13 63 3969 42 1764
14 63 3969 42 1764
15 64 4096 42 1764
16 66 4356 43 1849
17 66 4356 46 2116
18 71 5041 46 2116
19 71 5041 46 2116
20 76 5776 46 2116
21 76 5776 50 2500
22 78 6084 50 2500
23 81 6561 50 2500
24 81 6561 50 2500
25 84 7056 50 2500
26 84 7056 54 2916
27 84 7056 58 3364
28 85 7225 61 3721
29 86 7396 64 4096
30 92 8464 64 4096
31 92 8464 64 4096
32 100 10000 69 4761
33 100 10000 71 5041
34 100 10000 71 5041

Jumlah 2417 180241 | 1606 81118

Mean 71 5500,281 47 2503,281
SD 15,97 12,62

205
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Varians 255,17 159,34

Fhit 1,265
Ftab 1,788 | Fhitung < Ftabel = Homogen |

1. Mencari Varians atau Standar Deviasi pada Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
a. Kelas Eksperimen
Diketahui :
n =34
yx° =180.241
SX  =2.417

Ditanyakan : Varians Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

2 _ ’anz—(Zx)z
SA nn-1)

g2 = [3408024)-Ga17)2
AT 34(34-1)

[
|6.128.156—5.841 .889
l 1.122

2 —
Sa? =N
(286.307
f .
2 _ 1.122
Sa =N

52 =v2552

Sa’>  =15,97
b. Kelas Kontrol
Diketahui :
n =34

> X2 =81118
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X = 1606

Ditanyakan : Varians Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

2 _ ’n Tx?-(Xx)?
SB - nn-1)

[(34 x 81118) - (1606)*

| 34(34—1
SBZ = ‘\J | :'

[
|2.758.012 —2.579.236
f

SBZ Y 1.122
[178.776
|1 122
SBZ - Y 1.122
Sg? _+/159
2 —
S =12,62

Mencari Fniuung dengan Varians Kelas A dan B

S
Fh - besar
Skecil
_ 15,97
h=——
12,62
Fn=1,265

Menentukan Derajat Kebebasan

Db =n-1

34-1

33
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4. Menentukan Figpel

db varian terbesar
Fiabel = F a( )

db varian terkecil

Frapel = O-OS(E)

=1,788
5. Kesimpulan
Jika Fhitung < Franet mMaka data dinyatakan HOMOGEN

Jika Fnitung > Franel maka data dinyatakan TIDAK HOMOGEN

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas dengan menggunakan
metode fisher maka diperoleh Friung (1,265) hasil ini kemudian
dibandingkan dengan nilai grafik distribusi Fipe (a0 = 0,05) = 1,788.
Sehingga tampak bahwa Fhiwng < Fiane. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa data dinyatakan HOMOGEN.
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Lampiran 32

UJI HIPOTESIS NOL

Rumus Hipotesis :
Ho DML = M2
Hi M1 # M2

Rumus Signifikansi :

X— X

X1— %2
S(\}n1+n2)

t =

Keterangan :
X1 = Nilai rata-rata N-Gain kelompok 1
X2 = Nilai rata-rata N-Gain kelompok 2
S = Standar deviasi gabungan
Ny = Jumlah subjek kelompok 1
Ny = Jumlah subjek kelompok 1

A. Uji Hipotesis Kelompok Eksperimen dengan Kelompok

Konvensional

Diketahui :
N1 =34
N2 =34
Sa =15,97

S =12,62
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1. Standar Deviasi Gabungan

(n1-1) $5 +(n,—1)S3

S =
Tl1+Tl2—2
S _ |(B34-1) 15,972+(34-1)12.622
34+34-2
S _ ](33) 255,041 + (33) 159,264
66
_ |8.416,353 + 5.255.712
S =
66
13.672,065
s = [=/===
66
S =,207,153
S =14,39
2. Ujit
t — X1~ X2
X1— X2
( n1+n2)
71— 47
ST
(fa+3)
t _ 24
14,39+/0,029+0,029
t _ 24
14,39+/0,058
t _ 24
14,39 (0,241)
24
t =—
3,468

t =6,9204
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Untuk taraf nyata sebesar 5%, maka pada pengujian dua arah a/2 =
0,05/2 = 0,025. Nilai derajat bebas (db) = (n1 + n2 — 2) = 66. Sehingga
diperoleh nilai t pada tabel distribusi normal sebesar (1,9966). Jadi daerah
Ho berada pada daerah interval -1,9966 sampai 1,9966.

Kriteria Pengujian :

Ho diterima apabila thiwng ada pada interval -1,9966 sampai 1,9966

Ho ditolak apabila -1,9966 > thiung > 1,9966
Kesimpulan : thiung (6,9204) > tiapel (1,9966)

Harga thwng Signifikan maka Ho ditolak dan H; (hipotesis alternatif)
diterima. Yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok kelas ekperimen dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dengan kelompok kelas kontrol yang menggunakan

model konvensional.
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Daerah
Penolakan Hy

-1,9966 0 1,9966 \l/

6,9204

Gambar 4.4 Kurva Penolakan dan Penerimaan Ho Pada Kelas Model

Discovery Learning dan Kelompok Kelas Konvensional.
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LUAS DI BAWAH LENGKUNG KURVE NORMAL DARI O s/d Z

Komulatif Sebaran Frekuensi Norma;

(Area dibawah kurva normal baku dari 0 sampai a)
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TITIK PERSENTASE DISTRIBUSI F UNTUK PROBABILITA =0,05

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

otk df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
1 161 199 | 216 225 | 230 | 234 237 233 | 241 242 | 243 | 244 | 245 245 | 246
2| 1851 | 1900 | 19.16 | 1926 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3|1013| 955 | 928 | 912 | 901 | 894 | 889 | 88 | 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4| 771 | 694 659 | 639 | 626 | 616 | 609 | 604 | 600 | 596 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 661 579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 474 | 470 468 | 466 | 464 | 462
6| 5099 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 410 | 406 | 403 | 400 | 398 | 306 | 34
7| 559 | 474 | 435 | 412 | 397 | 387 | 379 | 373 | 368 | 364 | 360 | 357 | 355| 353 | 351
8| 532 | 446 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335 331 | 328 326 | 324 | 322
9| 512 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 329 | 323 | 318 314 | 310 307 | 305| 303| 3.01
10| 496 | 410 371 | 348 | 333 | 322 | 314 | 307 | 302 | 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 285
11| 484 | 398 ( 359 | 336 | 320 | 3.09| 301 | 295| 290 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 2712
12| 475| 389 | 349 | 326 | 311 | 3.00| 291 | 285 | 280 | 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 | 318 | 303 | 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255| 253
14| 460 | 374 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15| 454 | 368 | 329 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245| 242 | 240
16| 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445| 359 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245 241 | 238 235| 233 | 2
18| 441 | 355 | 316 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 234 | 231 | 229 | 227
19| 438 | 3852 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228| 226 | 223
20| 435| 349 | 310 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 235 | 231 228 | 225| 222 | 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228| 225 | 222 | 220| 218
22| 430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255| 246 | 240 | 234 | 230 226 | 223 220 | 247 | 215
23| 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 | 218 | 215| 213
24| 426 | 340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230| 225 222 | 218 | 215| 2143 | 211
25| 424 | 339 | 299 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 224 | 220 216 | 214 | 211 | 209
26| 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 222 | 218 | 215 | 212 | 209 | 207
27| 421 | 335 | 296 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225 220 | 217 | 213 | 210 | 208 | 206
28| 420 | 334 | 295 | 271 | 256 | 245| 236 | 229 | 224 219 | 215 | 212 | 209 | 206 | 204
29| 418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222 | 218 214 | 210 | 208 | 205| 203
30| 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 209 | 206 | 204 | 201
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225| 220 215 | 211 | 208 | 205| 203 | 200
32| 415 329 | 290 | 267 251 240 | 2.3 224 219 | 214 210 | 207 204 201 1.09
33| 414 328 | 289 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218| 213 | 209 206 | 203 | 200 | 1.98
34| 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 247 212 | 208 205 | 202 | 199 | 197
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 216 | 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 1.9
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215| 211 | 207 | 203 | 200 | 198 | 195
37| 411 | 325 | 286 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 214 210 | 206 | 202 | 200 | 197 | 195
38| 410 324 | 285 262 | 246 | 235 | 226 | 219 | 214 209 | 205 202 | 199 | 196 | 1.94
39| 409| 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 195| 193
40 | 408 | 323 | 284 | 261 | 245 234 | 225 | 218 212 | 208 204 | 200 | 197 | 195| 192
41| 408| 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212| 207 | 203 | 200 | 197 | 194 | 182
42| 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206 | 203 | 199 | 196 | 194 | 191
43| 407 | 321 | 282 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 211 | 206 | 202 199 | 196 | 193 | 191
44| 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210| 205 201 | 198 | 195| 1982 | 1.9
45| 406 | 320 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222 | 215| 210]| 205| 201 | 197 | 194 | 192| 1.88
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

7
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Amalia Septian Pandani lahir di Sukabumi, pada
03 Agustus 1999. Dari pasangan Asep Saepudin
S.E dan Yanti Mulyati, dimana peneliti
merupakan anak kedua dari empat bersaudara.
Peneliti tinggal di Kp. Pangkalan Rt 01/01 Desa
Cikidang Kecamatan Cikidang Kabupaten

b

Sukabumi Jawa Barat. Jenjang pendidikan yang
telah ditempuh yaitu pada tahun 2005 — 2010 peneliti menyelesaikan
pendidikan di SDN Pangkalan Kecamatan Cikidang Kabupaten Sukabumi,
kemudian peneliti melanjutkan pendidikan ke SMPN 1 Cikidang
Kecamatan Cikidang pada tahun 2011 — 2013, dan pada tahun 2014 —
2016 peneliti menempuh pendidikan di SMAN 1 Cikidang Kecamatan
Cikidang Kabupaten Sukabumi, sampai pada akhirnya peneliti
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yaitu pada tahun 2017
tepatnya di Universitas Pakuan Bogor pada Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP) dengan mengambil jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) dan lulus pada tahun 2021.



